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PELAKSANAAN   
SUPERVISI  AKADEMIK  KEPALA  MADRASAH  
DI MADRASAH ALIYAH NEGERI BATANG  
KABUPATEN BATANG JAWA TENGAH 
 
 
Sabarno 
 
ABSTRAK 
  
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:  (1) Pelaksanaan supervisi 
akademik kepala madrasah terhadap  guru di MAN Batang, (2) Penyebab 
mengapa kepala MAN Batang telah melaksanakan supervisi akademik tetapi mutu 
pembelajaran gurunya masih rendah. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian dilakukan 
di Madrasah Aliyah Negeri Batang tahun 2014. Subjek dalam penelitian ini adalah 
kepala madrasah dan obyek penelitian ini adalah pelaksanaan supervisi akademik 
kepala madrasah. Sedangkan informan dalam penelitian ini adalah wakil kepala 
madrasah, guru, karyawan dan pengawas. Teknik pengumpulan data 
menggunakan metode wawancara, observasi dan dokumentasi. Pengujian 
keabsahan data yang diperoleh menggunakan cara triangulasi metode dan sumber. 
Teknik analisa data menggunakan model interaktif, reduksi data, penyajian data 
dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menyimpulkan bahwa: (1) Pelaksanaan supervisi 
akademik Kepala MAN Batang di mulai dari menyusun program supervisi, 
melaksanakan supervisi dan menindak lanjuti hasil supervisi. (2) Kepala MAN 
Batang telah melaksanakan supervisi akademik tapi mutu pembelajaran guru masih 
rendah. Hal ini disebabkan kepala madrasah belum melaksanakan tugasnya secara 
maksimal sehingga pengawasannya kurang efektif, di samping itu guru pada 
umumnya kurang siap untuk disupervisi serta berdampingan pula dengan berbagai 
kesibukan kepala madrasah,  
 
 
 
Kata Kunci :Supervisiakademik, Kepala madrasah, Guru 
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IMPLEMENTATION OF PRINCIPAL ACADEMIC SUPERVISION AT 
STATE ISLAMIC SENIOR HIGH SCHOOL (MAN) OF BATANG IN 
BATANG REGENCY, CENTRAL JAVA 
 
Sabarno 
 
ABSTRACT 
 
This research aims at knowing: (1) Implementation of principal academic 
supervision for the teachers at MAN Batang, (2) The reasons why the principal of 
MAN Batang has already implemented academic supervision, but the teachers’ 
learning quality is still low.  
This research applied descriptive qualitative approach. This research was 
conducted at MAN Batang in 2014. Subject of this research was the principal, and 
object of this research was implementation of principal academic supervision. 
Meanwhile, the informants of this research were vice of principal, staffs, and 
supervisor. Technique of collecting data used interview, observation and 
documentation. Test of data validity in this research was done by employing 
triangulation of method and source. Technique of data analysis employed 
interactive model, data reduction, data display and conclusion.  
The result of this research shows that: (1) Implementation of principal 
academic supervision starts with arranging supervision program, conducting 
supervision, and following-up supervision result. (2) The principal of MAN 
Batang has already implemented academic supervision but the teachers’ learning 
quality is still low. This is because of several reasons, such as; the principal has 
not maximally implemented his duty well, thus the supervision is still low. 
Besides, most of teachers have not been ready yet to be supervised and also other 
activities faced by the principal.  
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  سة الإشراف الأكاديمي لدى رئيس المدر تنفيذ 
 في المدرسة الثانوية الحكومية بمنطقة باتاع جاوى الوسطى
  
 سابرنو: إعداد
 
 ملخص
  
في المدرسة الثانوية سة الإشراف الأكاديمي لدى رئيس المدر تنفيذ (۱) :هذه الدراسةلمعرفة  دف
رئيس الإشراف الأكاديمي لدى المعوقة في تنفيذالعوامل و ( ۲)الحكومية بمنطقة باتاع جاوى الوسطى 
  . في المدرسة الثانوية الحكومية بمنطقة باتاع جاوى الوسطىسة المدر 
في المدرسة الثانوية الحكومية بمنطقة باتاع وأجريت .الكيفيالوصفي و  البحثهو هذه الدراسة 
والمخبرون في هذه الدراسة هو نائب . مدير المدرسة والمعلمون موضوع البحث هو و  .جاوى الوسطى
وهي بتتابع الملاحظة،   (۱: )طرق جمع البيانات في هذه الدراسة هيو . والموظفون والمراقب مدير المدرسة،
البيانات فيما  ت المقابلةللحصول على المعلوما (۲) الأحداث وملاحظتها فيما يتعلق بموضوع  الدراسة
ولمعرفة صحة تلك البيانات يستخدم الباحث . والوثائق( ۳)يتعلق بموضوع الدراسة 
البيانات بطريقة التحليل التفاعلي وذلك بجمع البيانات واختيارها  كل تلكوتحلل  . (isaluggnairT)منهج
  .وعرضها واستنتاجها
في المدرسة الثانوية سة الإشراف الأكاديمي لدى رئيس المدر تنفيذ أن ( ۱)وقد أظهرت نتائج البحث 
الإشراف الأكاديمي، تخطيط برامج الحكومية بمنطقة باتاع جاوى الوسطى قد نفد بالفعل بداية من 
ر المدرسة لم يقم يمنها مد . ولكن هذا التنفيذ لم يكن على المستوى المطلوب لأسباب .وتنفيذها وتقييمها
بأمره على وجه الكمال فيؤدى ذلك الى قلة فعالية رئاسته؛ و بجانب ذلك كان المدرسون عموما لم يهيؤا 
فتظهر في ضعف  الإشراف الأكاديمي تنفيذ المعوقة بالعوامل أما  (۲).نفوسهم لمواجهة المدير ومقابلته
  كفاءم وقّلة الإشراف لدي مدير المدرسة، وغيرها 
  
 .الإشراف الأكاديمي، مدير المدرسة، والمعلم: الكلمات الرئيسة
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan bagian yang integral dalam kehidupan 
manusia, dimana manusia dapat membina kepribadiannya dengan jalan 
mengembangkan potensi-potensi yang dimiliki sesuai dengan nilai-nilai di 
dalam masyarakat dan kebudayaan. Dengan demikian dari nilai-nilai yang 
ada berlangsung suatu proses yang selaras dengan tujuan utama pendidikan 
yaitu mengembangkan kemampuan pengetahuan keterampilan dan sikap anak 
didik secara optimal. Proses pendidikan sangat menentukan kepribadian, skill 
serta budi pekerti manusia tersebut. 
Secara umum pendidikan nasional harus mampu menghasilkan 
manusia sebagai individu dan anggota masyarakat yang sehat dan cerdas, 
dengan kepribadian kuat, religious dan menjunjung tinggi budaya luhur 
bangsa, serta kesadaran demokrasi dalam kehidupan masyarakat, berbangsa 
dan bernegara, juga kesadaran moral, hukum yang tinggi dan kehidupan yang 
makmur dan sejahtera (Abu Bakar, 2013:143) 
Pendidikan pada hakekatnya merupakan usaha sadar untuk 
mengembangkan kepribadian dan kemampuan manusia dengan maksud 
membantu peserta didik mencapai kedewasmanaan. Pendidikan adalah suatu 
upaya menuju kearah perbaikan hidup dan kehidupan manusia yang lebih 
baik. Untuk itu pendidikan berlangsung tanpa awal dan akhir atau tanpa ada 
2 
 
batas ruang dan waktu tertentu. Istilah lain disebut long life education  
(pendidikan seumur hidup). 
Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, pasal 1 ayat 1 menyebutkan bahwa “Pendidikan adalah usaha sadar 
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negaranya.  
Begitu pentingnya pendidikan, maka pendidikan mutlak ada dan 
selalu diperlukan selama masih ada kehidupan. Hal ini sesuai dengan batasan 
resmi mengenai pendidikan yaitu, usaha yang dijalankan dengan sengaja, 
teratur dan berencana dengan maksud mengubah tingkah laku manusia kearah 
yang diinginkan sebagai suatu usaha yang dilakukan dengan sengaja teratur 
dan berencana.  
Madrasah sebagai suatu lembaga pendidikan yang formal merupakan 
wadah sekelompok orang (kepala madrasah, guru, staf dan siswa) untuk 
mencapai tujuan yang diinginkan. Pencapaian tujuan madrasah baik kualitas 
maupun kuantitas sangat tergantung pada orang-orang yang terhimpun 
dilembaga tersebut, dan untuk memantau proses yang ada dilingkungan 
madrasah diperlukan pengawasan yang disebut dengan supervisi.  
Salah satu upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan di madrasah 
adalah melalui supervisi akademik kepala madrasah. Melalui  kegiatan 
supervisi  akademik kepala madrasah tersebut diharapkan dapat membina 
3 
 
guru-guru dalam merumuskan tujuan pengajaran serta meningkatkan 
keterampilan mengajar sehingga PBM dapat terlaksana dengan baik, penuh 
semangat dan disiplin tinggi. Dengan supervisi akademik, kepala madrasah 
dapat meningktkan motivasi kerja guru yang lebih bergairah lagi dari 
sebelumnya.  Agar supervisi akademik kepala madrasah dapat berjalan  
dengan lancar,  maka kepala madrasah membuat perencanaan supervisi untuk 
semua guru secara rutin/kontinyu dan perlu disosialiasikan kepada semua 
guru.  
 Menurut Sahertian (2008:17) “supervisi merupakan usaha mengawali, 
mengarahkan, mengkoordinasi dan membimbing secara kontinu pertumbuhan 
guru-guru di madrasah, baik secara individual maupun kolektif, agar lebih 
mengerti dan efektif dalam mewujudkan seluruh fungsi pengajaran”. Lebih 
lanjut Menurut Prasojo dan Sudiyono (2011:95) “Agar kepala madrasah dapat 
melaksanakan tugasnya dengan baik, kepala madrasah harus memiliki 
kompetensi membuat perencanaan program supervisi akademik”. Selain itu 
guru juga perlu mengetahui dan memahami konsep perencanaan supervisi 
akademik, karena mereka terlibat juga dalam pelaksanaan supervisi akademik 
di madrasah. 
Kepala madrasah sebelum melaksanakan supervisi harus menyusun 
perencanaan program terlebih dahulu. Perencanaan menurut Usman 
(2010:65) adalah “sejumlah kegiatan yang ditentukan sebelumnya untuk 
dilaksanakan pada suatu periode tertentu dalam rangka mencapai tujuan yang 
ditetapkan”.  
4 
 
Kepala madrasah mempunyai tugas yang sangat penting  di dalam 
mendorong guru untuk malakukan proses pembelajaran  untuk mampu 
menumbuhkan kemampuan kreatifitas, daya inovatif, kemampuan pemecahan 
masalah, berpikir kritis dan memiliki naluri jiwa kewirausahaan bagi siswa 
sebagai produk suatu sistem pendidikan. Kepala madrasah juga memiliki 
peran yang penting dalam usaha memajukan madrasah yang dipimpinnya, hal 
ini karena kepala madrasah adalah seorang yang professional, mereka 
mengatur sumberdaya yang ada dalam organisasi dan bekerjasama dengan 
guru dalam mendidik siswa untuk mencapai tujuan pendidikan. Kepala 
madrasah merupakan kunci kesuksesan madrasah dalam mengadakan 
perubahan. 
Seorang kepala madrasah yang ditugaskan untuk memimpin dan 
membawahi para pegawainya sangat dituntut kepiawaiannya dalam 
mengelola dan mengorganisir lembaga pendidikan yang di jalankannya, maka 
kepala madrasah perlu menguasai kompetensi supervisi yang tertuang dalam 
Permendiknas Nomor 13 Tahun 2007 tentang Standar Kepala sekolah atau 
madrasah, sehingga apa yang menjadi tujuan pendidikan itu dapat tercapai 
secara optimal. Karena itulah kepala madrasah berkewajiban untuk 
memberikan bimbingan dan pembinaan terhadap staf-stafnya khususnya guru 
dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan. 
Dalam pelaksanaan supervisi akademik kepala madrasah bertindak 
sebagai supervisor, yang artinya kepala madrasah bertindak sebagai 
pengawas, pengendali, pembina, pengarah dan pemberi contoh kepada guru 
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dan karyawannya di madrasah. Kedudukan kepala madrasah sebagai 
supervisor sangat penting perannya dalam memajukan dan mengembangkan 
pendidikan. Pelaksanaan program dan kegiatan madrasah untuk mencapai 
kualitas yang diinginkan perlu mendapatkan pengawasan yang sungguh-
sungguh oleh kepala madrasah, agar tujuan yang diinginkan dapat terwujud 
dan para guru akan meningkat kinerjanya. 
Sebagaimana hasil penelitian yang dilakukan Herzberg yang dikutip 
oleh Pidarta (1992 : 8), menunjukkan bahwa faktor-faktor yang dapat berhasil 
memotivasi individu ialah prestasi yang dicapai, penambahan pengetahuan, 
pekerjaan itu sendiri (yang menantang), tanggung jawab, dan kemajuan-
kemajuan yang  diperoleh.  Menurut  Briggs  sebagaimana  dikutip  oleh   
Sahertian (2008:21) dalam bukunya Konsep Dasar dan Teknik Supervisi 
Pendidikan, mengungkapkan bahwa fungsi utama supervisi bukan hanya 
perbaikan pembelajaran saja, tetapi untuk mengkoordinasi,  menstimulus dan  
mendorong kearah pertumbuhan profesi guru.  
Masalah yang terjadi dalam pelaksanaan supervisi, para tenaga 
kependidikan terutama guru merasa tidak nyaman dengan adanya supervisi, 
perasaan takut seringkali muncul ketika diadakan kunjungan supervisi oleh 
kepala madrasah, sehingga tujuan supervisi akademik tidak dapat terpenuhi, 
hal ini disebabkan karena paradigma yang berkembang selama ini 
mengatakan bahwa supervisi akademik seolah-olah hanya mencari kesalahan 
tanpa memberikan solusi. Di samping itu juga karena keberagaman individu 
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masing-masing guru yang membutuhkan penanganan yang berbeda antara 
guru satu dengan guru yang lainnya. 
George E. Hill dalam risetnya yang berjudul “Teacher Intructional 
Dificulties-A Review of Research” yang dikutip oleh Sahertian dan Ida A. 
Sahertian, mengajukan 18 kesulitan yang sering dilakukan oleh guru seperti 
berikut:  
“(1) Kesulitan dalam melengkapi perbedaan individu diantara murid-
murid; (2) Kesulitan dalam metode menggajar; (3) Kesulitan dalam 
disiplin, pengawasan, perkembangan sosial tiap siswa; (4) Kesulitan 
dalam motivasi, menumbuhkan minat siswa, dan membina kerjasama; 
(5) Kesulitan dalam membimbing cara belajar siswa; (6) Kesulitan 
dalam mengorganisir dan mengadministrasi kelas; (7) Kesulitan dalam 
memilih materi pelajaran yang tepat; (8) Kurang waktu selama jam 
pelajaran untuk melakukan apa yang harus dikerjakan; (9) Kesulitan 
dalam mengorganisir pelajaran; (10) Kesulitan dalam merencanakan 
dan mengerjakan tugas-tugas; (11) Kesulitan dalam promosi dan 
kenaikan; (12) Ketidakcakapan suplai; (13) Kesulitan dalam tes dan 
evaluasi; (14) Kesulita pribadi dari guru-guru; (15) Kesulitan yang 
timbul dari kondisi kerja; (16) Kesulitan dalam diagnoses dan 
memperbaiki para siswa; (17) Kesulitan dalam mengajar membaca; 
(18) Kesulitan dalam merancang rencana pembelajaran.”      
 
Kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh guru di atas ternyata bukan 
saja kesulitan yang menyangkut kegiatan pembelajaran, tetapi juga terdapat 
kesulitan dalam aktualisasi diri untuk promosi dan kenaikan, serta kesulitan 
pribadi yang dihadapi oleh guru. Kesulitan tersebut dapat menjadi salah satu 
pemicu guru menjadi tidak fokus terhadap tugasnya, karena berbagai 
kesulitan  yang harus diselesaikan. 
Fungsi supervisi yang dilakukan oleh kepala madrasah yaitu 
memberikan bimbingan terhadap guru-guru dalam mengatasi permasalahan 
pendidikan termasuk permasalahan yang dihadapi guru secara bersama-sama. 
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Karena seperti yang dijelaskan dalam buku Administrasi dan Supervisi 
Pendidikan, bahwa supervisi ialah suatu aktivitas pembinaan yang 
direncanakan untuk membantu para guru dan pegawai lainnya dalam 
melakukan pekerjaan mereka secara efektif. (Purwanto, 2008:76) 
Kegiatan supervisi dikatakan efektif apabila supervisi itu 
menumbuhkan kesadaran yang mendalam sebagai seorang guru bahwa ia 
adalah seorang pendidik yang mempunyai peran yang sangat penting didalam 
kelas. Sehingga seorang guru harus selalu berusaha untuk meningkatkan 
kinerjanya yang sangat dipengaruhi sekali oleh kegiatan supervisi kepala 
madrasah. 
Kompetensi  guru  berhubungan  dengan  kegiatan  supervisi  yang 
dilakukan  oleh   kepala   madrasah  atau  madrasah. Mulyasa (2003:111)   
menuliskan  bahwa  “salah  satu   tugas   kepala   madrasah  atau  madrasah  
adalah  supervisor,  yaitu mensupervisi   pekerjaan   yang   dilakukan   oleh   
tenaga   kependidikan”.  Mengenai pentingnya supervisi ini, Yaslis Ilyas 
(2003:111) juga menyatakan  bahwa “pada  Negara-negara  berkembang, 
seperti Indonesia variable supervisi dan control masih sangat penting 
pengaruhnya dengan kinerja individu”. Sebab masih banyak madrasah yang 
bermasalah dengan kegiatan supervisinya yang kurang berjalan efektif 
sehingga perkembangan madrasahnya bisa dikatakan berjalan ditempat, dan 
cenderung tidak ada upaya kuat untuk menjadikan madrasah yang 
menghasilkan mutu pembelajaran yang lebih baik, yaitu dengan memperbaiki 
kemampuan guru-gurunya lewat kegiatan supervisi akademik. Sering 
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dijumpai adanya kepala madrasah dalam melaksanakan supervisi akademik 
hanya datang dengan membawa instrumen pengukuran kinerja. Kemudian 
masuk ke kelas melakukan pengukuran  terhadap kinerja guru yang sedang 
mengajar. Setelah itu, selesailah tugasnya, seakan-akan supervisi akademik 
sama dengan pengukuran kinerja guru dalam proses pembelajaran.  
Perilaku supervisi akademik sebagaimana diuraikan di atas merupakan 
salah satu contoh perilaku supervisi akademik yang belum baik. Perilaku 
supervisi akademik yang demikian tidak akan memberikan banyak pengaruh 
terhadap tujuan dan fungsi supervisi akademik. Seandainya memberikan 
pengaruh, pengaruhnya relatif sangat kecil artinya bagi peningkatan mutu  
guru dalam mengelola proses pembelajaran.  
Pemerintah telah mengalokasikan anggaran untuk meningkatkan 
kesejahteraan dan mensertifikasi tenaga kependidikan (kepala madrasah dan 
guru). Logikanya, ketika kesejahteraan sudah ditingkatan, maka 
konsekwensinya adalah meningkat pula motivasi dalam melaksanakan tugas 
sesuai dengan tupoksinya sebagai kepala madrasah. Namun,  kenyataannya 
supervisi akademik yang dilaksanakan oleh kepala madrasah belum mampu 
direalisasikan dengan baik, sehingga berdampak pada kualitas pembelajaran 
yang dilakukan oleh guru di kelas. Indikasi tersebut dapat terlihat dari metode 
pembelajaran yang digunakan guru terkesan monoton, kurang bervariasi dan 
peserta didik merasa jenuh serta kurang tertarik dalam proses pembelajaran. 
Sebagai pemimpin, peran kepala  madrasah dalam membina guru 
melalui supervisi akademik mutlak diperlukan. Supervisi akademik sama 
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sekali bukan penilaian unjuk kerja guru. Apalagi bila tujuan utama 
penilaiannya semata-mata hanya dalam arti sempit, yaitu mengkalkulasi 
kualitas keberadaan guru dalam memenuhi kepentingan akreditasi guru 
belaka. Hal ini sangat berbeda dengan konsep supervisi akademik. Secara 
konseptual, supervisi akademik adalah serangkaian kegiatan membantu guru 
mengembangkan kemampuannya mengelola proses pembelajaran demi 
pencapaian tujuan pembelajaran. Dengan demikian, berarti, esensi supervisi 
akademik itu sama sekali bukan menilai kinerja guru dalam mengelola proses 
pembelajaran, melainkan membantu guru mengembangkan kemampuan 
profesionalismenya.  
Meskipun demikian, supervisi akademik tidak bisa terlepas dari 
penilaian unjuk kerja guru dalam mengelola pembelajaran. Apabila di atas 
dikatakan, bahwa supervisi akademik merupakan serangkaian kegiatan 
membantu guru mengembangkan kemampuannya mengelola  proses 
pembelajaran, maka menilai unjuk kerja guru dalam mengelola proses 
pembelajaran merupakan salah satu kegiatan yang tidak bisa dihindarkan  
prosesnya. Penilaian kinerja guru dalam mengelola proses pembelajaran 
sebagai suatu proses pemberian estimasi mutu  kerja guru dalam mengelola 
proses pembelajaran, merupakan bagian integral dari serangkaian kegiatan 
supervisi akademik. Agar supervisi akademik dapat membantu guru 
mengembangkan kemampuannya, maka untuk pelaksanaannya terlebih 
dahulu perlu diadakan penilaian kemampuan guru, sehingga bisa ditetapkan 
aspek yang perlu dikembangkan dan cara mengembangkannya.   
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Kompetensi-kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang kepala 
madrasah, salah satunya kompetensi yang sulit untuk dilaksanakan adalah 
kompetensi supervisi. Kegiatan supervisi terhadap guru bagi kepala madrasah 
merupakan suatu beban tugas, sedangkan bagi guru supervisi itu merupakan 
suatu hal untuk menilai dan mencari-cari kesalahan guru dalam mengajar di 
kelas. Kepala madrasah tidak memiliki pengetahuan dan ketrampilan untuk 
melaksanakan supervisi akademik terhadap guru-gurunya. Hal ini perlu 
mendapatkan perhatian khusus dari atasan langsung kepala madrasah yaitu 
pengawas madrasah atau pihak yang berwenang dalam upaya peningkatan 
kompetensi kepala madrasah yang lebih insentif dimasa yang akan datang 
agar memiliki pengetahuan, ketrampilan, kemampuan dan rasa percaya diri 
dalam melaksanakan tugas sebagai supervisor di madrasah.  
Berawal dari kondisi guru yang terjadi di madrasah, yaitu guru kurang 
siap disupervisi, kurang efektif, kreatif dan inovasi dalam melaksanakan tugas 
pembelajaran di madrasah. Di samping itu kepala madrasah belum optimal 
melaksanakan tugas supervisi terhadap guru, sehingga suasana pembelajaran 
di madrasah kurang kondusif dan hanya sekedar melaksanakan tugas 
mengajar, tanpa ada perubahan dan peningkatan proses pembelajaran. Dalam 
penelitian ini, peneliti akan menfokuskan kepada pelaksanaan supervisi 
akademik yang dilaksanakan kepala madrasah di Madrasah Aliyah Negeri 
Batang. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
dirumuskan permasalahan penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana pelaksanaan supervisi akademik kepala madrasah terhadap 
guru di MAN Batang ?  
2. Mengapa MAN Batang telah dilaksanakan supervisi akademik oleh 
kepala madrasah tetapi mutu pembelajaran gurunya masih rendah ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui: 
1. Pelaksanaan   supervisi  akademik  kepala  madrasah  terhadap  guru  di 
MAN Batang.   
2. Penyebab mengapa MAN Batang telah dilaksanakan supervisi akademik 
oleh kepala madrasah tetapi pembelajaran gurunya masih rendah. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan memperoleh hasil yang dapat bermanfaat 
dalam dua aspek antara lain :  
1. Aspek  Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 
terhadap pengembangan supervisi akademik kepala madrasah dalam 
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upaya meningkatkan profesionalita guru madrasah aliyah, sehingga dapat 
menjadi tambahan referensi atau rujukan bagi penelitian lanjutan 
2. Aspek  Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi : 
a) Masukan dan umpan balik bagi kepada kepala madrasah untuk 
melaksanakan supervisi akademik secara terprogram dan kontinyu, 
sehingga dapat digunakan untuk memecahkan masalah yang dihadapi 
di madrasah, terutama dalam meningkatkan profesionalitas dan kinerja 
guru dalam melaksanakan pembelajaran di madrasah aliyah 
khususnya. 
b) Masukan bagi  guru bahwa supervisi akademik yang dilakukan kepala 
madrasah sebagai acuan untuk memotivasi diri dalam meningkatkan 
profesionalitas dan kinerja guru pada proses pembelajaran, sehingga 
pada akhirnya mutu pendidikan akan lebih baik. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Teori Yang Relevan 
1. Supervisi Akademik Kepala Madrasah 
a. Pengertian Supervisi Akademik 
Istilah supervisi berasal dari bahasa latin “supervideo” yang 
artinya mengawasi (oversee), atau menilai kinerja bawahan. Berkaitan 
dengan istilah Supervisi, Mulyasa menjelaskan bahwa bahwa dalam 
pelaksanaannya sering digunakan secara bergantian dengan istilah 
pengawasan, pemeriksaan dan inspeksi. Pengawasan dapat diartikan 
sebagai proses untuk menjamin bahwa tujuan-tujuan organisasi dan 
manajemen tercapai.  
Pengawasan juga dapat diartikan suatu kegiatan untuk melakukan 
pengamatan agar pekerjaan dilakukan sesuai dengan ketentuan. 
Pemeriksaan dimaksudkan untuk melihat suatu kegiatan yang 
dilaksanakan telah mencapai tujuan. Sedangkan inspeksi dimaksudkan 
untuk mengetahui kekurangan-kekurangan atau kesalahan yang perlu 
diperbaiki dalam suatu pekerjaan. (Wahyudi, 2009:97) 
Pada dasarnya supervivi diarahkan pada dua aspek yaitu supervisi 
akademik yang berhubungan dengan pelaksanaan proses pembelajaran 
dan supervisi manajerial yang berhubungan dengan pengelolaan dan 
administrasi madrasah. 
13 
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Sebagaimana dikemukakan oleh Pidarta bahwa supervisi ditinjau 
dari segi keahliannya dibedakan menjadi dua yaitu supervisi umum dan 
supervisi spesial. Tugas supervisi umum berkaitan dengan pemantauan 
pelaksanaan kurikulum dan upaya perbaikannya. Selain itu kewajiban 
supervisi umum yang lebih penting yaitu memotivasi guru sehingga 
lebih bergairah dalam bekerja. 
Sedangkan supervisor spesial menangani hal-hal yang berkaitan 
dengan perbaikan proses belajar mengajar yang meliputi; menyeleksi 
materi, pengembangan materi, pengembangan alat-alat atau media 
pembelajaran, perencanaan program dan pelaksanaannya, menilai 
program dan pelaksanaannya dan lain sebagainya. Seperti halnya 
supervisor umum, supervisor spesial juga berkewajiban meningkatkan 
motivasi guru dalam bekerja. (Pidarta,1992:84) 
Suharsimi Arikunto dalam bukunya yang berjudul Dasar-dasar 
Supervisi menjelaskan bahwa supervisi akademik  adalah supervisi 
yang menitik beratkan  pengamatan pada masalah akademik, yaitu yang 
langsung  berada dalam lingkup pembelajaran yang dilakukan oleh guru 
untuk membantu siswa ketika sedang dalam proses belajar. (Suharsimi, 
2004 : 5) Sedangkan Glickman, menegaskan bahwa supervisi akademik 
adalah serangkaian kegiatan membantu guru mengembangkan 
kemampuannya mengelola proses pembelajaran demi pencapaian tujuan 
pembelajaran. Lebih lanjut Daresh, menjelaskan bahwa supervisi 
15 
 
akademik merupakan upaya membantu guru-ruru mengembangkan 
kemampuannya mencapai tujuan pembelajaran. (Asmani, 2012:92) 
Uraian berbagai pendapat para ahli tersebut, maka nampak jelas 
bahwa, esensi supervisi akademik yaitu membantu guru dalam 
mengembangkan kemampuan profesionalismenya bukan menilai 
performansi guru mengelola proses pembelajaran. 
Sejalan  dengan  pendapat  tersebut,  Sagala  mengemukakan 
bahwa pengawasan akademik  adalah  bantuan  professional 
kesejawatan  yang  dilakukan pengawas  madrasah melalui dialog 
kajian masalah pendidikan menggunakan teknik-teknik supervisi atau 
pengembangan untuk menemukan solusi, atau berbagai alternative 
pengembangan dalam upaya peningkatan kemampuan professional, dan 
komitmen guru, kepala madrasah, dan kinerja madrasah dalam rangka 
peningkatan mutu, relevansi, efisiensi dan akuntabilitas pendidikan. 
(Sagala, 2010:157) 
Selanjutnya menurut pendapat Sahertian dan Ida Sahertian bahwa, 
supervisi akademik adalah apa yang dilakukan petugas madrasah 
terhadap stafnya untuk memelihara (maintain) atau mengubah 
pelaksanaan kegiatan dimadrasah yang langsung berpengaruh terhadap 
proses mengajar guru dalam usaha meningkatkan hasil belajar siswa. 
(Sahertian dan Ida Sahertian, 1992:56) 
Kesimpulan dari berbagai pendapat tersebut bahwa supervisi 
akademik merupakan kegiatan bimbingan atau bantuan terhadap guru-
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guru dalam memperbaiki, Mengembangkan atau meningkatkan situasi 
pembelajaran. 
Pelaksanaannya supervisi, hendaknya supervisor tidak mencari-
cari kesalahan yang diperbuat oleh guru tetapi membimbing para guru-
guru dan bersama-sama membicarakan permasalahan yang dihadapi 
guru dalam kegiatan pembelajaran. Dalam hal ini para guru dijadikan 
sebagai partner kerja, mereka akan merasa lebih dihargai dan lebih 
semangat untuk bekerja. 
b. Pengertian Kepala Madrasah 
Istilah kepala madrasah berasal dari dua kata kepala dan 
madrasah. Kepala dapat diartikan ketua atau pimpinan organisasi. 
Keduanya sama-sama menghadapi atau mengepalai suatu kelompok 
dan keduanya sama-sama mempunyai tanggungjawab. (Darminto, 
1993:482) 
Sekolah atau madrasah diartikan sebuah lembaga yang 
didalamnya terdapat aktivitas belajar mengajar. Madrasah juga 
merupakan lingkungan hidup sesudah rumah, dimana anak tinggal 
beberapa jam, tempat tinggal anak pada umumnya dalam masa 
berkembang, dan lembaga pendidikan adalah tempat yang berfungsi 
mempersiapkan anak untuk menghadapi hidup. 
Madrasah dipimpin oleh seorang kepala madrasah. Kepala 
madrasah adalah seorang tenaga professional atau guru yang diberikan 
tugas untuk memimpin suatu madrasah dimana madrasah menjadi 
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tempat interaksi antara guru yang memberikan pelajaran dan siswa yang 
menerima pelajaran. Istilah kepala madrasah sama dengan kepala 
sekolah di lembaga sekolah umum. 
Dikemukakan oleh Sumidjo dalam bukunya Kepemimpinan 
kepala madrasah (2001:103), kata “memimpin” mempunyai arti 
memberikan bimbingan, menuntun, mengarahkan dan berjalan kedepan, 
pemimpin berperilaku untuk membantu organisasi dengan kemampuan 
maksimal dalam mencapai tujuan. 
Pemimpin tidak berdiri di samping melainkan mereka 
memberikan dorongan dan memacu (to prod) berdiri didekat yang 
memberikan inspirasi organisasi dalam mencapai tujuan. Oleh sebab 
itu, kemampuan memimpin secara efektif merupakan kunci untuk 
menjadi seorang manajer yang efektif. Esensi kepemimpinan adalah 
kepengikutan (followership), kemauan orang lain atau bawahan untuk 
mengikuti keinginan pemimpin. Itulah yang memyebabkan seseorang 
menjadi pemimpin, dengan kata lain pemimpin tidak akan terbentuk 
apabila tidak ada bawahan. 
c. Tujuan Supervisi Akademik 
Pandangan para ahli pendidikan mengenai tujuan supervisi 
pendidikan sesuai dengan sudut pandang masing-masing, namun 
mereka sepakat bahwa tujuan inti dari supervisi akademik adalah 
membantu guru meningkatkan kualitas profesionalnya dalam mengajar. 
Dibawah ini tujuan supervisi akademik menurut pandangan para ahli: 
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a. Hariwung (1989) mengemukakan tujuan supervisi akademik adalah 
membantu guru untuk tumbuh dan berkembang dalam ruang lingkup 
mengajar dan kehidupan kelas, memperbaiki ketrampilan mengajar, 
dalam memperluas pengetahuan mereka serta menggunakan 
persiapan mengajar. (Sagala, 2010:104) 
b. Glickman (1985) mengatakan bahwa tujuan supervisi akademik 
adalah untuk membantu guru-guru belajar bagaimana meningkatkan 
kemampuan dan kapasitasnya, agar murid-muridnya dapat 
mewujudkan   tujuan  belajar  yang  telah  ditetapkan. (Bafadal, 
1992:4) 
c. Neagle (1980) mengatakan bahwa melalui supervisi akademik 
diharapkan kualitas akademik yang dilakukan oleh guru semakin 
meningkat. (Bafadal, 1992:4) 
 
Pengembangan kemampuan dalam kontek ini janganlah 
ditafsirkan secara sempit, semata-mata ditekankan pada peningkatan 
kemampuan dan ketrampilan mengajar guru, melainkan juga pada 
peningkatan komitmen (commitmen) atau kemampuan (willingness) 
atau motivasi (motivation) guru. Sebab dengan meningkatkan 
kemampuan dan motivasi guru, kualitas pembelajaran akan meningkat. 
Menurut Sergiovanni dikutip oleh Bafadal, dijelaskan lebih 
lengkap lagi tujuan supervisi akademik, sebagaimana dapat dilihat pada 
gambar berikut ini: 
Gambar 1.Tiga Tujuan Supervisi Akademik 
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1. Supervisi akademik diselenggarakan dengan maksud untuk 
memonitor kegiatan proses belajar dimadrasah. Kegiatan monitor 
ini bias dilakukan dengan melalui kunjungan kepala madrasah ke 
kelas-kelas disaat guru sedang mengajar, percakapan pribadi 
dengan guru, teman sejawatnya maupun dengan sebagian murid-
muridnya. 
2. Supervisi akademik diselenggarakan dengan maksud membantu 
guru mengembangkan kemampuannya, profesionalnya dalam 
memahami akademik, kehidupan kelas, mengembangkan 
ketrampilan mengajarnya dan menggunakan kemampuannya 
melalui teknik-teknik tertentu. 
3. Supervisi akademik diselenggarakan untuk mendorong guru 
menerapkan kemampuannya dalam melaksanakan tugas-tugas 
mengajarnya, mendorong guru mengembangkan kemampuannya 
sendiri, serta mendorong guru agar ia memiliki perhatian yang 
sungguh-sungguh (commitment) terhadap tugas dan tanggung 
jawabnya. (Bafadal, 1992:5) 
Uraian berbagaipendapat mengenai supervisi akademik diatas, 
maka pada intinya tujuan supervisi akademik yaitu untuk membantu 
para guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik, agar dapat 
memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran. Pada akhirnya 
akan meningkatkan prestasi belajar siswa. Jika supervisi akademik 
sudah tertuju pada keberhasilan siswa dalam memperoleh kualitas 
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pembelajaran yang lebih baik artinya supervisi akademik tersebut sesuai 
dengan tujuannya. 
d. Fungsi Supervisi Akademik 
Menurut Alfonso, Firth dan Neville dikutip Bafadal bahwa 
supervisi akademik yang baik adalah supervisi akademik yang mampu 
berfungsi sebagai multitujuan tersebut diatas. Tidak ada keberhasilan 
bagi supervisi akademik jika hanya memperhatikan salah satu tujuan 
tertentu dengan mengesampingkan tujuan lainnya. Hanya dengan 
merefleksi ketiga tujuan yang telah dikemukakan, supervisi akademik 
akan berfungsi mengubah perilaku guru. Pada gilirannya nanti 
perubahan perilaku guru ke arah yang lebih berkualitas akan 
menimbulkan perilaku belajar murid yang lebih baik.  
Alfonso, Firth dan Neville menggambarkan sistim pengaruh 
perilakusupervisi akademik sebagaigambar berikut  di bawah ini: 
(Bafadal, 1992:5-6) 
Gambar 2.Sistem Fungsi Supervisi Akademik 
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mengajar guru sehingga perilakunya semakin baik dalam mengelola 
proses belajar mengajar. Kemudian perilaku mengajar guru yang baik 
itu akan mempengaruhi perilaku belajar murid. Dengan demikian, bisa 
disimpulkan bahwa tujuan supervisi akademik adalah terbinanya 
perilaku belajar murid yang lebih baik. 
Fungsi supervisi akademik pada intinya yaitu memberi pelayanan 
supervisi untuk menumbuhkan proses belajar mengajar yang 
menyenangkan, aktif inovatif dan menyenangkan. Artinya, supervisi 
akademik harus menjalankan fungsi-fungsinya agar tujuan 
pembelajaran dapat tercapai secara optimal. 
e. Prinsip Supervisi Akademik 
Seorang supervisor dalam tugas supervisinya akan berhadapan 
dengan masalah-masalah yang cukup beragam, dengan gejala-gejala 
yang berbeda dengan faktor-faktor yang berlainan. Masalah yang 
dihadapi dalam melaksanakan supervisi dilingkungan pendidikan ialah 
bagaimana cara mengubah pola pikir otokrat dan korektif menjadi sikap 
yang konstruktif dan kreatif. Untuk itu supervisi harus dilaksanakan 
berdasarkan data dan fakta yang obyektif. Maka prinsip supervisi yang 
dilaksanakan adalah: 
1) Prinsip ilmiah (scientific) 
2) Prinsip demokratis 
3) Prinsip kerjasama (kooperatif) 
4) Prinsip konstruktif dan kreatif. (Sahertian dan Mataheru, 1981:25) 
22 
 
Ilmiah disini berarti supervisi dilakukan secara teratur, dibuat 
program secara sistimatis, dilakukan dengan berkelanjutan, dirumuskan 
masalah-masalah yang akan disupervisi dan menggunakan media yang 
informative. 
Demokratis berarti mengutamakan azas musyawarah dan 
kerjasama yang baik, menerima ide orang lain serta menghindari sikap 
egois dan pemaksaan kehendak. Ciptakan suasana bebas sehingga 
setiap orang bebas dan berani mengemukakan sesuatu yang dialaminya. 
Kooperatif adalah membangun kerjasama seluruh personil 
madrasah untuk mengembangkan proses instruksionak yang efektif. 
Sedangkan konstruktif dimaksudkan bahwa supervisi dilihat sebagai 
bagian integral dari program pendidikan yang merupakan bantuan untuk 
semua guru yang disesuaikan dengan semua kebutuhan personil 
madrasah. 
Sebagai kepala madrasah suka atau tidak suka harus siap 
menghadapi problem dan kendala dalam melaksanakan supervisi 
akademik.Adanya problem dan kendala tersebut sedikit banyak dapat 
diatasi apabila dalam pelaksanaan supervisi akademik kepala madrasah 
menerapkan prinsip-prinsip supervisi akademik. 
Prinsip-prinsip ini harus senantiasa menghiasi proses supervisi 
akademik. Prinsip-prinsip ini pula yang menjadi supervisi akademik 
mempunyai kualitas tinggi, daya akseptabilitas yang kuat, dan 
mendapat dukungan internal dan eksternal yang luar biasa dari seluruh 
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elemen pendidikan, khususnya guru sebagai pihak yang sangat 
berkompeten dalam meningkatkan kualitas pembelajaran.Oleh karena 
itu guru ataustaf madrasah yang diawasi tidak merasakan tekanan, 
melainkan sebagai suatu wahana untuk mengatasi permasalaha. 
f. Dimensi Supervisi Akademik 
Supervisi akademik yang baik harus mampu menghantarkan guru 
menjadi semakin kompeten, yaitu guru semakin menguasai kompetensi 
yang tertuang dalam Undang-undang Nomor 14 tahun 2005 tentang 
guru dan dosen. Oleh karena itu supervisi akademik harus menyentuh 
pada pemgembangan seluruh potensi guru. 
Sehubungan dengan hal ini, menurut Neagley terdapat dua aspek 
yang menjadi perhatian supervisi akademik baik dalam 
perencanaannya, pelaksanaannya maupun penilaiannya yaitu sebagai 
berikut: Pertama, apa yang disebut dengan (substantive aspects of 
professional development) yang selanjutnya akan disebut dengan aspek 
substantif.  
Aspek ini menunjuk pada kompetensi guru yang harus 
dikembangkan dan harus dikuasai oleh guru melalui supervisi 
akademik. Penguasaannya merupakan sokongan terhadap 
keberhasilannya mengelola proses pembelajaran. Ada empat 
kompetensi yang harus dikembangkan melalui supervisi akademik 
yaitu: kompetensi kepribadian, pedagogik, professional dan sosial. 
Pemahaman dan pemilikan guru terhadap tujuan akademik, persepsi 
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guru terhadap murid, pengetahuan guru tentang materi, dan penguasaan 
guru terhadap teknik. 
Aspek substansi pertama dan kedua merepresentasikan nilai, 
keyakinan dan teori yang dipegang oleh guru tentang hakekat 
pengetahuan, bagaimana murid-murid belajar, penciptaan hubungan 
guru dan murid, dan faktor lainnya.Aspek substansi ketiga 
merepresentasikan seberapa luas pengetahuan guru tentang materi atau 
bahan pelajaran pada bidang studi yang diajarkannya. Adapun substansi 
keempat merepresentasikan seberapa luas penguasaan guru terhadap 
teknik akademik, manajemen, pengorganisasian kelas dan ketrampilan 
lain yang merupakan unsur akademik yang efektif. 
Kedua, apa yang disebut dengan (professional development 
competency areas)yang selanjutnya akan disebut dengan aspek 
kompetensi. Aspek ini menunjukan pada luasnya setiap aspek substansi. 
Guru tidak berbeda dengan kasus professional lainnya. Ia harus 
mengetahui bagaimana mengerjakan (knom how to do) tugas-
tugasnya.ia harus memiliki pengetahuan tentang bagaimana 
merumuskan tujuan akademik, murid-muridnya, materi pelajaran dan 
teknik akademik. Tetapi mengetahui dan memahami keempat aspek 
substansi ini belumlah cukup. 
Seorang guru harus mampu menerapkan pengetahuan dan 
pemahamannya. Dengan kata lain, ia harus bias mengerjakan (can do). 
Selanjutnya seorangguru harus mau mengerjakan (will do) tugas-tugas 
25 
 
berdasarkan kemampuan yang dimilikinya. Percuma saja pengetahuan 
dan ketrampilan oleh seorang guru, apabila tidak mau mengerjakan 
tugas-tugasnya dengan baik. Akhirnya seorang guru harus 
mengembangkan (will grow) kemampuan dirinya sendiri. (Bafadal, 
1992:10-11) 
Berdasarkan uraian tersebut maka dapat diketahui bahwa, aspek 
substantif menunjukkan pada kompetensi guru yang harus 
dikembangkan melalui supervisi akademik, sedangkan aspek 
kompetensi menunjukkan pada luasnya setiap aspek substansi, dimana 
guru mengetahui cara mengerjakan tugas, bias mengerjakan tugas, mau 
mengerjakan tugas berdasarkan kemampuan yang dimiliki diri sendiri. 
Dengan demikian kedua aspektersebut, baik aspek substansi maupun 
aspek ketrampilam perlu diperhatikan oleh supervisor untuk 
merencanakan, melaksanakan dan penilaian dalam menyelenggarakan 
supervisi akademik. 
g. Kompetensi Supervisi Akademik 
Kepala madrasah dituntut untuk memiliki berbagai ketrampilan 
dalam rangka memainkan peranannya sebagai supervisor yang baik. 
Ketrampilan tersebut diperlukan untuk melaksanakan tugas-tugasnya 
sebagai manajer madrasah. Salah satu contoh adalah perannya sebagai 
evaluator. Seorang supervisor harus menilai performa guru. Maka 
dalam melaksanakan tugasnya dituntut memiliki berbagai ketrampilan 
dibidang  penilaian performa guru, antara lain dalam penggunaan teknik 
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pengukuran, pengumpulan dan penginterprestasian data, ketrampilan 
berkomunikasi dan menetapkan standar keberhasilan. 
Menurut Alfonso, firth dan Niville berangkat dari konsep 
ketrampilan administrator yang efektif sebagaimana dikemukakan oleh 
Katz dan Mann, terdapat tiga ketrampilan yang harus dimiliki oleh 
supervisorakademik. Pertama ketrampilanteknis, ketrampilan ini 
berkenaan dengan pengetahuan khusus yang diperlukan untuk 
memperformansikan fungsi-fungsi pokok atau tugas-tugas yang 
berkenaan dengan posisi supervisor. Kedua ketrampilan human relation 
atau hubungan manusia, kemampuan bekerjasama dengan orang lain 
dan memotivasi dalam bekerja. Ketiga ketrampilan manajerial, yang 
berkenaan dengan kemampuan membuat keputusan dan melihat 
hubungan-hubungan penting dalam mencapai tujuan. (Bafadal, 
1992:17) 
Nampak jelas bahwa ketrampilan tersebut sangat diperlukan, agar 
dapat melaksanakan TUPOKSI (Tugas Pokok dan Fungsi) serta 
tanggung jawab sebagai supervisor, yaitu dalam rangka meningkatkan 
kualitas penyelenggaraan pendidikan, kualitas proses pembelajaran 
maupun kualitas hasil belajar. 
Menurut perkiraan Alfonso, Firth dan Niville tentang kebutuhan 
ketrampilan bagi administrator dan supervisor dalam satu latar system 
permadrasahan. Menurut ketiga teritikus ini seorang supervisor dalam 
melaksanakan tugas-tugasnya memerlukan ketrampilan teknis 50% 
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ketrampilan hubungan kemanusiaan 30%, dan kemampuan manajerial 
20%, sedangkan seorang administrator dalam melaksanakan tugas-
tugasnya memerlukan ketrampilan teknis 25%, ketrampilan hubungan 
kemanusiaan 15%, dan ketrampilan manajerial 60%. (Bafadal, 1992:17) 
Berdasarkan perkiraan tersebut, dapat dipahami bahwa seorang 
supervisor membutuhkan ketrampilan teknik yang lebih banyak 
daripada seorang administrator.Artinya seorang supervisor harus 
memiliki ketrampilan teknis yang cukup memadai. 
Sedangkan bilamana merujuk pada Peraturan Menteri Agama  
Nomor 2 tahun 2012, tentang standar kompetensi supervisi akademik 
yang harus dimiliki oleh pengawas sekolah atau madrasah. 
Kompetensi Supervisi Akademik Kepala Madrasah adalah sebagai 
berikut: 
1. Merencanakan program supervisi akademik dalam rangka 
peningkatan profesionalitas guru, yaitu: (a) memahami landasan 
teori supervisi akademik, (b) memahami landasan hukum dan 
kebijakan pemerintah dibidang kurikulum dan pembelajaran, (c) 
menyusun rencana supervisi secara sistematis sesuai dengan 
landasan teori dan peraturan yang berlaku. 
2. Melaksanakan supervisi akademik terhadap guru dengan 
menggunakan pendekatan dan teknik supervisi yang tepat, yaitu: 
(a) menerapkan prinsip supervisi: kontinyu, obyektif, konstruktif, 
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humanistik dan kolaboratif, (b) menerapkan pendekatan dan teknik 
supervisi yang tepat. 
3. Menindaklanjuti hasil supervisi akademik terhadap guru dalam 
rangka peningkatan profesionalisme guru, yaitu: (a) menyusun 
criteria keberhasilan supervisi akademik, (b) menyusun instrument 
supervisi akademik, (c) melaksanakan evaluasi hasil supervisi, (d) 
menyusun program tindak lanjut. 
Dengan demikian, berdasarkan permendiknas diatas, dimensi 
kompetensi supervisi akademik tersebut dikembangkan menjadi 
beberapa subkompetensi. Jelas bahwa kompetensi-kompetensi tersebut 
sangat diperlukan agar dapat melaksanakan tugas pokok, fungsi dan 
tanggungjawabnya meningkatkan mutu penyelenggaraan pendidikan 
serta mutu proses dan hasil belajar siswa di madrasah binaannya. 
h. Fungsi dan Tugas Kepala Madrasah 
Kepala madrasah mempunyai peranan yang sangat penting 
dalam menggerakkan kehidupan madrasah untuk mencapai tujuan. 
Fungsi kepala madrasah adalah menanamkan pengaruh kepada guru 
dan staf agar mereka melakukan tugasnya dengan sepenuh hati dan 
antusias.Sebagai seorang pemimpin diharapkan oleh bawahannya 
dalam organisasi, dalam hal ini organisasi madrasah mengharapkan 
para pemimpinnya dapat memberikan arahan untuk kepentingan 
pencapaian tujuan madrasah. (Sagala, 2005:146-147) 
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Kepala madrasah mempunyai peranan multi fungsi, oleh 
karena itu kepala madrasah dituntut menjalankan perannya sebagai 
berikut: Kepala madrasah sebagai pemimpin, supervisor, pendidik, 
manajer, administrator, dan motivator. Adapun tugas pokok dan 
fungsi kepala madrasah sebagai pemimpin pendidikan adalah: 
1. Perencanaan sekolah/madrasah dalam arti menetapkan madrasah 
sebagai lembaga pendidikan dengan cara merumuskan visi, misi, 
tujuan, dan strategi pencapaian. 
2. Mengorganisasikan sekolah/madrasah dalam arti membuat struktur 
organisasi, menetapkan staf, dan menetapkan tugas dan fungsi 
masing-masing staf. 
3. Menggerakkan staf dalam arti memotivasi staf melalui internal 
marketing dan memberikan contoh external marketing. 
4. Mengawasi dalam arti melakukan supervisi, mengendalikan dan 
membimbing semua staf dan warga madrasah. 
Mengevaluasi proses dan hasil pendidikan untuk dijadikan 
dasar peningkatan dan pertumbuhan kualitas, serta melakukan problem 
solving baik secara analitis sistematis maupun  pemecahan  masalah  
secara kreatif, dan menghindari serta menanggulangi konflik. 
(Sudrajat, 2005:121) 
i. Kepala Madrasah Sebagai Supervisor 
Sebagai supervisor, kepala madrasah mensupervisi aneka tugas 
pokok dan fungsi yang dilakukan oleh guru dan seluruh stafnya. 
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Dalam kerangka ini kepala madrasah harus mampu melakukan 
pelbagai pengawasan dan pengendalian untuk meningkatkan kinerja 
guru dan tenaga kependidikan. (Sudarwan, 2012:81) 
Tugas dan tanggung jawab kepala madrasah dalam 
pelaksanaan Supervisi meliputi: “(1) memahami arti, tujuan dan teknik 
Supervisi, (2) menyusun program Supervisi, (3) melaksanakan 
Supervisi, (4) memanfaatkan hasil Supervisi dan (5) umpan balik hasil 
supervisi”. (Supandi, 2013:100) 
Kepala madrasah tidak hanya sebagai manajer, tetapi juga 
melaksanakan supervisi baik terhadap guru, pegawai tata usaha dan 
perlengkapan madrasah maupun yang lainnya. Dengan demikian, 
kepala madrasah mengemban tugas sebagai administrator pendidikan 
sekaligus sebagai supervisor akademik dimadrasah yang dipimpinnya. 
Selain itu, peran kepala madrasah dan tanggung jawab 
utamanya yaitu memperbaiki dan mengembangkan mutu program 
madrasah dan pengajarannya melalui pembinaan dan bantuan yang 
diberikan pada guru-guru sehingga mereka dapat meningkatkan 
kinerjanya sebagai guru khususnya, dan secara otomatis dapat 
mengefektifkan proses belajar mengajar yang mereka lakukan. Kepala 
madrasah sebagai supervisor juga bertanggunh jawab atas pengawasan 
terhadap semua tugas dan kewajiban yang dibebankan kepada seluruh 
bawahan (guru) di madrasah. 
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Kepala madrasah juga bertanggung jawab atau berkewajiban 
menjalankan madrasahnya.Ia harus mampu berusaha agar segala 
sesuatunya dimadrasah berjalan dengan lancar. Dengan kata lain 
kepala madrasah harus berusaha agar semua potensi yang ada 
dimadrasahnya, baik potensi yang ada pada manusia atau alat, 
perlengkapan, keuangan dan sebagainya dapat dimanfaatkan sebaik-
baiknya agar tujuan madrasah dapat tercapai dengan baik pula. 
Rasa tanggung jawab inilah yang diperlukan sebagai penggerak 
dan penghasil potensi yang maksimal. Karena itu, mengikutsertakan 
dan memanfaatkan anggota hendaknya dilakukan atas dasar; respek 
terhadap sesama manusia, saling menghargai dan mengakui kesempatan 
masing-masing. Kedudukan  sebagaisupervisor menempatkan kepala 
madrasah sebagai posisi penting dalam kegiatan pembelajaran. Ia 
adalah pemgembang sekaligus sebagai pemelihara nilai-nilai budaya 
madrasah sebagai suatu masyarakat yang memiliki keunikan. 
2. Pelaksanaan Supervisi Akademik oleh Kepala Madrasah 
a. Teknik-Teknik Supervisi Akademik 
Beberapa teknik supervisi akademik yang dapat digunakan 
supervisor untuk meningkatkan dan mengembangkan potensi yang 
dimiliki seorang guru antara lain digolongkan menjadi dua, yaitu teknik 
perseorangan (individu) dan teknik kelompok. Diantara teknik-teknik  
tersebut diuraikan sebagai berikut: 
 
32 
 
a. Teknik Perseorangan (individu) 
Ternik perseorangan ialah teknik supervisi yang dilakukan secara 
perseoranga. Adapun kegiatan yang dilakukan antara lain: 
(Sahertian,  2008:53-83) 
1) Kunjungan Kelas 
Kepala madrasah atau supervisor datang ke kelas untuk 
melihat cara guru mengajar dikelas. Tujuannya memperoleh data 
mengenai keadaan sebenarnya guru mengajar.Dengan data 
tersebut supervisor dapat berbincang-bincang mengenai kesulitan 
yang dihadapi guru. 
Kunjungan kelas ini berfungsi sebagai alat untuk 
mendorong guru agar meningkatkan kualitas cara mengajar guru 
dan belajar siswa. Ada tiga macam kunjungan kelas yaitu, 
kunjungan tanpa diberi tahu, kunjungan dengan cara member tahu 
dan kunjungan kelas atas undangan guru. 
2) Observasi Kelas 
Melalui kunjungan kelas, supervisor dapat mengopservasi 
situasi belajar mengajar yang sebenarnya. Ada dua macam 
observasi kelas, yaitu: 
a) Observasi langsung; dengan menggunakan alat observasi, 
supervisor mencatat absen yang dilihat pada saat guru sedang 
mengajar. 
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b) Observasi tidak langsung; orang yang diobservasi dibatasi 
oleh ruang kaca dimana murid-murid tidak mengetahuinya 
(biasanya dilakukan dalam laboratorium untuk pengajaran 
mikro) 
Tujuan obserfasi yaitu untuk memperoleh data yang 
seobyektif  mungkin, bahan yang diperoleh dapat digunakan 
untuk menganalisis kesulitan-kesulitan yang dihadapi guru dalam 
usaha memperbaiki hal belajar mengajar. Bagi guru sendiri data 
tersebut dapat membantu mereka untuk mengubah cara mengajar 
mereka agar lebih baik. Dan bagi murid-murid akan dapat 
menimbulkan pengaruh positif terhadap kemajuan belajar mereka. 
3) Percakapan Pribadi  
Antara supervisor dan guru melakukan pertemuan empat 
mata untuk membicarakan masalah-masalah yang dihadapi 
guru.Tujuannya yaitu memberikan kemungkinan pertumbuhan 
jabatan guru melalui pemecahan kesulitan yang dihadapi, 
memupuk dan mengembangkan hal mengajar yang lebih baik, 
memperbaiki kelemahan-kelemahan dan kekurangan yang sering 
dialami oleh seorang guru, serta menghilangkan dan menghindari 
segala prasanga yang bukan-bukan. 
4) Saling Mengunjungi Kelas 
Yang dimaksud dengan saling mengunjungi kelas ialah 
saling mengunjungi antara guru yang satu dengan yang lain yang 
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sedang mengajar. Kegiatan ini dimaksudkan untuk bertukar 
pengalaman. Keuntungannya yaitu mengamati rekan lain yang 
sedang member pelajaran, membantu guru-guru yang ingin 
memperoleh pengalaman atau ketrampilan tentang teknik dan 
metode mengajar, member motivasi yang terarah terhadap 
aktivitas mengajar, sifat bawahan dengan pemimpin tidak ada 
sama sekali sehingga diskusi berlangsung secara wajar dan mudah 
mencapai penyelesaian masalah. 
5) Menilai Diri Sendiri 
Salah satu tugas yang paling sulit adalah menilai 
kemampuan diri sendiri dalam menyajikan bahan pelajaran.Untuk 
mengukur kemampuan mengajarnya, disamping menilai anak 
didiknya, juga penilaian terhadap diri sendiri merupakan teknik 
yang dapat membantu guru dalam pertumbuhannya. Alat yang 
dapat digunakan yaitu: daftar pandangan atau pendapat yang 
disampaikan pada siswa untuk menilai pekerjaan atau suatu 
aktivitas, menganalisis tes-tes terhadap unit-unit kerja, mencatat 
aktivitas siswa dalam suatu catatan (record) baik mereka bekerja 
secara kelompok maupun perorangan. 
b. Teknik Kelompok 
Yang dimaksud dengan teknik kelompok ialah supervisi yang 
dilakukan secara kelompok. Adapun kegiatan yang dapat dilakukan 
antara lain. (Purwanto, 2008:122) 
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1) Rapat Guru 
Berbagai hal yang dapat dijadikan bahan dalam rapat-rapat yang 
diadakan dalam rangka kegiatan supervisi seperti ha-hal yang 
berhubungan dengan pelaksanaan dan pengembangan 
kurikulum. Tujuannya yaitu untuk memberikan bantuan kepada 
seluruh guru secara umum. 
2) Mengadakan Diskusi Kelompok 
Diskusi kelompok dapat diadakan dengan membentuk 
kelompok-kelompok guru bidang studi sejenis (biasanya untuk 
madrasah lanjutan), dapat pula dibentuk kelompok-kelompok 
guru yang berminat pada mata pelajaran tertentu. Kelompok-
kelompok yang telah dibentuk itu diprogramkan untuk 
mengadakan pertemuan atau diskusi guna membicarakan hal-hal 
yang berhubungan dengan usaha pengembangan dan peranan 
proses belajar mengajar. Di dalam diskusi supervisor atau kepala 
madrasah dapat memberikan pengarahan, bimbingan, nasehat-
nasehat ataupun saran-saran yang diperlukan. 
3) Mengadakan Penataran-penataran 
Teknik kelompok yang dilakukan melalui penataran-penataran 
sudah banyak dilakukan.Misalnya penataran untuk guru-guru 
bidang studi tertentu, penataran tentang metodologi pengajaran 
dan penataran tentang administrasi pendidikan. 
36 
 
Uraian di atas dapat disimpulkan bahwa teknik supervisi dibagi 
menjadi dua golongan, antara lain yaitu teknik perseorangan atau 
individu dan teknik kelompok. Teknik individu ini diberikan kepada 
guru yang mempunyai masalah tertentu yang bersifat perorangan.Yang 
termasuk dalam teknik individu ini adalah kunjungan kelas, observasi 
kelas, percakapan pribadi, saling mengunjungi kelas, dan menilai diri 
sendiri. Sedangkan teknik kelompok ditujukan pada dua orang atau 
lebih, guru-guru yang mempunyai masalah yang sama akan 
dikelompokkan dan diberi layanan sesuai kebutuhan. Yang termasuk 
dalam teknik kelompok adalah rapat guru, diskusi kelompok dan 
penataran. 
Berbagai teknik tersebut, belum tentu cocok untuk membina 
semua guru. Misalkan salah satu teknik cocok diterapkan pada seorang 
guru, tetapi teknik tersebut tidak cocok diterapkan pada guru yang 
lainnya.Ini berarti bahwa kepala madrasah harus mampu menetapkan 
teknik mana yang tepat yang sekiranya mampu mengembangkan 
kemampuan guru dan karakteristik teknik-teknik tersebut sehingga 
dapat menyesuaikan teknik mana yang tepat. 
b. Langkah-Langkah Supervisi Akademik 
Selain tanggung jawab sebagai supervisor akademik, kepala 
madrasah juga mempunyai peranan dan langkah-langkah supervisi 
akademik yang harus dijalankan, yakni sebagai berikut; 
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a. Membimbing guru agar dapat memahami lebih jelas masalah 
atau persoalan-persoalan dan kebutuhan murid, serta membantu 
guru dalam mengatasi persoalan. 
b. Membantu guru dalam menghadapi kesulitan dalam mengajar 
c. Member bimbingan yang bijaksana terhadap guru baru dengan 
orientasi. 
d. Membantu guru dengan memperoleh kecakapan mengajar yang 
lebih baik dengan menggunakan dengan berbagai metode 
mengajaryang sesuai dengan sifat materinya. 
e. Membantu guru memperkaya pengalaman mengajar, sehingga 
suasana pengajaran bias menggembirakan anak didik. 
f. Membantu guru mengerti makna dari alat-alat pelayanan. 
g. Membina moral kelompok, menumbuhkan moral yang tinggi 
dalam pelaksanaan tugas madrasah pada selurug staf. 
h. Member pelayanan kepada guru agar dapat menggunakan 
seluruh kemampuannya dalam pelaksanaan tugas. 
i. Memberikan pimpinan yang efektif dan demokrasi.(Purwanto, 
2008 : 122) 
 
berbagai pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
tugas kepala madrasah sebagai supervisor akademik adalah 
memberikan segala bimbingan dan segala bantuan kepada para guru 
guna memajukan pendidikan dimadrasah. Dengan demikian jelas 
bahwa tugas kepala madrasah selain seorang administrator, juga 
seorang supervisor akademik yang berfungsi untuk meningkatkan 
kinerja para bawahannya terutana guru. 
c. Implementasi Supervisi Akademik Kepala Madrasah 
Kepala madrasah sebagai supervisor harus mampu 
mengadakan pengendalian terhadap guru dengan tujuan meningkatkan 
kemampuan profesi guru dan kualitas proses pembelajaran agar 
berlangsung secara efektif dan efisien. Peranan kepala madrasah 
sebagai supervisor merupakan peranan yang sangat penting dalam 
mengelola dan memajukan madrasah. Supervisi juga penting 
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dijalankan oleh kepala madrasah karena dapat memberikan bantuan 
dan pertolongan kepada guru dan tenaga kependidikan di madrasah 
untuk bersama-sama mewujudkan madrasah dan tujuan pendidikan 
secara nasional. 
Upaya mewujudkan supervisi yang sukses kepala madrasah 
dituntut memiliki berbagai persyaratan baik yang berhubungan dengan 
sifat-sifat pribadi sebagai seorang supervisor dan pemimpin maupun 
ketrampilan-ketrampilan sebagai supervisor pendidikan yang baik 
pula. Diantara persyaratan supervisor adalah: 1) sehat jasmani dan 
rohani, 2) berkemauan, 3) mempunyai kegairahan kerja, 4) bersifat 
ramah, 5) jujur, 6) menguasai teknik-teknik Supervisi, 7) tegas, 8) 
cerdas, 9) terampil dalam  mengajar, dan 10) percaya pada diri  sendiri.   
Tugas pertama yang harus dilakukan supervisor adalah 
menyusun program supervisi. Agar supervisi dapat dijalankan dengan 
baik, kepala madrasah harus terlebih dahulu membuat rencana dan 
program supervisi, sebagaimana dikemukakan oleh Mulyasa:  
Kemampuan menyusun program Supervisi pendidikan harus 
diwujudkan dalam penyusunan Supervisi kelas, pengembangan 
program Supervisi untuk ekstrakurikuler, program pengembangan 
Supervisi perpustakaan, laboratorium dan ujian. Kemampuan 
melaksanakan program Supervisi pendidikan harus diwujudkan 
dalam pelaksanaan program Supervisi klinik, program Supervisi 
non klinik, dan program Supervisi ekstrakurikuler. Sedangkan 
kemampuan memanfaatkan hasil Supervisi pendidikan harus 
meningkatkan prestasi kerja tenaga kependidikan, dan pemanfaatan 
hasil Supervisi untuk mengembangkan madrasah. 
 
Secara umum kegiatan supervisi meliputi: “merencanakan 
program Supervisi, pelaksanaan supervisi, dan tindak lanjut hasil 
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Supervisi. Dengan demikian, kegiatan supervisi yang dilakukan oleh 
supervisor yaitu meliputi: merencanakan program, melaksanakan 
Supervisi, dan tindak lanjut supervisi. 
Unsur-unsur penting dalam suatu program supervisi terhadap 
guru-guru untuk membantu meningkatkan kemampuannya adalah 
sebagai berikut: (1) tindakan yang perlu dilakukan untuk memperbaiki 
situasi pembelajaran di madrasah; (2) bantuan apakah yang dapat 
diberikan supervisor secara sendiri dan dengan kerjasama untuk 
memperbaiki situasi pembelajaran; (3) teknik supervisi manakah yang 
tepat digunakan. 
Program supervisi merupakan urutan sejumlah kegiatan yang 
merupakan suatu kebulatan tindakan yang harus dilakukan untuk 
membina situasi pembelajaran di madrasah.Kepala madrasah 
diharapkan dapat menyusun suatu program supervisi yang mampu 
memberikanbantuan kepada guru agar mereka dapat memperbaiki 
dirinya sendiri secara maksimal. (Supardi, 2013:100-105). 
Jika supervisor dapat menyusun program supervisi pada taraf 
intelektual yang tinggi serta memerhatikan unsur-unsur serta asas-asas 
suatu program supervisi yang baik, makaakan dapat meningkatkan 
profesionalitas dan kinerja guru dalam pembelajaran. 
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B. Penelitian Yang Relevan 
Penelitian  pertama berbentuk tesis yang  di lakukan oleh Aryatmono 
Siswadi  tahun 2012 dengan judul pengaruh keterampilan manajerial kepala 
sekolah terhadap kinerja guru  SMP Negeri di kecamatan Gringsing  kabupaten 
Batang tahun 2012. Hasil penelitian  diketahui bahwa peran kepala sekolah 
sebagai seorang manajer sangat berperan dalam peningkatan mutu pendidikan 
agama Islam. 
Subjek  penelitian  yang dilakukan  pertama sedikit ada persamaan  
dengan penelitian yang sekarang dilakukan, sama-sama meneliti tentang 
pengawas yang berhubungan dengan kinerja guru. Perbedaan yang Aryatmono 
Siswadi lakukan lebih menekankan pada pengaruh keterampilan manajerial kepala 
sekolah terhadap kinerja guru dengan mengunakan penelitian kuantitatif 
deskriptif.  Sedangkan penelitian yang di lakukan oleh peneliti lebih di tekankan  
tentang pelaksanaan supervisi akademik kepala sekolah dengan mengunakan 
penelitian kualitatif deskriptif. 
Penelitian yang kedua dalam bentuk PTS (Penelitian Tindakan 
Madrasah) dengan judul upaya meningkatkan kompetensi guru MIPA dalam 
menyusun RPP melalui supervisi akademik  di SMPN 15 kota Gorontalo. PTS 
tersebut dilakukan oleh Iskandar Hasan dari dinas pendidikan kota Gorontalo 
tahun 2011.Hasil penelitian diketahui bahwa semakin banyak frekwensi supervisi 
akademik yang dilakukan semakin meningkat kompetensi guru. Peningkatan 
kompetensi guru dalam menyusun RPP sebagai dampak dari supervisi akademik 
yang dilakukan. 
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Subyek penelitian  yang dilakukan  sedikit ada kesamaan dengan yang 
peneliti lakukan, sama-sama meneliti tentang pengawasmaupun kepala sekolah 
yang  berhubungan dengan pelaksanaan supervisi akademik yang dilakukan. 
Perbedaannya dalam penelitian yang dilakukan  Iskandar Hasan lebih ditekankan 
pada pelaksanaan  supervisi akademik  pengawas  maupun kepala sekolah untuk 
meningkatkan kompetensi guru dalam menyusun RPP  dengan menggunakan 
pendekatan penelitian tindakan. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti lebih ditekankan tentang pelaksanaan supervisi akademik kepala 
madrasah dengan mengunakan penelitian kualitatif deskriptif. 
Penelitian yang ketiga dalam bentuk tesis dengan judulpengaruh 
supervisi akademik pengawas sekolah, komunikasi interpersonal dan motivasi 
kerja guru terhadap kinerja guru di  SMPN Sub Rayon 4 Bandar Lampung. 
Penelitian tersebut di lakukan oleh Sismiati Adam dari Universitas Bandar 
Lampung tahun 2012.  Hasil penelitian itu diketahui bahwa terdapat pengaruh 
yang positip supervisi akademik yang dilakukan pengawas terhadap kinerja guru 
dan motivasi kerja guru. 
Subyek penelitian  yang dilakukan  sedikit ada kesamaan dengan yang 
peneliti lakukan, sama-sama meneliti tentang pengawas yang  berhubungan 
dengan pelaksanaan  supervisi akademik yang dilakukan pengawas. Perbedaannya 
dalam penelitian yang dilakukan Sismiati Adam lebih ditekankan pada pengaruh 
supervisi akademik pengawas terhadap komunikasi interpersonal, motivasi kerja 
dan kinerja guru dengan menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif  
diskriptif. 
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Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti lebih ditekankan 
tentang pelaksanaan supervisi akademik kepala madrasah yang berhubungan 
dengan upaya peningkatan profesionalitas dan kinerja guru dengan menggunakan 
pendekatan penelitian kualitatif diskriptif. 
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BAB  III 
METODEPENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian sangat penting dalam proses penelitian dan 
membantu mempermudah peneliti untuk mengumpulkan data. Pendekatan 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. 
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara dengan sejumlah informan 
yang telah ditentukan, karena kompetensi yang mereka miliki sesuai dengan 
obyek penelitian yang akan dianalisis.  
Penelitian kualitatif digunakan untuk mengetahui kualitas suatu hal, 
program, dan sebagainya yang telah atau sedang terjadi.Hasil penelitian ini 
mungkin digunakan untuk meningkatkan kualitas sesuatu yang dinilai itu atau 
membuat suatu keputusan dalam kaitannya dengan obyek yang diteliti, yaitu 
pelaksanaan supervisi akademik kepala madrasah di MAN Batang. 
Makapenelitian ini akan melihat kesesuaian pelaksanaan supervisi akademik 
yang dilakukan kepala madrasah terhadap guru, yang merupakan tugas dan 
tanggung jawabnya di madrasah serta untuk mengetahui kesulitan-kesulitan yang 
timbul dalam pelaksanaannya. 
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B. Latar  Seting  Penelitian 
Penelitian dilakukan di Madrasah Aliyah Negeri Batang, yang beralamat 
di jalan Mayor Jenderal. Sutoyo No. 1 Karangasem Selatan, Kabupaten Batang 
Propinsi Jawa Tengah. Penelitian dilaksanakan pada tahun 2014. 
 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah kepala madrasah di Madrasah Aliyah 
Negeri Batang, obyek penelitian adalah supervisi akademik kepala madrasah. 
Sedangkan informan dalam penelitian ini adalah wakil kepala madrasah, guru, 
pengawas madrasah dan karyawan pada Madrasah Aliyah Negeri Batang 
Kabupaten Batang. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah subyek di mana data dapat 
diperoleh, yakni dari perilaku, tindakan, peristiwa, ucapan hasil wawancara. 
Sumber utama dalap penelitian kualitatif  ialah kata-kata dan tindakan. 
(Moloeng, 2012:157) 
 
D. Metode Pengumpulan Data  
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
metode wawancara, observasi dan dokumen. 
1. Wawancara  
Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan jalan 
tanya  jawab  antara  dua orang atau lebih, bertatap muka dan 
memdengarkan secara langsung tentang informasi-informasi yang di 
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berikan. (Sutrisno, 2004:207) Oleh karena itu pewawancara perlu memahami 
situasi dan kondisi sehingga dapat memilih waktu yang tepat kapan dan 
dimana harus melakukan wawancara. 
Data primer yang akurat, luas dan mendalam dilakukan melalui tanya 
jawab langsung berupa wawancara dengan pihak yang kompeten baik 
informan utama maupun informan pendukung. Dalam mengumpulkan data 
melalui wawancara, peneliti melakukan langkah-langkah : (1) menetapkan 
kepada siapa wawancara itu akan dilakukan, (2) menyiapkan pokok-pokok 
masalah yang akan menjadi bahan pembicaraan, (3) mengawali atau 
membuka alur wawancara, (4) melangsungkan jalannya wawancara, (5) 
mengkonfirmasikan ringkasan hasil wawancara dan mengakhirinya, (6) 
menuliskan hasil wawancara kedalam catatan lapangan, dan (7) 
mengidentifikasi tindak lanjut hasil wawancara yang telag diperoleh. 
Kegiatan wawancara dalam penelitian ini dilakukan secara 
kekeluargaan yaitu menyampaikan pertannyaan secara langsung kepada 
individu yaitu kepala madrasah sebagai informan kunci dan guru sebagai 
informan pendukung. Hal ini dilakukan untuk memperoleh informasi yang 
diperlukan karena informan terlibat langsung dengan pelaksanaan penelitian. 
Kegiatan wawancara ini  dilakukan secara terbuka dan lentur yang 
tidak mengikat, dengan menggunakan berbagai pertanyaan awal yang ringan 
kemudian semakin menfokus sehingga informasi yang dikumpulkan dapat 
secara mendalam dan mencapai sasaran. Keluwesan ini diharapkan mampu 
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mengorek kejujuran informasi untuk memberikan informasi yang 
sebenarnya. Kebaikan wawancara ini adalah responden tidak menyadari 
sepenuhnya  bahwa ia sedang diwawancarai. (Riduwan, 2010:74) 
Teknik wawancara ini dilakukan peneliti dengan cara tidak 
terstruktur, karena (1) peneliti merasa tidak tahu mengenai apa yang terjadi 
sebenarnya, (2) ingin menggali informasi secara mendalam dari informan, 
(3) dilakukan dengan cara terbuka dan mengarah kepada kedalaman 
informasi, (4) subyek yang diteliti posisinya lebih berperan sebagai informan 
daripada sebagai responden, (5) wawancara dapat dilakukan beberapa kali 
sesuai dengan keperluan peneliti berkaitan dengan kejelasan dan kemantapan 
masalah yang sedang dijelajahinya.  
Tujuan utama dari wawancara ini adalah untuk mengetahui tentang 
bagaimana pelaksanaan supervisi akademik dan faktor-faktor yang 
mempengaruhinya yang dilakukan oleh kepala madrasah terhadap guru 
dalam rangka meningkatkan profesionalitas dan kinerja guru di madrasah. 
Daftar pertannyaan sifatnya hanya sebagai pedoman atau acuan 
dalam melakukan wawancara agar peneliti tetap berada pada jalur penelitian 
dan tidak keluar dari substansi penelitian. Pedoman wawancara 
dikembangkan dalam proses tanya jawab sesuai dengan gejala-gejala baru 
yang muncul dan untuk menemukan kenyataan yang lebih mendalam tentang 
data yang diperlukan. Teknik ini digunakan untuk menjaring informasi 
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sebanyak mungkin tanpa terpaku dengan daftar pertannyaan yang telah 
disusun sebelumnya. 
2. Observasi 
Selain pengumpulan data melalui wawancara, peneliti juga melakukan 
observasi yang pasif sebagai informasi yang nyata dilapangan. Metode 
obsevasi adalah suatu metode yang digunakan dengan cara pengamatan dan 
pencatatan data secara sistematika terhadap fenomena-fenomena yang 
diselidiki.  
Manfaat teknik observasi menurutSugiyono (2013:228-229) antara 
lain: a) akan lebih mampu memahami konteks data dalam keseluruhan 
situasi sosial, b) akan diperoleh pengalaman langsung, c) peneliti dapat 
melihat hal-hal yang kurang atau tidak diamati orang lain, d) peneliti dapat 
menemukan hal-hal yang sedianya tidak akan terungkap oleh responden 
dalam wawancara, e) peneliti dapat menemukan hal-hal yang di luar persepsi 
responden, f) peneliti tidak hanya mengumpulkan data yang kaya, tetapi juga 
memperoleh kesan-kesan pribadi, dan merasakan suasana situasi sosial yang 
diteliti.  
Kegiatan pengamatan dilakukan sebagai upaya untuk mendapatkan 
informasi tentang adanya faktor-faktor yang mempunyai peranan penting 
sebagai faktor yang mendukung maupun faktor yang menghambat dalam 
pelaksanaan supervisi akademik kepala madrasah dalam meningkatkan 
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profesionalitas dan kinerja guru di Madrasah Aliyah Negeri Batang 
kabupaten batang.  
Dalam teknik observasi peneliti tidak terlibat dalam kegiatan 
sebenarnya, tetapi hanya sebagai penonton.Peneliti mencatat dan mengamati 
obyek yang diteliti secara formal untuk mendapatkan gambaran yang 
faktual, cermat dan terinci mengenai mengenai pelaksanaan pembelajaran 
yang dilakukan guru dikelas sebagai hasil pelaksanaan supervisi akademik 
yang telah dilakukan oleh kepala madrasah selama ini. 
Sedangkan menurut Suharsimi menyebutkan observasi atau disebut 
pula dengan pengamatan meliputi penglihatan, penciuman, pendengaran, 
peraba, dan pengecap. (Suharsimi, 2002 : 133) Metode ini digunakan untuk 
mengumpulkan data-data dari lapangan dengan jalan menjadi partisipan 
langsung, untuk mengetahui pelaksanaan supervisi akademik kepala 
madrasah di MAN Batang 
3. Dokumentasi  
Dokumen adalah setiap bahan tertulis atau film, yang dalam penelitian 
digunakan sebagain sumber data dan dimanfaatkan untuk menguji, 
menafsirkan bahkan untuk meramalkan. (Moleong, 2006:216)Didalam 
pelaksanaan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis 
seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-perturan, notulen rapat, 
catatan harian dan sebagainya. 
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Selain menggunakan metode wawancara dan observasi,  penelitian ini 
peneliti juga menggunakan metode dokumentasi untuk mengutip dan 
menganalisa data yang telah didokumentasikan. Mencatat data yang berisi 
tentang pelaksanaan kegiatan supervisi akadenik seperti program supervisi 
akademik kepala madrasah, hasil penilaian supervisi oleh kepala madrasah 
dan hasil yang diperoleh selama kegiatan penelitian berlangsung.Studi 
dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan metode wawancara dan 
observasi dalam penelitian kualitatif. 
 
E. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Keabsahan data merupakan suatu tingkat atau derajat ketepatan antara 
data yang terjadi pada obyek penelitian dengan data yang dilaporkan oleh 
peneliti.Dengan demikian data yang valid adalah data yang tidak berbeda antara 
data yang dilaporkan oleh peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi pada 
obyek penelitian di lapangan. (Sugiyono, 2013:267) Data dalam penelitian harus 
memenuhi standarkeabsahan, oleh karena itu peneliti mengadakan uji terhadap 
keabsahan data yang diperoleh dari kepala madrasah yaitu dengan melalui uji 
kredibilitas data. Pengujian kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil 
penelitian akan dilakukan dengan triangulasi data. 
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Triangulasi data terbagi atas tiga yaitu : 
1. Triangulasi sumber 
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 
mengecek data yang diperoleh melalui beberapa sumber.Misalnya untuk 
menguji kredibilitas data tentang pelaksanaan supervisi akademik oleh 
kepala madrasah terhadap guru, maka pengumpulan data pengujian data 
yang telah diperoleh dati kepala madrasah dapat dilakukan kepada guru. 
Data kedua sumber tersebut tidak dapat dirata-ratakan seperti dalam 
penelitian kuantitatif, tetapi dideskripsikan, dikategorikan, mana pandangan 
yang sama, mana yang beda dan mana yang spesifikdari kedua sumber data 
tersebut. Data yang telah dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan 
suatu kesimpulan, selanjutnya dimintakan kesepakatan dengan kedua sumber 
data tersebut. 
2. Triangulasi teknik 
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 
mengecek data guru yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya data 
yang diperoleh dengan teknik wawancara, kemudian dicek dengan teknik 
observasi, dokumentasi. Jika dengan tiga teknik pengujian data tersebut, 
menghasilkan data yang berbeda-beda, maka peneliti akan melakukan 
diskusi lebih lanjut dengan kepala madrasah dan guru di madrasah tersebut 
untuk memastikan mana data yang benar atau semuanya benar, karena sudut 
pandangnya berbeda-beda. 
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3. Triangulasi waktu 
Triangulasi waktu sering mempengaruhi kredibilitas data yang diperoleh. 
Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara pada pagi hari kepada 
kepala madrasah akan memberikan data yang valid sehingga lebih kredibel, 
karena keadaan kepala madrasah masih segar atau ada masalah yang harus 
ditanggulangi. Untuk pengujian kredibilitas data dapat dilakukan dengan 
pengecekan melalui wawancara, observasi atau dokumentasi dalam waktu 
dan situasi yang berbeda.Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda, 
maka dilakukan secara berulang-ulang sehingga sampai ditemukan kepastian 
datanya. (Sugiyono, 2013:274) 
Pengecekan keabsahan data merupakan bagian yang penting dan tidak 
terpisahkan dalam penelitian kualitatif. Pengecekan keabsahan data penelitian, 
melalui uji kredibilitas data, uji dependabilitas data, uji transferabilitas (validitas 
eksternal/generalisasi), dan uji konfirmabilitas.  
Mengacu dari pendapat di atas, triangulasi data yang dilakukan peneliti 
di MAN Batang dengan cara: a) membandingkan data hasil pengamatan dengan 
data hasil wawancara dengan guru terkait dengan pelaksanaan supervisi 
akademik yang dilakukan kepala madrasah negeri Batang. b) membandingkan 
apa yang dikatakan guru yang satu dengan guru yang lain. c) membandingkan 
perspektif seorang guru yang satu dengan berbagai pendapat  guru yang lain. d) 
membandingkan hasil wawancara dengan isi  suatu dokumentasi yang ada 
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kaitanya dengan pelaksanaan supervisi akademik yang dilakukan kepala 
Madrasah Aliyah NegeriBatang. 
Apabila antara catatan harian kedua metode ada yang tidak relevan, 
peneliti harus mengkonfirmasi perbedaan itu kepada informan.Hasil konfirmasi 
itu diuji lagi dengan informasi-informasi sebelumnya, karena bisa jadi hasil 
konfirmasi itu bertentangan dengan informasi-informasi yang telah dihimpun 
sebelumnya dari informan atau dari sumber-sumber lain. Apabila ada yang 
berbeda,peneliti terus menelusuri perbedaan-perbedaan itu sampai menemukan 
sumber perbedaannya, kemudian dilakukan konfirmasi dengan informan dan 
sumber-sumber lain. 
 
F. Teknik  Analisis Data  
Analisa data merupakan salah satu tahapan yang sangat penting, setelah 
peneliti memperoleh dan mengumpulkan data-data baik secara perilaku, simbol-
simbol, dokumen atau sebagainya. Langkah selanjutnya adalah menganalisa data 
tersebut secara teliti dan cermat dengan cara mencari dan mengatur secara 
sistematis transkrip wawancara, catatan lapangan dari pengamatan peran serta 
dan bahan-bahan tersebut dan untuk mengkomunikasikan apa yang telah 
ditemukan dalam penelitian. 
 Analisa  data  yang  dilakukan  dalam  penelitian  ini  antara  lain  
analisa  di  lapangan dan analisa  setelah  data  terkumpul. Analisa data dilakukan 
setelah pengumpulan  data  dan  dilanjutkan  setelah  kembali  ke  lapangan.  
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Hasil analisis sementara akan selalu dikonfirmasikan dengan data-data yang baru 
yang memiliki tingkat kepercayaan lebih akurat baik diperoleh dari wawancara, 
observasi maupun dokumentasi. Pemanfaatan teori yang relevan dipakai sebagai 
pisau analisis data kualitatif akan menghasilkan analisis diskriptif yangberbobot 
dan memiliki makna mendalam. (Miles dan Haberman, 1994) 
Analisa di lapangan menggunakan dua model, yaitu model mengalir 
(flow model), dan model interaktif yang keduanya berbeda. Pada model mengalir 
terdapat tiga komponen analisis, yakni: reduksi data, sajian data dan penarikan 
kesimpulan atau verifikasi, ketiga komponen kegiatan ini dilakukan secara jalin- 
menjalin dengan proses pengumpulan data. Pada model interaktif komponen 
reduksi data dan sajian data dilakukan bersama dengan pengumpulan data. 
Setelah data terkumpul maka ketiga komponen tersebut berinteraksi dan 
bila kesimpulan dirasa kurang kuat, maka perlu ada verifikasi dan melakukan 
penelitian kembali mengumpulkan data di lapangan. Sebagai upaya memudahkan 
mencari pokok masalah, dibuat daftar ringkasan wawancara atau format 
wawancara, yang berisi setelah catatan -catatan lapangan yang ditulis lengkap 
ditelaah dari lapangan. Karena data yang didapatkan ada yang berbentuk 
dokumen, maka analisisnya harus dibantu dengan membuat lembar isian 
ringkasan dokumen yang diberikan ringkasan dari data tersebut. 
Lembaran ini dibukukan karena dokumen-dokumen itu sering kali 
berkepanjangan dan secara khusus memerlukan penjelasan. Dalam penelitian ini 
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data yang berbentuk dokumen antara lain  berhubungan dengan pelaksanaan 
supervisi akademikkepala madrasah. 
Analisa sesudah data terkumpul mencakup kegiatan mengembangkan 
kategori dengan sistem koding (memberi kode), dan selanjutnya 
mengembangkan mekanisme kerja terhadap data yang telah dikategorikan. 
Proses kegiatan menganalisis data setelah data terkumpul adalah: a) 
mengumpulkan data yang terjaring, b) memberi tanda pada sumber asal data, c) 
memberi nomor sesuai urutan kronologis waktu mengumpulkan data, d) 
membaca berulang kali keseluruhan data yang ada. 
Selanjutnya peneliti menyusun kategori koding dengan membubuhkan 
nomor pada kategori-kategori sambil memberikan nomor kategori koding sesuai 
dengn satuan data. Proses analisis data dilakukan melalui tiga jalur yang 
berlangsung secara bersamaan yaitu : 
1) Penyederhanaan data (data reduction) adalah proses pemilihan, pemusatan 
perhatian pada penyederhanaan, dan merangkum data kasar yang muncul 
dari catatan lapangan dan difokuskan pada hal yang penting. 
2) Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberikan 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan untuk 
menentukan pola-pola yang lebih sederhana. 
3) Verifikasi atau penyimpulan data adalah pada tahap permulaan penyimpulan 
masih bersifat longgar dan terbuka kemudian meningkat menjadi lebih rinci 
dan mengakar kuat. 
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Selain dengan cara di atas, analisis data dilakukan secara induktif 
dengan alasan proses induktif lebih dapat menemukan kenyataan-kenyataan 
ganda karena analisis induktif dapat menciptakan hubungan lebih eksplisit, 
dikenal dan akuntabel, dapat mengurangi data secara sistematis dan dapat 
membuat keputusan- keputusan yang akurat, analisis induktif dapat menemukan 
kebenaran bermakna serta dapat memperhitungkan nilai-nilai secara terperinci. 
Analisis data induktif itu dilakukan dengan mengorganisasikan data 
yang diperoleh dari berbagai sumber, mengurutkan, mengelompokkan, memberi 
kode dan mengkategorikan sesuai dengan tema yang diangkat dalam penelitian. 
Untuk kesinambungan dan kedalaman pelacakan data dengan penelitian ini 
digunakan model analisis data interaktif. Ada empat komponen yang 
dikembangkan dalam  model ini, yaitu pengumpulan data, reduksi data, display 
data dan penarikan kesimpulan. (Miles dan Huberman, 2007) 
Kegiatan itu dilakukan dalam bentuk interaktif dengan proses 
pengumpulan data sebagai suatu proses berlanjut, berulang, dan terus menerus. 
Dalam proses ini aktivitas penelitian bergerak di antara komponen analisis 
dengan pengumpulan data selama proses ini masih berlangsung. Dalam 
pandangan model ini tiga jenis kegiatan analisis (pengumpulan data, reduksi 
data, peyajian data  dan penarikan kesimpulan) beserta kegiatan pengumpulan 
data itu sendiri merupakan proses interaktif. Artinya ketiga analisis ini tidak 
dapat dipisahkan satu sama lainnya. 
56 
 
Berdasarkan dari uraian di atas, maka langkah-langkah analisis data 
dalam penelitian ini dilakukan selama dan setelah pengumpulan data, yakni 
proses reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan sementara 
dilakukan selama pengumpulan data masih berlangsung, sedangkan untuk 
verifikasi dan penarikan kesimpulan akhir dilakukan setelah pengumpulan data 
selesai. 
Pengumpulan data dalam penelitian ini, seperti telah diuraikan di atas 
dilakukan melalui wawancara mendalam, pengamatan, dan dokumentasi. Adapun 
reduksi data dilakukan melalui kegiatan penajaman, penggolongan, penyeleksian, 
dan pengorganisasian data. Penajaman data dilakukan dengan mentransformasi 
kata-kata dan kalimat yang panjang menjadi suatu kalimat yang ringkas dan lebih 
bermakna.  
Penggolongan data dilakukan melalui pengelompokkan data sejenis dan 
mencari polanya. Lebih jelas uraiannya sebagai berikut : 
a) Reduksi Data 
Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian 
dan penyerderhanaan, pengabstrakan dan tranformasi data kasar yang 
muncul dari catata lapangan. Reduksi  juga merupakan bagian analisis data 
yang mempertegas, memperpendek dan memilih data yang dipakai. Peneliti 
membuang yang tidak penting kemudian mengatur data sedemikian rupa 
sehingga membuka gambaran tentang hasil pengamatan. 
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b) Penyajian Data 
Penyajian data dapat diartikan sebagai sekumpulan informasi yang tersusun 
yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindaka. Dengan melalui penyajian data, pada penelitian akan 
diketahui apa yang terjadi  dan memungkinkan untuk mengerjakan sesuatu 
pada analisis ataupun tindakan lain berdasarkan pengertian tersebut. 
c) Penarikan Kesimpulan 
Dalam penarikan kesimpulan yaitu dengan cara data yang terkumpul dicari 
hubungan persamaan dan hal yang sering timbul, kemudian disimpulkan. 
Kesimpulan sementara yang sudah didapat lalu diverifikasi, difokuskan 
untuk memperoleh kesimpulan yang valid. 
Proses pengumpulan data yang dilakukan perlu disajikan dalam bentuk data. 
Display akan sangat membantu baik bagi peneliti maupun bagi orang lain. 
Dispaly merupakan media penjelas obyek yang diteliti. Selain itu proses 
reduksi data ditujukan untuk menjaring, memilih dan memilah data yang 
diperlukan, menyusunnya ke dalam suatu urutan rasional dan logis serta 
mengaitkan dengan aspek-aspek terkait. Hasilnya adalah kesimpulan tentang 
obyek yang diteliti. 
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G. Sistimatika Penulisan 
Penulisan ini dimulai dengan Bab I Pendahuluan yang berisi : Latar 
belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, 
tujuan dan kegunaan penelitian, metode penelitian dan bagian akhir dari bab ini 
dikemukakan sistematika penulisan. 
Bab II kajian teori menguraikan sekilas tentang  konsepsupervisi 
akademik kepala madrasah sebagai supervisordengan pokok pembahasan 
mengenai Pengertian Supervisi Akademik, Pengertian Kepala Madrasah, Tujuan 
Supervisi Akademik, Fungsi Supervisi Akademik, Prinsip Supervisi Akademik 
Dimensi Supervisi Akademik, Kompetensi Supervisi Akademik, fungsi dan 
Tugas Kepala Madrasah, Kepala Madrasah Sebagai Supervisor. 
Kemudian pembahasan tentang Pelaksanaan SupervisiAkademik Kepala 
Madrasah meliputi: Teknik-tenik Supervisi Akademik, Langkah-Langkah 
Supervisi Akademik, Pelaksanaan Supervisi Akademik Kepala Madrasah dan 
yang terakhir dalam bab ini adalah penelitian yang relevan. Konsep-konsep teori 
tersebut dijadikan landasan dalam penelitian Pelaksanaan Supervisi Akademik 
Kepala Madrasah di MAN Batang yang diawali dengan menggambarkan secara 
deskriftif pelaksanaan Supervisi Akademik.  
Setelah membahas tentang teori-teori mengenai supervisi akademik, 
Pada Bab III metode penelitian yaitu terdiri dari pendekatan penelitian, latar dan 
seting, subyek dan informan, metode pengumpulan data, pemeriksaan keabsahan 
data, teknik analisis data serta sistimatika penulisan. Bab IV gambaran umum 
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madrasah yang dijadikan obyek penelitian, kondisi obyektif madrasah dan 
pelaksanaan tugas supervisi akademik kepala madrasah. Kemudian diungkapkan 
secara khusus temuan hasil penelitian dan pembahasannya, untuk mengungkap 
Pelaksanaan Supervisi Akademik kepala madrasahdi MANBatang. 
Dalam Bab V (Penutup) dirumuskan sejumlah kesimpulan yang 
berhubungan Pelaksanaan Supervisi Akademik Kepala MAN Batang. Bab ini 
diakhiri dengan implementasi hasil penelitian berupa rancangan perbaikan 
Supervisi Akademik  Kepala MAN Batang. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data 
1. Gambaran Umum MAN Batang 
a. Sejarah Berdirinya MAN Batang 
Madrasah Aliyah Negeri Batang merupakan unit pelaksana 
teknis di bidang pendidikan dalam lingkungan Kementerian Agama 
yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Kantor 
Wilayah Kementerian Agama Provinsi Jawa Tengah. Sesuai dengan 
Peraturan Menteri Agama RI Nomor : 26 Tahun 2005 tentang 
Perubahan atas Keputusan Menteri Agama RI Nomor : 107 Tahun 
1997 tentang Perubahan dan Penegerian Madrasah, maka Madrasah 
Aliyah Negeri Batang Kabupaten Batang secara resmi didirikan pada 
tahun 2005 yang berkedudukan di Kalurahan Karangasem Selatan 
Jalan Mayjen Sutoyo No. 01 Kecamatan Batang Kabupaten Batang. 
Madrasah Aliyah Negeri Batang Kabupaten Batang terletak pada 
data  Geografis : Latitude -6,897639, Longitude +109,734021 
dengan Kondisi geografis berupa dataran rendah di sebelah utara 
jalur pantura. 
Dalam melaksanakan kegiatannya Madrasah Aliyah Negeri 
Batang Kabupaten Batang mempunyai tugas Melaksanakan 
Pendidikan dan Pengajaran Agama Islam sekurang-kurangnya 30 % 
sebagai mata pelajaran dasar disamping pendidikan dan pengajaran 
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umum selama 3 tahun bagi tamatan Madrasah Tsanawiyah atau yang 
sederajat. 
Berdasarkan Keputusan Menteri Agama RI Nomor : 26 
Tahun 2005 tentang Perubahan atas Keputusan Menteri Agama 
Nomor 107 Tahun 1997 tentang Perubahan dan Penegerian 
Madrasah. Maka Madrasah Aliyah Negeri Batang selain tugas pokok 
tersebut mempunyai fungsi melaksanakan kegiatan dengan potensi 
organisasi antara lain sebagai berikut : 
1) Melaksanakan Pendidikan tingkat Aliyah / Menengah Atas 
Sesuai dengan Kurikulum yang berlaku. 
2) Melaksanakan Bimbingan dan Penyuluhan bagi para siswa. 
3) Membina hubungan kerjasama dengan orang tua siswa dan 
masyarakat 
4) Melaksanakan tata usaha dan rumah tangga madrasah termasuk 
perpustakaan dan laboratorium 
5) Melaksanakan kegiatan bimbingan dan konseling;  
6) Melaksanakan kegiatan Pembinaan Siswa;  
7) Melaksanakan kegaitan Pengelolaan sarana dan prasarana; 
8) Melaksanakan kegaitan Perpustakaan dan Laboratorium;  
9) Melaksanakan kegiatan Ekstra Kurikuler; 
 
Madrasah Aliyah Negeri Batang terletak ditengah tengah 
masyarakat yang laju pertumbuhan penduduknya cukup besar, 
sehingga diharapkan animo masyarakat untuk memasukkan putra-
putrinya belajar di MAN Batang Kabupaten Batang besar juga, 
seiring dengan perkembangan mental spiritual yang terjadi pada 
generasi muda saat ini yang penuh dengan tantangan. Baik tantangan 
moral maupun spiritual. MAN Batang Kabupaten Batang adalah 
satu-satunya Madrasah Negeri di Kabupaten Batang yang turut 
memberikan pendidikan berkarakter Islami yang diharapkan ke 
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depan mampu menjawab tantangan-tantangan moral dan spiritual 
dimasa yang akan datang. 
Potensi Unggulan yang ada di Madrasah Aliyah Negeri 
Batang sebagai wujud pemenuhan tantangan di atas, telah 
tersedianya tenaga-tenaga pendidik yang berkualifikasi sesuai 
dengan bidangnya, dengan didukung sarana-prasarana Madrasah 
yang memadai, sehingga diharapkan pendidikan berkarakter Islami 
di MA. Negeri Batang dapat terwujud dalam rangka pembinaan 
mental berakhlaqul karimah  bagi peserta didiknya. 
Sejak berdiri tahun 2005 hingga sekarang, Madrasah Aliyah 
Negeri Batang pernah dipimpin oleh beberapa kepala madrasah 
diantaranya: 
1) H. Syamsuddin, S.Ag   2005 sampai 2009 
2) Drs. H. Muhtarom, M.Ag   2009 sampai 2012 
3) A. Mafrokhi, M.Pd    2012 sampai sekarang 
(sumber : bapak Supirman kepala Tata Usaha MAN Batang, tanggal 
28 April 2014) 
b. Visi dan Misi MAN Batang 
Visi Madrasah Aliyah Negeri Batang adalah “Unggul Dalam 
Prestasi Berdasarkan Iman Dan Taqwa“. Untuk Mewujudkan visi 
tersebut maka disusunlah misi sebagai berikut: 
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1. Melaksanakan Pembelajaran dan bimbingan secara efektif, 
sehingga peserta didik dapat berkembang secara optimal, sesuai 
dengan potensi yang dimiliki. 
2. Menumbuhkan  semangat keunggulan secara intensif kepada 
seluruh warga Madrasah.  
3. Menumbuhkembangkan penghayatan dan pengamalan terhadap 
ajaran Agama Islam sebagai ciri khas pendidikan Madrasah. 
4. Mengembangkan budaya kopentitif bagi siswa dalam upaya 
peningkatan prestasi 
Visi dan misi merupakan langkah atau arah yang harus 
dilaksanakan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Pendidikan yang berkualitas merupakan dambaan setiap orang tua 
siswa, guru, masyarakat dan stakeholder tetapi untuk 
mewujudkannya bukan sesuatu hal yang mudah dan sederhana, 
tentunya diperlukan kesamaan dan kebersamaan tujuan dalam 
mengelola pendidikan serta bukti nyata bukan hanya sekedar slogan 
belaka saja. Didalam pengelolaan pendidikan diperlukan prinsip 
kooperatif, transparansi dan akuntabilitas agar semua pihak memiliki 
rasa percaya dan kepuasan terhadap penyelenggaraan pendidikan. 
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c. Kondisi Siswa 
Table 4.01 
DATA KEADAAN SISWA 
MAN BATANG TAHUN PELAJARAN 2013/2014 
 
No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 
1 
2 
3 
4 
5 
X-A 
X-B 
X-C 
X-D 
X-E 
9 
10 
10 
10 
10 
24 
24 
23 
24 
23 
33 
34 
33 
34 
33 
Jumlah 49 118 167 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
XI IPA-1 
XI IPA-2 
XI IPS-1 
XI IPS-2 
XI IPS-3 
XI Keagamaam 
9 
8 
10 
10 
12 
7 
26 
26 
20 
20 
18 
24 
35 
34 
30 
30 
30 
31 
Jumlah 56 134 190 
1 
2 
3 
4 
5 
XII IPA-1 
XII IPA-2 
XII IPS-1 
XII IPS-2 
XII Keagamaam
6 
7 
13 
16 
14 
30 
31 
26 
21 
15 
36 
38 
39 
37 
29 
Jumlah 57 122 179 
Jumlah 162 374 536 
 
Standar pelayanan minimal MAN Batang, daya tampung 
ditentukan oleh: (1) jumlah rombongan belajar kelas X yang diterima 
sesuai dengan jumlah rombongan belajar kelas XII yang tamat, (2) 
ada tidaknya penambahan ruang belajar yang baru, (3) ketetapan 
rasio setiap kelas maksimal 40 siswa, (4) memperhitungkan jumlah 
siswa yang tinggal kelas. Kondisi siswa MAN Batang untuk tahun 
2013/2014 sudah memenuhi standar pelayanan minimal.  
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d. Kondisi Guru  
Table 4.02 
DATA KEADAAN GURU 
MADRASAH ALIYAH NEGERI BATANG 
TAHUN PELAJARAN 2013/2014 
No Nama Jurusan Jabatan  Status Kepeg 
1 A. MAFROKHI, M.Pd Sosiologi Ka. Madrasah PNS 
2 SUKIRNO, S.Ag PAI Waka.Kurikulum PNS 
3 M. HUFRON,S.Ag B. Inggris Waka.Sapras PNS 
4 MOH.SENSUS, S.Pd Biologi Waka Humas PNS 
5 KHAIRUDIN,S.Pd.I PAI Waka Kesiswaan PNS 
6 DWI HARYONO, S.Pd PPKN Guru PNS 
7 UMMA FARIDA, S.Pd Kimia Guru PNS 
8 SITI INDASAH,S.Pd. BK Guru  PNS 
9 ZINATI JUMAH, S.Pd Geografi Guru PNS 
10 SUHARDI  LAKSONO, ST Kimia Guru PNS 
11 NAILI HILMIYATIE,S.Ag B. Arab Guru PNS 
12 AGUNG MULYANA, S.Pd Penjaskes Guru PNS 
13 KHUMAIDULLAH. MSI PAI Guru PNS 
14 SHOBIRIN, SE Manajemen Guru PNS 
15 DIYAH PURWANTI  P, S.Pd. Tata Boga Guru PNS 
16 SLAMET TEGUH P, S.Pd B. Indonesia Guru PNS 
17 ENDANG MAEROHWATI,S.Pd Matematika Guru PNS 
18 AKHMAD KHAFIDIN,S.Pd B. Inggris Guru PNS 
19 KISWANTO T. K, S.Si Goegrafi Guru PNS 
20 PUJI ASGIYANTI,S.Pd Sejarah Guru PNS 
21 DIRMAN, S.Pd Matematika Guru PNS 
22 ASEP HENDRA SUSILO,S.Pd B. Inggris Guru PNS 
23 INDHA N.  KHAERIYA, S.Pd Biologi Guru PNS 
24 DYAH  LUTFI  H, S.Ag PAI Guru PNS 
25 ENDANG. C.W , S.Sos Sosial Guru GTT 
26 VICTOR  E.YUNIANTO, S.Pd Penjaskes Guru GTT 
27 YULIANA HABIBI, M.SI PAI Guru GTT 
28 M. NASRULLAH, S.Pd.I PAI Guru GTT 
29 HAMIDAH,S.Pd Ekonomi Guru GTT 
30 LUKMAN  R,  S.Pd B. Indonesia Guru GTT 
31 ARNIS PUJIATI, S.Pd Matematika Guru GTT 
32 M. SYAIFURROHMAN, S.Pd Ekonomi Guru GTT 
33 ABDUL AZIZ, S.Pd BK Guru GTT 
34 AGUS HIDAYAT, S.Pd Seni Budaya Guru GTT 
35 YUYUN KARTIKA, S.Pd B.  Indonesia Guru GTT 
36 NELLY FITRIYAH, S.Pd Kimia Guru GTT 
66 
 
Ijazah Tertinggi 
Jumlah guru Jumlah 
Guru tetap 
Guru  
tidak tetap 
Guru 
Mapel 
Guru 
BP 
S3/S2 
S1 
D3 
D2/D1/SLTA 
2 
22 
- 
- 
1 
11 
- 
- 
 
35 
 
 
 
1 
 
 
Jumlah 24 12 35 1 
 
Table di atas menunjukkan, jumlah guru tetap sebanyak 24 
orang dan guru titak tetap 12 orang. Guru yang mempunyai ijazah S2 
sebanyak 3 orang dan yang mempunyai ijazah S1 sebanyak 33 
orang. Semua guru mempunyai sertifikat mengajar/Akta mengajar 
dan mengajar sesuai dengan bidang ilmunya. 
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e. Kondisi Tenaga Tata Usaha 
Table 4.03 
DATA PEGAWAI TATA USAHA 
MADRASAH ALIYAH NEGERI BATANG 
TAHUN PELAJARAN 2013/2014 
No Nama NIP Jabatan Status Kepeg
1 Supirman 195904051979031001 Ka.Ur TU PNS
2 Hj. Mahmudah, S.PdI 197805252000032001 Staf TU PNS
3 Azis Sumarno 197101181994031002 Bendahara PNS
4 Anisah  197209182007012021 Staf TU PNS
5 Rokhayati  198202032007102001 Staf TU PNS
6 Qoidul Adhom  197209272007011025 Staf TU PNS
7 Sudiyanti - Staf TU PTT
8 Om Rozi  - Penjaga malam PTT
9 Warsono  - Securiti/Satpam PTT
10 Umi Rahayu - Petugas Lab PTT
11 Heri Susanto - T.Kebersihan PTT
12 Aktif Amalia - Petugas Perpus PTT
13 Sodikun  - T.Kebersihan PTT
14 Waryono - Penjaga malam PTT
15 Tofaeni - Staf TU PTT
16 Yulis Shofiana - Staf TU PTT
 
 
Table diatas menunjukkan bahwa jumlah pegawai Tata 
Usaha berjumlah 9 orang, petugas security 1 orang, penjaga malam 
2 orang, petugas kebersihan 2 orang, petugas Laboratoriun 1 orang 
dan petugas perpustakaan 1 orang. Pegawai tata usaha berperan 
penting juga untuk mendukung kemajuan madrasah yaitu untuk 
membantu guru dalam urusan administrasi. 
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f. Papan Inventaris (Kondisi Sarana Prasarana) 
Tabel 4.04 
Keadaan sarana dan prasarana MAN Batang 
NO JENIS PRASARANA 
JUMLAH RUANG 
RUANG KONDISI 
1 Ruang Kelas 21 ruang Baik 
2 Perpustakaan 1 ruang Baik 
3 Lab. IPA 1 ruang Baik 
4 Lab. Biologi 1 ruang Baik 
5 Lab. Kimia 1 ruang Baik 
6 Lab. Komputer 1 ruang  Baik 
7 Lab. Bahasa 1 ruang  Baik 
8 R. Kepala Madrasah 1 ruang  Baik 
9 R. Guru 1 ruang  Baik 
10 R. Tata Usaha 1 ruang  Baik 
11 R. Konseling 1 ruang  Baik 
12 Mushalla 1 ruang  Baik 
13 R. UKS 1 ruang  Baik 
14 K. Mandi/WC 3 ruang Baik 
15 Gudang 1 ruang  Baik 
16 R. Sirkulasi 1 ruang  Baik 
17 R. OSIS 1 ruang  Baik 
18 Tempat Olah Raga 1 ruang  Baik 
19 Kantin  1 ruang  Baik 
20 R. Tata Boga 1 ruang  Baik 
21 Mobil 1 unit  Baik 
22 Motor 1 unit Baik  
23 Sepeda onthel 1 unit Baik  
24 Televise  2 unit Baik  
25 Tipe (pengeras suara) 1 perangkat baik 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa MAN Batang 
memiliki sarana prasarana yang cukup dan semua kondisi dalam 
keadaan baik, sehingga dapat dikatakan memenuhi standart 
pendidikan.  
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2. Pelaksanaan Supervisi Akademik Kepala Madrasah di MAN Batang 
Sebelum melaksanakan supervisi akademik terhadap 
bawahannya agar fungsi dan tujuan dari supervisi itu mencapai sasaran 
yang diharapkan, kepala madrasah harus memiliki program supervisi.  
Berdasarkan wawancara dengan kepala madrasah mengatakan bahwa 
perencanaan program supervisi akademik, dibantu oleh waka 
Kurikulum dan melibatkan guru.  (CL.PW.2) 
Untuk mengetahui pelaksanaan kegiatan supervisi yang telah 
dilakukan kepala madrasah, maka hasil supervisi perlu dianalisis dan 
dievaluasi.  Pelaksanakan supervisi akademik menggunakan instrumen 
supervisi dan juga mencatat hal-hal yang perlu sebagai bahan pembinaan 
dari hasil supervisi yang telah laksanakan terhadap guru.  (CL.PW.01) 
Guru juga perlu mengetahui dan memahami konsep perencanaan 
supervisi akademik yang telah disusun kepala madrasah itu karena mereka 
terlibat didalam pelaksanaan supervisi akademik di madrasah. 
Sebagaimana yang disampaikan oleh Kepala MAN Batang 
menengatakan bahwa sebagai kepala madrasah saya harus menyusun 
program supervisi, melaksanakan supervisi dan menindaklanjuti hasil 
supervisi. Program supervisi merupakan acuan saya dalam 
melaksanakan supervisi, maka saya harus menyusun program tersebut. 
Kemudian dalam proses penyusunan program supervisi akademik, 
saya dibantu oleh waka Kurikulum dan melibatkan guru-guru terutama 
dalam menentukan jadwal kunjungan kelas. (CL.PW.01) 
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Program perencanaan supervisi yang matang dengan 
memperhatikan kondisi yang ada, maka guru dan kepala madrasah dapat 
mengetahui masalah-masalah proses pembelajaran apa saja yang dihadapi, 
cara-cara apa saja yang dapat dilakukan untuk mengatasi masatah itu dan 
pada akhirnya dapat mengetahui secara sistematis perubahan-perubahan 
positif apa saja yang telah terjadi dari waktu ke waktu.  Urgensi 
perencanaan program supervisi akademik tersebut dinyatakan pula oleh 
pengawas MAN Batang : 
“Program supervisi akademik pada dasarnya mempunyai fungsi sebagai 
pedoman dalam melakukan kegiatan dan sekaligus sebagai alat untuk 
mengukur keberhasilan pembinaan profesional. Oleh karena itu 
kepala sebelum melakukan supervisi harus menyusun program 
perencanaan supervisi yang matang dengan memperhatikan kondisi 
yang ada. Dengan program yang baik, maka guru dan kepala 
madrasah dapat mengetahui masalah-masalah proses pembelajaran apa 
saja yang dihadapi, cara-cara apa saja yang dapat dilakukan untuk 
mengatasi masatah itu dan pada akhirnya dapat mengetahui secara 
sistematis perubahan-perubahan positif apa saja yang telah terjadi dari 
waktu ke waktu (CL.PW.04).  
 
Dalam perencanaan program supervisi tersebut kepala 
madrasah dibantu oleh wakil kurikulum dan guru. Sebagaimana yang 
disampaikan kepala MAN Batang :   
Penyusunan program supervisi akademi, beliau mengatakan bahwa 
dalam menyusun program supervisi akademik dibantu oleh waka 
kurikulum dan melibatkan guru-guru terutama dalam menentukan 
jadwal kunjungan kelas, karena baru dua tahun menjabat kepala 
madrasah dan baru menjadi kepala madrasah, sehingga harus 
banyak berkomunikasi dengan guru-guru dimadrasah, dan juga 
karena dibangun keakraban kekeluargaan di MAN Batang. Sebagai 
kepala madrasah salah satu tugas yang harus dilakukan adalah 
melakukan supervisi akademik kepada guru.  Pada tahap awal  saya 
harus menyusun program supervisi kemudian melaksanakan 
supervisi dan menindaklanjuti hasil supervisi. Penyusunan program 
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supervisi merupakan acuan dalam melaksanakan supervisi. Oleh 
karena itu, saya harus menyusun program tersebut, kalau tidak punya 
program pasti nanti akan kacau dalam  melakukan supervisi terhadap 
guru. Selanjutnya, program supervisi itu disusun kemudian 
disosialisasikan kepada guru-guru dalam rapat tentang maksud dan 
tujuannya. Sehingga guru-guru memahami dan jadwalnya kami 
susun bersama. Jadi satu semester hanya satu kali. Ini berguna bagi 
guru-guru, sehingga guru-guru sudah dapat mempersiapkan diri 
sebelum dilaksanakan supervisi”. (CL.PW.01) 
 
Berkenaan dengan perencanaan program supervisi akademik 
yang dilakukan kepala MAN Batang tersebut juga dibenarkan Waka 
Kurikulum, yang menyatakan bahwa dalam melakukan supervisi 
akademik saya juga pernah dilibatkan dalam penyusunan program 
supervisi dan jadwal kunjungan supervisi. Hal itu dilakukan agar saya 
dan guru-guru lebih siap untuk menerima supervisi yang akan 
dilaksanakan oleh kepala madrasah. (CL.PW.02) 
Perencanaan program supervisi akademik ini sangat penting 
karena dengan merencanaan yang baik, maka dapat memberikan 
gambaran yang jelas untuk mencapai tujuan dan memudahkan untuk 
mengukur ketercapaiannya. Perencanaan dalam fungsi manajemen 
pendidikan merupakan bagian yang sangat penting dan menjadi salah 
satu fungsi urutan pertama. Demikian juga dalam merencanakan 
program supervisi akademik di madrasah memiliki posisi sangat 
penting dalam rangkaian proses supervisi akademik.   
Lebih lanjut Kepala MAN menjelaskan bahwa program supervisi 
akademik itu merupakan acuan dalam melaksanakan supervisi, maka 
perlu disusun oleh kepala madrasah dan disosialisasikan kepada guru 
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melalui rapat di madrasah, sehingga guru-guru mengetahui dan 
memahami maksud dan tujuan dari program supervisi itu. (CL.PW.01)  
Program supervisi merupakan satu kesatuan dalam kerangka 
untuk peningkatan pengetahuan, kemampuan dan kesadaran dalam 
menjalankan tugas, fungsi dan peran seorang kepala madrasah sebagai 
supervisor. Program supervisi adalah rincian kegiatan yang akan 
dilakukan untuk memperbaiki dan meningkatkan mutu proses dan hasil 
belajar. Kegiatan tersebut menggambarkan hal-hal apa yang akan 
dilakukan, bagaimana melakukannya, fasilitas apa yang diperlukan, 
kapan dilakukan dan cara untuk mengetahui berhasil tidaknya usaha 
yang dilakukan itu.  
Dalam penyusunan program supervisi akademik, kepala 
madrasah dapat juga melibatkan guru-guru terutama sekali dalam 
menentukan jadwal kunjungan kelas. Sebagaimana yang dijelaskan oleh 
kepala madrasah bahwa dalam proses penyusunan program supervisi 
akademik, saya dibantu oleh waka Kurikulum dan melibatkan guru-
guru terutama dalam menentukan jadwal kunjungan kelas. Mereka 
selalu membantu saya dalam hal apa saja. Saya menghargai mereka, 
Saya gak malu bertanya dan tidak ada perasaan menggurui. Saya di sini 
baru tahun menjadi kepala madrasah, jadi saya harus banyak 
berkomunikasi dengan guru-guru disini, Yang penting baik bagi kami 
disini, karena keakraban dan kekeluargaan kami disini. (CL.PW.01). 
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Dengan demikian, mereka ikut berpartisipasi dalam kegiatan itu 
dan turut bertanggung jawab atas pelaksanaannya. Kemudian pada sisi 
lain mereka dapat mengetahui dan memahami supervisi akademik yang 
akan dilakukan sejak dini, sehingga sudah dapat mempersiapkan diri 
untuk melengkapi administrasi kelas maupun administrasi pembelajaran 
dan perangkat-perangkat lainnya.  Menurut seorang guru madrasah, 
dalam penyusunan program supervisi akademik, kepala madrasah juga 
melibatkan guru, terutama dalam menentukan jadwal kunjungan kelas 
agar mereka mempersiapkan diri. (CL.PW.03). 
Dengan kebersamaan dalam menyusun suatu program, maka 
semua pihak akan merasa dihargai dan akan dapat menghilangkan 
kesalahpahaman antara kepala madrasah dan guru. Untuk itu sangat perlu 
disusun dan disosialisasikan program supervisi sebagai pembinaan awal 
terhadap guru-guru yaitu menyampaikan atau menjelaskan tentang 
pengertian, tujuan dan manfaat dari supervisi akademik. 
Setelah menyusun rencana program supervisi akademik, maka 
selanjutnya memasuki tahap pelaksanaannya. Pelaksanaan program 
supervisi akademik akan berjalan dengan baik, apabila segala rencana yang 
telah disusun sudah dipersiapkan dengan baik, yakni dengan cara : a) 
Menerapkan prinsip supervisi: kontinyu, obyektif, konstruktif, 
humanistik dan kolaboratif, b) Menerapkan pendekatan dan teknik 
supervisi yang tepat. 
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Kepala MAN Batang menjelaskan tentang pelaksanaan supervisi 
akademik bahwa pelaksanaaan  supervisi yang saya lakukan jadwalnya 
saya susun bersama guru, dalam  satu semester hanya satu kali. Ini 
berguna bagi kami, sehingga guru-guru sudah dapat mempersiapkan diri 
sebelum dilaksanakan supervisi. Kadang-kadang jadwalnya ada bergeser 
karena kesibukan saya, terkadang saya ada rapat yang mendadak dan Iain-
lain. Tapi sudah saya beritahu terlebih dulu. (CL.PW.01). 
Selanjutnya dalam pelaksanaan supervisi akademik kepala 
madrasah mengunakan teknik kunjungan kelas dengan cara  mengamati 
guru yang sedang mengajar dan mengisi instrumen atau mencatat hal-hal 
yang penting. Namun sebelumnya kepala madrasah memberitahu terlebih 
dahulu jadwal kunjungan kelas yang akan dilaksanakan. Seperti yang 
diungkapkan oleh kepala MAN Batang bahwa Sebelum melakkukan 
kunjungan kelas, saya terlebih dahulu memberi tahu kepada guru jadwal 
kunjungan kepada guru sehari sebelumnya. Dalam sehari saya melakukan 
supervisi akademik kepada lima orang guru. Terutama kepada guru-guru 
yang telah memiliki sertfikasi pendidik. (CL.PW.01) 
Adanya pemberitahuan terlebih dahulu kepada guru sebelum 
dilakukan kunjungan kelas oleh kepala madrasah,  seorang guru madrasah 
mengatakan,  Biasanya pada waktu rapat dewan guru di madrasah. Beliau 
mengatakan "Bapak dan Ibu, tolong siapkan administrasi pembela jaran 
seperti RPP dan media lainnya karena saya akan mengadakan supervisi 
terhadap Bapak/Ibu pada bulan ini (CL.PW.04) 
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Hal senada juga diungkapkan oleh seorang madrasah guru yang 
lain tentang pelaksanaan supervisi akademik kepala madrasah, yang 
mengatakan bahwa rencana pelaksanaan supervisi diberitahu terlebih 
dahulu kepada guru dan instrumen supervisi yang akan digunakan 
diberikan agar dapat dipahami dan mempersiapkan diri. Beliau juga 
mencatat hal-hal yang perlu untuk diperbaiki oleh guru dan sebagai bahan 
pembinaan terhadap guru di madrasah baik secara individu maupun umum 
(bersama-sama). Instrumen supervisi atau catatan-catatan hasil pengamatan 
supervisi terhadap guru merupakan alat atau bahan untuk memberikan 
tindak lanjut. Untuk itu diperlukan suatu instrumen yang tepat dan catatan 
serta observasi yang akurat sehingga dapat memberikan gambaran atau 
informasi yang jelas tentang pembinaan yang dipergunakan.  (CL.PW.04) 
Dalam melaksanakan supervisi akademik kepala madrasah harus 
menggunakan instrumen supervisi dan catatan-catatan lainnya agar 
memudahkan didalam memberikan pembinaan  kepada guru. Seperti yang 
dikatakan Kepala  MAN  Batang tentang pelaksanaan supervisi terhadap 
guru bahwa dalam melaksanakan supervisi akademik saya menggunakan 
instrumen supervisi dan juga mencatat hal-hal yang perlu sebagai bahan 
pembinaan dari hasil supervisi yang saya laksanakan terhadap guru.  
Instrumen supervisi, lembar observasi ataupun catatan-catatan selama 
supervisi merupakan data yang objektif  yang dapat digunakan sebagai 
masukan atau materi dalam pembinaan. (CL.PW.01) 
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Hal senada juga dikatakan oleh seorang guru Pendidikan 
Kewarganegaraan bahwa  dalam meksananakan supervisi akademik kepala 
MAN Batang selain menggunakan instrumen supervisi juga mencatat hal-
hal penting lainnya untuk pembinaan baik secara individu maupun bersama. 
Secara individu bila ada hal bersifat pribadi dan secara bersama-sama 
kalau itu bersifat umum. (CL.PW.04) 
Supervisi akademik dengan kunjungan kelas ini kepala 
madrasah memperhatikan kondisi psikologis gur, karena itu kepala 
madrasah harus memperhatikan prinsip-prinsip  supervisi akademik. Jadi 
pembinaan itu sesuai dengan masukan dari hasil-hasil supervisi akademik 
yang telah diperoleh di lapangan secara nyata dan sebenar-benarnya, 
dengan tujuan dapat mengembangkan kreativitas dan inovasi guru dalam 
meningkatkan mutu pembelajaran di madrasah.  
Tindak lanjut dari hasil kegiatan supervisi akademik merupakan 
akhir dari pelaksanaan kegiatan supervisi. Untuk menindaklanjuti hasil 
supervisi akademik, kepala madrasah harus mempelajari instrumen hasil 
supervisi, yaitu untuk : a) menyusun kriteria keberhasilan supervisi 
akademik, b) menyusun instrument supervisi akademik, c) melaksanakan 
evaluasi hasil supervisi, d) menyusun program tindak lanjut. 
Didalam kegiatan tindak lanjut diharapkan terjadi perubahan 
perilaku yang positif seorang guru yang pernah disupervisi. Perubahan-
perubahan itu akan membawa seorang guru menjadi profesional dalam 
mengajar dan mutu pendidikan serta kinerjanya  akan meningkat. 
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Berkenaan dengan tindak lanjut hasil supervisi akademik yang 
dilaksanakan, kepala madrasah mengatakan: 
Sebagai tindak lanjut dari hasil supervisi. Telebih dahulu saya pelajari  
instrumen yang sudah saya gunakan dan catatan-catatan penting saat 
supervisi berlangsung di kelas. Bila ada sifatnya pribadi, guru 
bersangkutan dipanggil secara individual untuk diberikan saran dan 
masukan sehingga guru lain tidak mengetahui. Hal ini untuk menjaga 
keharmonisan dan keakraban di madrasah ini, kalau yang bersifat 
umum dilakukan pada rapat evaluasi program, atau selesai kegiatan 
supervisi untuk semua guru atau pada rapat bulanan di madrasah ini. 
Selain pembinaan guru di madrasah, bentuk lainnya saya menyarankan 
guru agar aktif mengikuti kegiatan MGMP dan pelatihan (CP.PW.01) 
 
Lebih jauh kepala madrasah mengatakan bahwa Kegiatan tindak 
lanjut dari  supervisi akademik merupakan hal yang penting karena  akan 
dapat dirasakan oleh guru dalam upaya meningkatkan kompetensi yang 
dimilikinya. Hasil supervisi perlu ditindaklanjuti agar memberikan dampak 
yang nyata untuk meningkatkan profesionalitas dan kinerja guru. Dampak 
nyata ini diharapkan dapat dirasakan masyarakat maupun stakeholders. 
Tindaklanjut tersebut dapat berupa: penguatan dan penghargaan diberikan 
kepada guru yang telah memenuhi standar, teguran yang bersifat mendidik 
diberikan kepada guru yang belum memenuhi standar, dan guru diberi 
kesempatan untuk mengikuti pelatihan atau penataran. (CL.PW.01) 
Adanya tindak lanjut dari kegiatan supervisi  yang dilaksanakan 
kepala madrasah salah seorang guru yang menyatakan : 
bahwa setelah selesai disupervisi, biasanya dipanggil oleh kepala 
madrasah secara individu untuk menyampaikan hasil dari supervisi yang 
dilaksanakan dan menandatangani instrumen supervisi tersebut. 
Misalnya saya diberi tahu tentang administrasi pembelajaran dan cara 
pengelolaan kelas. Kemudian saya juga ikut kegiatan pembinaan-
pembinaan dan pelatihan (bila ada) tetapi yang tetap ada kegiatan 
MGMP.  (CL.PW.04) 
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Kegiatan tindak lanjut hasil supervisi akademik yang dilakukan 
kepala madrasah dibenarkan oleh pengawas yang menyatakan bahwa:  
setiap selesai melakukan supervisi tentu harus ada tindak lanjutnya. 
Sehingga supervisi tersebut memberikan dampak yang nyata untuk 
meningkatkan profesionalitas guru. Konsep tindak lanjut supervisi 
akademik merupakan pemanfaatan dari hasil analisis supervisi yang 
telah dilakukan. Isi dari konsep tindak lanjut hasil supervisi berupa 
pembinaan, baik pembinaan langsung maupun pembinaan tidak 
langsung.  
Pembinaan langsung adalah pembinaan yang dilakukan terhadap hal-
hal bersifat khusus, yang perlu perbaikan dengan segera dari hasil 
analisis supervisi. Dan pembinaan tidak langsung adalah pembinaan 
yang dilakukan terhadap hal-hal bersifat umum yang perlu perbaikan 
dan perhatian setelah memperoleh hasil analisis supervisi. Beberapa 
cara yang dapat dilakukan oleh kepala madrasah dalam membina guru 
untuk meningkatkan proses pembelajaran adalah antara lain 
menggunakan secara efektif buku petunjuk bagi guru, menggunakan 
buku teks secara efektif, mengembangkan teknik-teknik pembelajaran 
yang telah dimiliki, menggunakan metodologi yang luwes (fleksibel), 
menggunakan lingkungan sekitar sebagai media atau alat bantu 
pembelajaran, mengevaluasi siswa dengan lebih akurat, teliti, dan 
seksama, dapat bekerja sama dengan guru lain agar lebih berhasil, 
kemudian memperkenalkan teknik pembelajaran modern untuk inovasi 
dan kreativitas layanan pembelajaran, dan menciptakan suasana 
pembelajaran yang kondusif. (CL.PW.05)  
 
Namun demimikian ada sejumlah guru yang belum merasakan 
tindak lanjut dari supervisi yang dilakukan kepala madrasah, salah 
seorang guru yang  mengatakan bahaw Kalau secara pribadi saya belum 
pernah mendapat pembinaan, tapi kalau bersama-sama dengan guru lain 
itu pernah yaitu melalui rapat dewan guru yaitu masalah- masalah proses 
pembelajaran yang harus dilakukan seperti RPP, alat peraga, motivasi dan 
Iain-lain. Tindak lanjutnya kami disarankan agar aktif mengikuti kegiatan 
MGMP dan pelatihan-pelatihan. (CL.PW.04) 
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Kegiatan tindak lanjut hasil supervisi akademik terhadap guru agar 
memberikan perubahan perilaku yang positif dalam melaksanakan tugas di 
madrasah. Dalam pembinaan ini diharapkan guru dapat mengetahui 
kekurangan dan kelebihannya. Kekurangan-kekurangan dalam proses 
pembelajaran agar diberitahukan kepada guru untuk dapat diperbaiki. 
Demikian juga dengan kelebihan yang dimiliki guru perlu juga disampaikan 
agar dapat dikembangkan.  
Konsep tindak lanjut supervisi akademik  yang telah dilakukan 
kepala madrasah merupakan pemanfaatan dari hasil analisis supervisi yang 
telah dilakukan. Isi dari konsep tindak lanjut hasil supervisi berupa 
pembinaan, baik pembinaan langsung maupun pembinaan tidak 
langsung. Pembinaan langsung adalah pembinaan yang dilakukan terhadap 
hal-hal bersifat khusus, yang perlu perbaikan dengan segera dari hasil 
analisis supervisi. Dan pembinaan tidak langsung adalah pembinaan yang 
dilakukan terhadap hal-hal bersifat umum yang perlu perbaikan dan 
perhatian setelah memperoleh hasil analisis supervisi.  
Beberapa cara yang dapat dilakukan oleh kepala madrasah dalam 
membina guru untuk meningkatkan proses pembelajaran adalah antara lain 
menggunakan secara efektif buku petunjuk bagi guru, menggunakan buku 
teks secara efektif, mengembangkan teknik-teknik pembelajaran yang telah 
dimiliki, menggunakan metodologi yang luwes (fleksibel), menggunakan 
lingkungan sekitar sebagai media atau alat bantu pembelajaran, 
mengevaluasi siswa dengan lebih akurat, teliti, dan seksama, dapat bekerja 
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sama dengan guru lain agar lebih berhasil. Kemudian memperkenalkan 
teknik pembelajaran modem untuk inovasi dan kreativitas layanan 
pembelajaran, dan menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif. Jadi 
tindak lanjut dari hasil supervisi itu ada manfaatnya bagi guru dalam 
perbaikan proses pembelajaran. 
Dalam pelaksanaan supervisi akademik terhadap guru, bukan suatu 
yang mudah tetapi bukanlah sesuatu yang sulit pula untuk dilakukan. 
Pelaksanaan supervisi akademik diperlukan suatu keterampilan seorang 
kepala madrasah sebagai supervisor pendidikan di madrasahnya. Kepala 
madrasah berperan dalam kegiatan meneliti situasi lingkungan pendidikan, 
melalui pengumpulan dan pengolahan data, serta membuat simpulan hasil 
penelitian.  
Kemudian mengevaluasi pelaksanaan kegiatan secara kooperatif 
dengan pihak-pihak yang disupervisi, untuk mengetahui kelebihan dan 
kekurangan dan mencari penyebab terjadinya masalah untuk mencari solusi 
yang tepat. Selanjutnya melakukan tindak Ianjut hasil penelitian dan 
evaluasi, sehingga akan terjadi peningkatan kinerja dalam melaksanakan 
tugas. Dan yang terakhir dapat memberikan bimbingan dan bantuan 
kepada guru dalam upaya meningkatkan kinerja pihak yang disupervisi. 
Pelaksanaan supervisi akademik oleh kepala madrasah di MAN 
Batang dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik faktor yang mendukung 
maupun faktor yang menghambat pelaksanaan supervisi di madrasah. 
Faktor-faktor yang mendukung pelaksanaan supervisi akademik antara 
81 
 
lain adanya program supervisi yang telah disusun, dan motivasi untuk 
memajukan madrasah lebih baik.  
Selain foktor pendukung, ada beberapa faktor yang menghambat 
pelaksanaak supervisi akademik kepala madrasah, walaupun MAN Batang 
telah dilaksanakan supervisi akademik oleh kepala madrasah tetapi mutu 
pembelajaran guru masih rendah. Faktor yang menjadi penghambat  
pelaksanaan supervisi akademik tersebut antara lain kepala madrasah kurang 
professional, kurangnya kompetensi kepala madrasah, adanya guru yang 
kurang siap untuk disupervisi, dan kesibukan-kesibukan kepala madrasah. 
Sebagaimana yang disampaikan oleh kepala madrasah bahwa 
faktor yang menghambat pelaksanaaan supervisi akademik yang saya 
lakukan adalah  dari diri saya pribadi.  Dalam diri saya masih ada 
kekhawatiran dari tanggapan guru-guru misalnya kalau-kalau menjadi 
kepala madrasah sudah mau supervisi, adanya perasaan kurang nyaman 
mensupervisi guru-guru senior, walaupun sebenarnya mereka tidak 
beranggapan seperti itu. Kemudian beban tugas- tugas yang cukup banyak 
seperti rapat-rapat, administrasi madrasah, laporan-laporan dan lain 
sebagainya. Kendala lain bagi saya yang baru sebagai kepala madrasah 
sangat perlu mendapatkan ilmu pengetahuan melalui pelatihan atau TOT 
dan Iain-lain (CL.PW.01) 
Hal senada juga disampaikan oleh seorang guru bahwa yang 
menjadi kendala kepala madrasah dalam supervisi yaitu kekhawatiran 
dari guru-guru dan  adanya perasaan kurang nyaman  jika disupervisi 
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oleh kepala madrasah. Kemudian beban tugas- tugas yang cukup banyak 
yang dipikul oleh kepala madrasah seperti rapat-rapat, administrasi 
madrasah, laporan-laporan dan lain sebagainya. Kendala lain, minimnya  
kepala madrasah  untuk mendapatkan ilmu pengetahuan melalui pelatihan 
atau TOT dan Iain-lain. (CL.PW.03) 
Adapun menurut pendapat pengawas madrasah, faktor 
penghambat atau kendala supervisi akademik Kepala MAN Batang 
adalah professional kurangnya kepala madrasah, rendahnya kompetensi 
supervisi kepala madrasah dan kesibukan kepala madrasah dalam 
mengelola administrasi madrasah, menyusun laporan, rapat-rapat dan 
kegiatan lainnya (CL.PW.05) 
Pengawas madrasah atau stakeholders harusnya mencarikan solusi 
untuk mengatasi permasalahan itu agar pelaksanaan supervisi di madrasah 
dapat berjalan dengan baik dan lancar. Supervisi akademik yang 
dilaksanakan secara rutin dan kontinyu akan membawa dampak yang 
positif terhadap mutu pendidikan di madrasah. Untuk itu perlu 
diselenggarakan kegiatan pembinaan, pelatihan, workshop, dan seminar 
agar dapat menambah wawasan kependidikan bagi kepala madrasah. 
Dengan pengetahuan dan keterampilan yang mereka miliki akan 
memberikan rasa kepercayaan diri mereka yang tinggi dalam melakukan 
tugas dan tanggung jawab yang diembannya sebagai seorang kepala 
madrasah. 
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B. Penafsiran 
Umumnya mardasah yang kepala madrasahnya telah melaksanakan 
supervisi akademik mutu pembelajaran gurunya bagus. Namun demikian, 
MAN Batang  yang telah melaksanakan supervisi akademik yang dilakukan 
oleh kepala madrasah tetapi mutu pembelajaran gurunya masih rendah. Hal itu 
disebabkan karena: 
1. Kurangnya professional kepala madrasah. 
Kenyataan yang ada bahwa supervisi akademik yang 
dilaksanakan oleh kepala madrasah di MAN Batang hanya sekedar 
memenuhi kewajiban administrasi saja. Bahkan pelaksanaan supervisi yang 
dilakukan terkesan asal-asalan. Kepala madrasah sekedar melaksanakan saja 
agar memiliki bukti fisik  kalau sudah pernah melakukan supervisi, 
walaupun tanpa ada tindak lanjutnya bagi guru.  
Tugas kepala madrasah sebagai supervisor adalah memberikan 
bimbingan , bantuan pengawasan serta penilaian pada masalah-masalah 
yang berhubungan dengan teknis penyelenggaraan dan pengembangan 
pendidikan, pengajaran yang berupa perbaikan program pengajaran dan 
kegiatan-kegiatan pendidikan pengajaran untuk dapat menciptakan situasi 
belajar mengajar yang lebih baik, namun belum dapat terlaksana dengan 
baik. Program supervisi itu bukan hanya sekedar administrasi saja untuk 
diarsipkan di lemari kepala madrasah atau sebagai bukti fisik kelengkapan 
administrasi madrasah. 
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Oleh karena itu, peran kepala  MAN Batang sebagai seorang 
supervisor  belum dapat dijalankan secara maksimal. Padahal  supervisi 
akademik kepala madrasah sangat diperlukan dalam rangka 
melaksanakan fungsi supervisi di sekolah. Sebagai upaya  untuk 
meningkatkan mutu pendidikan dan mutu pembelajaran guru, kompetensi  
kepala  madrasah dalam melaksanakan supervisi akademik di sekolah 
perlu lebih dioptimalkan. 
Dalam menjalankan supervisi akademik kepala MAN Batang 
seharusnya tidak dilakukan asal-asalan dan hanya memenuhi tuntutan 
adminitrasi saja. Akan tetapi kepala madrasah seharusnya memiliki 
seperangkat kompetensi  supervisi sebagai berikut: “(1) merencanakan 
prograalm supervisi akademik dalam rangka peningkatan profesionalitas 
guru, (2) melaksanakan supervisi akademik terhadap guru dengan 
menggunakan pendekatan dan teknik supervisi yang tepat, dan (3) 
menindaklanjuti hasil supervisi akademik terhadap guru dalam rangka 
peningkatan profesionalitas guru. 
Kepala  madrasah diharapkan dapat membimbing, menjadi 
contoh, dan menggerakkan guru dalam peningkatan mutu pendidikan di 
madrasah  melalui fungsi supervisi secara efektif, terutama supervisi 
akademik.  Jika supervisi akademik yang dilakukan kepala MAN Batang 
dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip supervisi akademik akan 
berpengaruh terhadap pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan 
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guru, mengembangkan interaksi dan inovasi pembelajaran yang pada 
akhirnya meningkatkan potensi peserta didik. 
Namun demikian kenyataan di lapangan menunukkan Kepala 
MAN Batang belum mampu memberikan bimbingan supervisi kepada 
semua guru di MAN Batang  dalam melaksanakan tugas sesuai dengan 
profesionalisasinya..  Selama ini  kepala  MAN Batang dalam melakukan 
supervisi akademik  lebih difokuskan pada guru baru (percobaan) dan 
belum menyentuh kepada guru-guru yang senior. Untuk menjalankan 
tugas supervisi akademik bagi guru yang lain, kepala  MAN Batang lebih  
sering mendelegasikan kepada wakil kepala madrasah maupun kepada 
guru yang sudah senior. 
Selanjutnya secara teoritis supervisi akademik seharusnya 
dilaksanakan dengan terencana, terprogram dan berkesinambungan untuk 
semua guru, sedangkan yang ditemukan di  MAN Batang tidaklah 
demikian, pelaksanaan supervisi akademik lebih terfokus pada guru-guru 
tertentu  dan latar belakang pendidikan guru yang beragam; serta 
pelaksanaan supervisi akademik lebih sering didelegasikan kepada wakil 
kepala madrasah. 
Dengan kata lain, pelaksanaan supervisi akademik masih belum 
optimal, terutama yang menyangkut pengembangan profesionalitas guru, 
yang perlu dilakukan secara terus-menerus, terencana dan 
berkesinambungan. Mengingat bahwa kualitas atau mutu pembinaan di 
suatu sekolah turut dipengaruhi oleh kemampuan kepala madrasah dalam 
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merencanakan; melaksanakan dan menindaklanjuti hasil supervisi 
akademik terhadap guru dalam rangka peningkatan profesionalitas guru, 
maka kemampuan kepala MAN Batang dalam melaksanakan supervisi 
akademik harus lebih ditingkatkan. 
Kepala MAN Batang harus berupaya meningkatkan efektivitas 
dan efisiensi proses pembelajaran, pengembangan diri sebagaii supervisor  
agar dapat membantu guru mengembangkan kemampuannya dalam 
memahami pembelajaran, kehidupan di kelas, serta mengembangkan 
keterampilan mengajarnya serta memotivasi guru agar dapat mendorong 
guru menerapkan dan mengembangkan kemampuannya serta 
bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas-tugas mengajarnya. 
Selain itu, dalam hal kemampuan merencanakan program 
supervisi, pelaksanaan, tindak lanjut dan evaluasi program supervisi yang 
dilaksanakan  kepala MAN Batang juga tergolong rendah. Karena  
selama ini dalam pelaksanaan supervisi akademik yang dilakukan kepala 
MAN Batang tidak dilakukan dengan dengan pendekatan supervisi klinis 
yang dilaksanakan secara berkesinambungan melalui tahapan pra-
observasi, observasi pembelajaran, dan pasca observasi. 
Demikian pula  pada tahapan tindak lanjut yang  berupa 
penguatan dan penghargaan, diberikan kepada guru yang  belum 
memenuhi standar. Hanya guru-guru tertentu yang diberi kesempatan 
untuk mengikuti pelatihan atau penataran lebih lanjut, untuk 
perkembangan keterampilan mengajar guru atau meningkatkan profesio- 
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nalitas guru dan karyawan. Padahal  setidak-tidaknya melalui program 
tindak lanjut tersebut diharapkan  dapat mengurangi kendala-kendala 
yang muncul atau yang mungkin akan muncul.  
2. Rendahnya kompetensi supervisi kepala madrasah. 
Kompetensi supervisi akademik merupakan kemampuan dan 
ketrampilan kepala madrasah dalam menyusun rencana supervisi 
akademik dalam rangka untuk meningkatkan profesionalitas guru, setelah 
itu baru dilaksanakan supervisi akademik dengan menggunakan 
pendekatan teknik dan prinsip-prinsip supervisi yang tepat, kemudian 
hasil supervisi ditindaklanjuti agar kegiatan supervisi itu bermanfaat 
dalam rangka peningkatan mutu pembelajaran guru. MAN Batang tidak 
mempunyai program supervisi secara khusus, yang ada hanya secara 
umum yaitu jadwal pelaksanaan supervisi didalam Rencana Kerja Madrasah 
(RKM) saja. 
Sehingga program supervisi akademik dalam pelaksanaannya tidak 
sesuai dengan jadwal, ada yang disupervisi dan ada yang tidak disupervisi 
oleh kepala madrasah. Akibatnya kinerja guru dalam melaksanakan 
pembelajaran juga tergolong rendah. Hal ini akan berdampak pada kualitas 
pembelajaran yang dilakukan.  
Salah satu faktor penyebab rendah kompetensi supervisi 
akademik kepala MAN Batang adalah rendahnya kemampuan kepala 
madrasah dalam merencanakan program supervisi akademik. Selama ini 
memang kepala MAN Batang membuat program supervisi, hanya 
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pelaksanaannya kadang-kadang tidak sesuai dengan jadwal. Karena 
bersamaan dengan kegiatan lain seperti rapat-rapat dan kegiatan non 
akademik lainnya yang menyita banyak waktu kepala madrasah.   
Untuk itu perlu harus ada pengertian dan kerja sama yang baik 
sesama guru dan kepala madrasah, sehingga dapat dibicarakan lagi untuk 
kegiatan lanjutannya atau penggantinya. Karena supervisi itu bukan hanya 
untuk memeriksa atau melihat kelengkapan administrasi saja, tetapi lebih 
dari itu yakni kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran di kelas. 
Kalau hanya untuk memeriksa administrasi kelengkapan guru tidak akan 
banyak menghabiskan waktu, cukup dibawa ke ruang kepala madrasah 
dan dinilai. Kalau supervisi akademik  yang dilakukan MAN Batang hanya  
sekedar memeriksa administrasi pembelajaran, rata-rata administrasi 
pembelajaran  guru lengkap.  
Oleh sebab itu kegiatan supervisi  tidak hanya untuk memeriksa 
dan menilai administrasi kelas dan administrasi pembelajaran saja. Guru 
sangat memerlukan masukan dari supervisor dalam melaksanakan proses 
pembelajaran yang berguna untuk perbaikan pembelajaran, sehingga guru 
mengetahui kekurangan atau kelemahannya.  
Program supervisi akademik Kepala MAN Batang hanya bersifat 
administrasi saja,  karena program supervisi itu berjalan tidak efektif  kepala 
madrasah jarang melaksanakan supervisi, yang penting pelaksanaan 
pembelajaran di madrash berjalan  baik maka hasil perolehan nilai siswapun 
akan baik pula. Memang kalau hanya untuk berdasarkan nilai yang 
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diperoleh siswa ada benar juga, tetapi lebih dari itu bahwa pendidikan 
merupakan suatu proses pembelajaran antara guru dan siswa. Program 
supervisi itu bukan hanya sekedar administrasi saja untuk diarsipkan di 
lemari/rak kepala madrasah saja yaitu sebagai bukti fisik kelengkapan 
administrasi madrasah. 
Bila hal seperti ini terjadi, bahwa pelaksanaan supervisi akademik 
di madrasah  tersebut tidak memiliki arah dan tujuan yang jelas untuk 
dicapai. Dengan demikian jelas sekati bahwa apabila tidak memiliki 
program supervisi, maka pelaksanaan supervisi itu akan kacau balau di 
lapangan. Apalagi jadwal kunjungan kelas itu hanya ada dalam dokumen 
RKS atau di tempel di ruang kepala madrasah dan dibuat secara umum 
yaitu bulan pclaksanaannya.  
Seharusnya jadwat kunjungan itu sudah ada kejelasan waktu dan 
kelas, sehingga guru dapat mengetahuinya dan tidak perlu di tempel di 
ruang kepala madrasah. Karena tidak semua guru dan setiap waktu, guru 
akan masuk ke ruang kepala madrasah untuk mencari tahu pelaksanaan 
supervisi yang akan dilakukan oleh kepala madrasah. Namun sebaiknya 
jadwa! itu disusun secara jelas dan ditempelkan di ruang guru atau diberikan 
kepada setiap guru, agar guru mengetahui jadwal kunjungan itu. Akibatnya 
guru yang disupervisi merasa kurang senang disebabkan mereka tidak 
mengetahui jadwal dan merasa dirinya hanya akan dinilai oleh kepala  
madrasah.  
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Dalam melakukan penilaian itu kepala  MAN Batang terkesan 
selalu mencari kelemahan atau kekurangan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran, sehingga tidak memperoleh nilai positif  lainnya untuk 
mengembangkan diri. Kelemahan kepala  madrasah dalam penyusunan 
program supervisi akademik perlu ditindaklanjuti oleh para pengawas 
sekolah sebagai atasan langsungnya. 
Padahal , program supervisi akademik mempunyai fungsi sebagai 
pedoman datam melakukan kegiatan dan sekaligus sebagai alat untuk 
mengukur keberhasilan pembinaan profesional. Dengan program yang 
baik, maka guru dan kepala madrasah dapat mengetahui masalah-masalah 
proses pembelajaran apa saja yang dihadapi, cara-cara apa saja yang dapat 
dilakukan untuk mengatasi masatah itu dan pada akhirnya dapat 
mengetahui secara sistematis perubahan-perubahan positif apa saja yang 
telah terjadi dari waktu ke waktu. Bila program supervisi akademik yang 
realistik sesungguhnya dapat menolong para kepala madrasah melakukan 
kegiatan pembinaan yang progresif dan akumulatif, artinya kepala 
madrasah diharapkan terhindar dari penanganan masalah yang sama dari 
waktu ke waktu dalam rangka pencapaian kemajuan. Untuk keefektifan 
pelaksanaan supervisi diperlukan suatu program yang memuat berbagai 
aktivitas atau kegiatan yang akan dikerjakan oleh supervisor dalam 
melaksanaan supervisi di sekolah.  
Sesungguhnya tidak ada patokan baku mengenai hal ini, namun 
demikian semakin rincinya dan operasional suatu program, tentu akan 
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semakin baik karena akan membantu dan mempermudah supervisor 
didalam melaksanakan kegiatan-kegiatan yang akan dilakukannya. Oleh 
sebab itu program supervisi tersebut berfungsi sebagai pedoman bagi 
supervisor di dalam melakukan kegiatan supervisinya. Dengan adanya 
program supervisi akademik, maka sudah tentu akan bermanfaat bagi 
supervisor antara lain pedoman pelaksanaan dan pengawasan akademik, 
untuk menyamakan persepsi seluruh warga sekolah tentang program 
supervisi akademik, dan penjamin penghematan dan keefektifan 
penggunaan sumber daya sekolah baik tenaga, waktu, dan biaya saja. 
Agar kegiatan supervisi yang dilakukan supervisor benar-benar 
sesuai dengan kebutuhan dilapangan, maka program supervisi akademik 
yang disusun harus realistis yang dikembangkan berdasarkan kebutuhan 
madrasah   setempat.  Program  supervisi  tersebut   biasanya   disusun   
untuk waktu satu tahun pelajaran. Oleh karena itu dalam 
mengimplementasikannya diperlukan suatu rencana kegiatan yang lebih 
spesifik misalnya program semester, program bulanan atau program 
mingguan. 
Dengan demikian akan jelas dan konkrit apa yang seharusnya 
dilakukan supervisor dalam upaya untuk melaksanakan program supervisi 
tersebut untuk waktu tertentu. Dalam menyusun rencana kegiatan tersebut 
dapat melibatkan guru sehingga mereka bertanggung jawab terlaksananya 
kegiatan supervisi di madrasah dan mengetahui apa yang harus 
dipersiapkan. 
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Setelah menyusun rencana program supervisi akademik, maka 
selanjutnya memasuki tahap pelaksanaannya. Pelaksanaan program 
supervisi akademik akan berjalan dengan baik apabila segala rencana yang 
telah disusun sudah dipersiapkan dengan baik. 
Selanjutnya dalam pelaksanaan supervisi akademik yang dilakukan 
kepala MAN Batang hanya sekedar mengamati guru yang sedang mengajar 
dan mengisi instrumen atau mencatat, kemudian keluar dari kelas sebelum 
jam pelajaran selesai dan tidak ada tindak lanjutnya. Gurupun kebingungan 
dengan hal tersebut dikarenakan belum mengetahui kegiatan apa yang 
dilakukan oleh kepala ilakumadrasah. Perilaku supervisi akademik 
sebagaimana digambarkan diatas merupakan salah satu contoh perilaku 
supervisi akademik yang belum baik dan tidak akan memberikan banyak 
pengaruh terhadap tujuan dan fungsi supervisi akademik. Seandainya 
berpengaruh, pasti pengaruhnya relatif sangat kecil.  
Supervisi akademik sama sekali bukan penilaian unjuk kerja guru. 
Meskipun demikian, supervisi akademik tidak bisa terlepas dan penilaian 
unjuk kerja guru dalam mengelola pembelajaran. Apalagi dikatakan bahwa 
supervisi akademik merupakan serangkaian kegiatan untuk membantu guru 
mengembangkan kemampuannya dalam mengelola proses pembelajaran, 
maka menilai unjuk kerja guru merupakan salah satu kegiatan yang tidak 
bisa dihindarkan prosesnya. Penilaian kinerja guru dalam mengelola proses 
pembelajaran sebagai suatu proses pemberian estimasi mutu kinerja guru 
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dalam mengelola proses pembelajaran, merupakan bagian integral dari 
serangkaian kegiatan supervisi akademik. 
Dalam melakukan penilaian terhadap kinerja guru dalam proses 
mengajar, maka diperlukan alat atau instrumen penilaian. Biasanya 
digunakan Alat Penilaian Kinerja Guru (APKG) yang terdiri dari ada dua 
macam yaitu pertama untuk menilai rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP) dan yang kedua untuk menilai pelaksanaan pembelajaran. Sering 
disebut juga APKG 1 dan 2 atau instrumen supervisi yang lain sesuai 
dengan kebutuhan dari sepervisor. Instrumen atau alat yang digunakan ini 
perlu diketahui oleh guru sebelumnya, sehingga guru memahami 
komponen-komponen yang akan dinilai. 
Instrumen supervisi merupakan patokan atau acuan dalam 
melaksanakan kegiatan supervisi yang sesuai dengan tujuan yang 
diharapkan. Selain itu juga tentunya diperlukan catatan-catatan penting 
tentang kekurangan atau kelebihan guru dalam mengajar. Hal ini dapat 
memudahkan tugas supervisor dalam melakukan tindak lanjut dari hasil 
supervisi akademik nantinya.  
Agar supervisi akademik dapat membantu guru mengembangkan 
kemampuannya, maka untuk pelaksanaannya terlebih dahulu perlu 
diadakan penilaian yang objektif terhadap kemampuan guru dalam 
melaksanakan tugasnya, sehingga dapat ditetapkan aspek yang perlu 
diperbaiki dan dikembangkan. 
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Saat melakukan  observasi kelas terhadap guru yang sedang 
mengajar, intrumen supervisi juga tudak diberikan terlebigh dahuu 
kepada guru yang akan disupervisi. Padahal sebaiknya, instrumen 
supervisi yang akan digunakan harus diberikan  kepada guru terelib 
dahulu agar dapat dipahami dan mempersiapkan diri. Selanjutnya 
kepoala madrasah  mencatat hal-hal yang perlu untuk diperbaiki oleh guru 
dan sebagai bahan pembinaan terhadap guru di sekolah baik secara individu 
maupun umum (bersama-sama). Instrumen supervisi atau catatan-catatan 
hasil pengamatan supervisi terhadap guru merupakan alat atau bahan 
untuk memberikan tindak lanjut. Untuk itu diperlukan suatu instrumen yang 
tepat dan catatan dan observasi yang akurat sehingga dapat memberikan 
gambaran atau informasi yang jelas tentang pembinaan yang dilakukan   
Langkah selanjutnya seharusnya kepala madrasah, apabila 
supervisi akademik sudah dilakukan terhadap guru dan diberikan 
pembinaan baik secara individu maupun berkelompok melalui rapat 
sekolah atau dalam bentuk lainnnya, maka akan berpengaruh 
terhadap pelaksanaan pembelajaran di kelas menjadi aktif, kreatif, 
efektif dan menyenangkan sehingga akan memperoleh hasil belajar 
yang memuaskan.  
Melalui kegiatan tindak lanjut ini diharapkan permasalahan yang 
muncul dalam pembelajaran dan berbagai langkah untuk membantu guru 
meningkatkan kualitas pembelajaran dapat dipecahkan di wadah atau 
forum ini. Hal seperti ini sangat perlu untuk mendapat perhatian dalam 
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rangka meningkatkan profesionalitas guru dan kepala madrasah di wilayah 
ini.  Mengingat kegiatan tindak lanjut merupakan lanjutan dari kegiatan 
pelaksanaan supervisi yang telah dilakukan.  
Untuk itu instrumen penilaian dan Catalan tentang kelebihan dan 
kekurangan guru perlu dicatat atau direkam secara objektif oleh supervisor. 
Manfaatnya dari hasil penilaian dan catatan-catatan itu, nantinya dapat 
digunakan untuk mengadakan pembinaan baik secara individu maupun 
bersama-sama di sekolah.  Oleh karena kepala madrasah sebagai 
supervisor harus melakukan tindak lanjut hasil supervisi akademik 
dengan cara-cara : (a) meninjau kembali (review) rangkuman hasil 
supervisi, (b) melakukan pembinaan terhadap guru baik secara individual 
maupun kelompok. 
Selanjutnya l angkah-langkah pembinaan kemampuan guru 
melalui supervisi akademik yaitu menciptakan hubungan yang harmonis, 
analisis kebutuhan guru, mengembangkan strategi dan media pembelajaran, 
menilai kemampuan guru, dan merevisi program supervisi. Jika hasil 
supervisi itu ditindaklanjuti  akan  memberikan dampak yang nyata untuk 
meningkatkan profesionalitas guru. Selain itu, perlu melakukan cara-cara 
dalam menindaklanjuti sipervisi akademik sehingga menghasilkan 
dampak nyata yang diharapkan dapat dirasakan masyarakat atau 
stakeholders. Tujuan kegiatan tindak lanjut agar guru menyadari 
kelemahan atau kekurangannya dalam proses pembelajaran, sehingga 
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para guru berusaha memperbaikinya melalui pembinaan atau kegiatan 
keprofesian seperti pelatihan, seminar, kegiatan KKG, dan lain-lainnya. 
3. Guru yang kurang siap disupervisi. 
Dari hasil pengamatan, guru MAN Batang dalam melaksanakan 
proses pembelajaran sebagian besar tidak dilengkapi dengan perangkat 
administrasi pembelajaran seprti program tahunan, program semester, 
silabus RPP dan lain-lain. Dalam mengajar guru hanya membawa buku 
referensi saja. Metode yang digunakan yaitu ceramah dan mencatat, yang 
menggunakan perangkat ICT hanya sebagian kecil. Sehingga tidak 
mungkin kepala madrasah mensupervisi guru yang kelengkapan 
administrasinya tidak lengkap. 
Selain itu, dari hasil wawancara  dengan beberapa guru di MAN 
Batang, rata-rata guru yang tidak  siap disupervisi alasannya bermacam-
macam. Ada yang mengatakan bahwa supervisi akademik itu dapat 
menjadi beban mental bagi guru-guru dan mereka sudah mengetahui tugas 
dan tanggung jawabnya masing-masing, dan ada yang juga alasan 
khawatir nanti mereka merasa dinilai akan menyebabkan 
kesalahpahaman sesama dengan kepala  madrasah.  
Oleh karena itu,  kepala  MAN Batang dalam  melaksanakan 
supervisi akademik hanya kepada guru yang masih golongan rendah 
atau yang baru sebagai PNS dan tidak ada jadwal kunjungan kelas serta 
tidak menggunakan instrumen supervisi hanya melakukan pengamatan 
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untuk mencatat kekurangan atau kelemahan guru tersebut untuk 
dilakukan pembinaan.  
Gambaran di atas memang tidak dapat dipungkiri bahwa rata-
rata guru belum siap untuk disu;pervisi.. Karena pemahaman terhadap 
supervisi itu masih dipengaruhi oleh konsep supervisi gaya lama yaitu 
untuk menilai kinerja guru saja.  Oleh karena itu, dalam pelaksanaan 
supervisi akademik di madrasah seharusnya dilaksanakan secara 
menyeluruh dan kekeluargaan. Artinya seorang kepala madrasah tidak 
boleh pilih kasih dalam melakukan supervisi yaitu semua guru harus 
disupervisi dengan tidak ada memandang baru ataupun sudah lama 
menjadi guru. Karena dunia pendidikan selalu berubah-ubah mengikuti 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sekarang ini. 
Kita tidak dapat lagi menerapkan yang hal lama pada saat 
sekarang ini disebabkan sudah tidak ada kesesuaian lagi dengan 
perkembangan jaman. Maka itu kurikulum pendidikan selalu berubah-
ubah karena harus menyesuaikan dengan situasi dan kondisi saat ini dan 
vane akan datang.  Dalam hal ini perlu ada teknik baru dalam melakukan 
syupervisi kepada guru  melalui semaneat kekeluareaan yaitu sikap saling 
asah. asih. dan asuh sangat dibutuhkan dalam mengelola pembelajaran. 
apalagi dalam kegiatan supervisi akademik kepada guru-guru agar terjalin 
kebersamaan dalam mengembangkan pendidikan. 
Selama ini, kepala  madrasah  lebih banyak menghabiskan waktu 
kerja di madrasah , maka kedekatannya dengan gum-guru seharusnya 
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dapat membuat kepala madrasah lebih mengenal dan memahami apa yang 
menjadi kebutuhan guru-gum serta permasalahan-permasalahan yang 
mereka hadapi di dalam melaksanakan tugas.  
Di samping itu, hubungan kepala madrasah akan menjadi lebih 
akrab sehingga memungkinkan terjalin hubungan kerja sama yang baik dan 
harmonis diantara mereka. Kondisi ini merupakan modal yang sangat 
berharga bagi terlaksananya supervisi akademik yang efektif. Oleh karena 
itu kepala  madrasah sebagai supervisor harusnya memainkan peranan 
penting ini dalam upaya memperbaiki pengajaran. Namun, temuan di 
lapangan bahwa supervisi akademik di MAN Batang  belum terlaksana 
sebagaimana diharapkan yaitu masih ada guru yang tidak pernah 
diobservasi ketika sedang mengajar dan ada pula yang belum pernah 
mendapat perbaikan pengajaran. Guru masih belum berubah dalam proses 
pembelajarannya. 
Oleh karena itu, kepala madrasag harus sudah merubah pola 
lama dalam melakukan supervisi. Untuk itu diperlukan suatu solusi 
hagaimana cara mengubah pola berpikir yang bersifat otokrat dan korektif 
menjadi sikap yang kreatif. Suatu sikap yang menciptakan situasi dan relasi 
dimana guru-guru merasa aman dan merasa diterima sebagai subyek yang 
dapat berkembang sendiri. Maka supervisi akademik yang dilakukan itu 
harus dilaksanakan berdasarkan prinsip dan teknik-teknik supervisi.  
Supervisi sebagai suatu kegiatan untuk dilakukan secara 
terencana, rutin, berkelanjutan yang dilakukan oleh kepala madrasah 
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dengan menggunakan data dari hasil pergamatan atau observasi nyata, 
menggunakan instrumen yang dapat memberikan informasi yang 
sebenamya, sama sekali bukan hasil pelajaran pribadi supervisor. 
 Hubungan antara supervisor dengan guru bukan bersifat 
hirarchis yang memposisikan atasan dengan bawahan, namun hubungan 
kesejajaran, hubungan kemanusiaan yang akrab, saling percaya, yang di 
supervisi merasa ada sesuatu yang dibutuhkan yaitu bantuan maupun 
bimbingan yang akan diberikan oleh supervisor. Pembinaan yang diberikan 
supervisor sebagai sharing of Idea, untuk saling memberi masukan, 
sehingga supervisi suatu interaksi antara supervisor dan yang disupervisi 
untuk saling memberikan umpan balik. Langkah pembinaan yang diiakukan 
supervisor dipercaya mampu dilaksanakan oleh yang di supervisi dan yang 
di supervisi dengan tidak terpaksa menerima saran supervisor. Hubungan 
yang demokratis bukan otokratis diharapkan menumbuhkan kreativitas 
dari para guru. Hal ini dapat dikomunikasikan dengan baik oleh kedua belah 
pihak antara kepala madrasah sebagai supervisor dan guru sebagai orang 
yang disupervisi, dengan harapan tentunya pelaksanaan supervisi tidak 
akan menjadi momok atau hal yang tidak menyenangkan bagi guru-guru 
dengan adanya kegiatan supervisi.  
Di samping itu dlam pelaksanaan supervisi akademik masih  
ditemukan  bahwa dalam melaksanakan supervisi kepala madrasah seolh 
hanya menilai guru dengan menggunakan instrumen penilaian atau catatan 
kesalahan guru mengajar yang diperoleh dari kunjungan kelas, tetapi tidak 
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pernah ada tindak lanjutnya. Bukan berarti kepala  madrasah tidak boleh 
menunjukkan kesalahan guru, masalahnya adalah bagaimana cara 
mengkomunikasikannya apa yang dimaksud sehingga guru menyadari 
bahwa dia harus memperbaiki kesalahan.  
Para guru akan dengan senang had melihat dan menerima bahwa 
ada kekurangan atau kelemahan yang harus diperbaiki dalam melaksanakan 
tugas. Dengan komunikasi yang baik dan harmonis di sekolah dapat 
menunjang tercapainya tujuan dan manfaat pelaksanaan supervisi 
akademik antara lain dapat membangkitkan dan mendorong semangat guru 
untuk menjalankan tugas sebaik-baiknya. Selain itu guru berusaha 
melengkapi kekurangan-kekurangannya dalam penyelengaraan pendidikan, 
termasuk media instruksional yang diperlukan untuk kelancaran proses 
belajar mengajar di sekolah. Dan secara bersama-sama untuk berusaha 
mengembangkan, mencari dan menggunakan metode-metode baru 
dalam kemajuan proses belajar mengajar yang lebih efektif dan efisien. 
Berangkat dari kenyataan tersebut, kepala  madrasah harus 
berusaha membina kerja sama yang harmonis antara guru, tenaga 
kependidikan lainnya dan murid. Hal terakhir ini penting dengan 
kebersamaan dan kekeluargaan akan dapat tercipta komunikasi dan suasana 
yang kondusif di madrasah.  
Apabila di lingkungan madrasah  sudah terbina sikap 
kekeluargaan dan kebersamaan yang tinggi. Semua warga madrasah saling 
menghormati dan menghargai tanpa pilih kasih antara kepala madrasah, 
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guru dan pegawai lainnya. Sikap dan perilaku tanpa membedakan status 
jabatan, sosial, ekonomi, dan lain-lainnya sangat dibutuhkan dalam rangka 
menciptakan suatu sekolah yang kondusif. Guru akan menghargai kepala 
madrasah karena mereka mengetahui dan memahami tugas dan tanggung 
jawab sebagai supervisor yang akan melaksanakan supervisi terhadap 
guru. Disini hams ada sikap saling pengertian antara guru yang disupervisi 
dan kepala  madrasah sebagai supervisor.  
Inilah pentingnya kepala madrasah sebagai supervisor  yang 
diharapkan dapat memahami dan menguasai berbagai strategi atau teknik 
supervisi, karena untuk melakukan antisipasi apabila ada permasalahan 
yang terkait dengan supervisi akademik yang tidak dapat diselesaikan 
dengan suatu cara tertentu, maka supervisor menggunakan strategi yang 
lain. Dalam melaksanakan supervisi akademik oleh kepala madrasah 
sebaiknya terlebih dahulu pastikan apakah supervisi itu untuk individual 
atau kelompok. Kemudian pilihlah teknik supervisi yang tepat menurut 
pengalaman dari kepala madrasah dengan banyak bertanya kepada pengawas 
sekolah atau teman sejawat. Contoh supervisi secara individual dengan 
teknik kunjungan kelas dapat digambarkan sebagai berikut : setelah 
membuat perencanaan supervisi sebagai tahap persiapan, selanjutnya 
kepala madrasah mempertimbangkan waktu, sasaran, dan cara melakukan 
observasi selama kunjungan kelas. Setelah itu kepala madrasah  melakukan 
kunjungan kelas dalam rangka mengobservasi proses pembelajaran yang 
sedang berlangsung. Pada akhir kunjungan kelas, kepala madrasah 
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bersama guru mengadakan perjanjian untuk membicarakan hasil-hasil 
observasi. Kemudian dalam rangka pembinaan terhadap guru secara tuntas 
perlu dilakukan tindak lanjut terhadap hasil-hasil supervisi dan dilakukan 
perbaikan secara terus menerus sehingga akhimya dapat menciptakan 
guru yang profesional. Oleh karena itu, kepala madrasah harus memiliki 
keterampilan konseptual, interpersonal, dan teknikal agar pelaksanaan 
supervisi akademik berjalan secara efektif. 
Berdasarkan gambaran di atas dapat disimpulkan penyebab belum 
siapnya guru untuk disupervisi juga karena sikapa kepala MAN Batang 
dalam melakukan supervisi  bahawa pengetahaun kepala madrasah tentang 
supervisi akademik masih dipengaruhi oleh supervisi gaya lama yaitu selalu 
mencari kesalahan guru, dan tidak ada tindak lanjut dari hasil supervisi 
yang dilakukan. Akhirnya membuat guru-guru di lapangan acuh tak acuh, 
kurang percaya dan simpati kepada kepala madrasah.  
Oleh karena itu pandai-pandailah kepala  madrasah memilih 
bentuk atau model supervisi akademik tradisional harus diubah ke model 
yang lebih baik dan menyenangkan misanya model supervisi klinis atau 
model artistik. Memang model supervisi itu tidak ada yang paling baik, 
tetapi kepala madrasah dapat memilih sesuai dengan teknik dan pendekatan 
yang digunakan. 
 Pemahaman dan penguasaan teknik-teknik dan prinsip-prinsip 
supervisi menjadi suatu keharusan agar dapat melaksanakan supervisi 
akademik di madrasah dengan baik dan bermakna. Jadi seorang supervisor 
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itu harus memahami tujuan, prinsip dan teknik-teknik supervisi yang 
merupakan satu kesatuan dalam melaksanakan kegiatan itu. Sehingga tujuan 
supervisi yaitu memberikan layanan dan bantuan untuk meningkatkan 
kualitas mengajar guru di kelas dan pada gilirannya dapat meningkatkan 
kualitas belajar siswa akan tercapai sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 
Kepala  madrasah MAN Batang sangat jarang, bahkan tidak 
pernah melakukan tindak lanjut dari hasil supervisi. Padahal banyak sekali 
masalah yang perlu disampaikan kepada guru, tetapi semua itu hanya 
menjadi dokumen saja di lemari arsip kepala madrasah. Sehingga tujuan dan 
manfaat dari supervisi akademik akan dapat dirasakan oleh guru dalam 
upaya meningkatkan kompetensi yang dimilikinya. Hasil supervisi perlu 
ditindaklanjuti agar memberikan dampak yang nyata untuk meningkatkan 
mutu pembelajaran guru. 
Isi dari konsep tindak lanjut hasil supervisi berupa pembinaan, 
baik pembinaan langsung maupun pembinaan tidak langsung. Pembinaan 
langsung adalah pembinaan yang dilakukan terhadap hal-hal bersifat 
khusus, yang perlu perbaikan dengan segera dari hasil analisis supervisi. 
Dan pembinaan tidak langsung adalah pembinaan yang dilakukan terhadap 
hal-hal bersifat umum yang perlu perbaikan dan perhatian setelah 
memperoleh hasil analisis supervisi. 
Dengan demikian, dalam kegiatan tindak lanjut hasil supervisi 
dapat disimpulkan bahwa pelaksanaannya kegiatan tindak lanjut supervisi 
akademik sasaran utamanya adalah kegiatan belajar mengajar. Selain itu 
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hasil analisis dan catatan supervisor dapat dimanfaatkan untuk 
perkembangan keterampilan mengajar guru atau tenaga lainnya setidak-
tidaknya dapat mengurangi kendala-kendala yang muncul atau mungkin 
akan muncul. Kemudian umpan balik akan memberi pertolongan bagi 
supervisor dalam mclaksanakan tindak lanjut supervisi. 
Kegiatan yang penting ini dalam membina guru-guru  melalui 
tindak lanjut supervisi belum kepala MAN Batang secara maksimal.  Hal ini 
disebabkan kemampuan kepala madrasah untuk meimbina guru-guru dalam 
proses pembelajaran sangat kurang. Padahal dengan adanya umpan balik itu 
dapat tercipta suasana komunikasi yang tidak menimbulkan ketegangan, 
menonjolkan otoritas yang mereka miliki, memberi kesempatan dan 
motivasi kepada guru untuk memperbaiki penampilan dan kinerjanya. 
Beberapa cara yang dapat dilakukan oleh kepala  madradah dalam 
membina guru untuk meningkatkan proses pembelajaran adalah antara lain 
menggunakan secara efektif buku petunjuk bagi guru, menggunakan buku 
teks secara efektif, mengembangkan teknik-teknik pembelajaran yang telah 
dimiliki, menggunakan metodologi yang luwes (fleksibel), menggunakan 
lingkungan sekitar sebagai media atau alat bantu pembelajaran, 
mengevaluasi siswa dengan lebih akurat, teliti, dan seksama, dapat bekerja 
sama dengan guru lain agar lebih berhasil, kemudian memperkenalkan 
teknik pembelajaran modem untuk inovasi dan kreativitas layanan 
pembelajaran, dan menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif. 
Selain dari pembinaan untuk kegiatan tindak lanjut ada juga pemantapan 
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instrumen supervisi. Kegiatan untuk memantapkan instrumen supervisi 
dapat dilakukan dengan cara diskusi kelompok oleh para supervisor 
tentang instrumen supervisi akademik maupun instrumen supervisi non 
akademik. 
Dalam memantapkan instrumen supervisi yang dipakai, dapat 
dikelompok menjadi (a) persiapan guru mengajar, seperti silabus, Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), program tahunan, program semester, 
pelaksanaan pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, analisis hasil 
pembelajaran, (b) instrumen supervisi kegiatan belajar mengajar misalnya 
lembar pengamatan, suplemen observasi seperti keterampilam mengajar, 
karakteritik mala pelajaran, pendekatan klinis, dan sebagainya, (c) 
komponen dan kelengkapan instrumen, baik instrumen supervisi akademik 
maupun instrumen supervisi non akademik, (d) penggandaan instrumen dan 
informasi kepada guru mata pelajaran atau kepada pegawai atau tenaga 
lainnya untuk instrumen non akademik.\ 
Memang dalam memberikan pembinaan harus diperhatikan juga 
unsur psykologis seseorang karena ada yang boleh diketahui umum, tetapi 
ada juga yang bersifat pribadi. Maka seorang supervisor harus lebih awal 
telah dapat menentukan teknik dan jenis pembinaan yang akan diberikan 
kepada guru-guru yang sudah disupervisi. Dalam melakukan pembinaan 
ini harus selalu bersifat objektif, realistik dan konstruktif. Jadi pembinaan 
itu sesuai dengan masukan dari hasil-hasil supervisi akademik yang telah 
diperoleh di lapangan secara kenyataan sebenamya dengan tujuan dapat 
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mengembangkan kreativitas dan inovasi guru dalam meningkatkan mutu 
pembelajaran di madrasah.  
Berdasarkan penjelasan diatas  Dari gambaran hasil temuan-
temuan dalam penelitian, bahwa pelaksanaan  tindak lanjut supervisi 
akademik telah dilaksanakan oleh kepala MAN Batang, namun tingkat 
ketercapaian pelaksanaannya belum dapat tercapai secara efektif. Hal ini 
dapat terlihat dari kendala-kendala yang ada di madrasah, sehingga sangat 
mempengaruhi pelaksanaan kegiatan supervisi tersebut. Dengan kata 
lain hasil supervisi yang dilaksanakan kepala madrasah belum memberi 
dampak pada peningkatan kinerja dan mutu pembelajaran guru di MAN 
Batang. 
4. Kesibukan kepala madrasah.  
Sebagai kepala madrasah tentu banyak kesibukan-kesibukan di 
luar madrasah seperti workshop, rapat-rapat, pertemuan kepala madrasah, 
rapat dengan kepala kantor dan lain-lain. Kesibukan seperti ini akan 
mempengaruhi kinerja kepala madrasah sebagai supervisor. Jadwal 
supervisi yang seharusnya dilaksanakan tepat waktu, tidak dapat 
dijalankan sesuai dengan jadwal yang sudah ditentukan.  Akibatnya  
supervisi tidak  dapat dilaksanakan sama sekali karena waktu yang tidak 
tepat, sehingga mutu pembelajaran guru rendah.  Bahkan  ada guru yang 
selama mengajar di MAN Batang belum pernah disupervisi oleh kepala 
madrasah. 
107 
 
Oleh karena diharapkan ke depan jangan sampai  karena 
kesibukan kepala madrasah tersebut,  banyak guru  yang belum merasakan 
bahwa kehadiran  kepala MAN Batang sebagai supervisor  dalam 
mencurahkan waktunya yang cukup untuk perbaikan pembelajaran yaitu 
memberikan bantuan mengatasi kesulitan guru melaksanakan tugas 
pengajaran karena supervisor tidak mampu mengelola waktu dengan baik. 
Mengingat adanya kesibukan tersebut, Kepala MAN Batang 
seharusnya  mengelola waktu dengan baik agar kegiatan supervisi di  
madrasah yang dipimpinnya dapat berjalan sebagaimana mestinya. Karena 
pada hakikatnya  supervisi  akademik  bertujuan  memberikan bantuan 
kepada guru agar dapat memperbaiki kekurangan atau kelemahan dalam 
proses pembelajaran serta dapat mengembangkan kompetensi yang 
dimilikinya secara individual maupun kelompok dalam upaya 
meningkatkan mutu pembelajaran. Supervisi   akademik   bukanlah   yang   
semata-mata   untuk   menilai   kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan 
oleh guru. 
Penilaian yang dilaksanakan baik menggunakan instrumen 
supervisi maupun obsevasi kelas agar dianalisis terlebih dahulu 
permasalahannya, kemudian digunakan sebagai bahan tindak lanjut untuk 
membina   dan   membimbing   guru   dalam   rangka   meningkatkan   
kualitas pembelajaran, sehingga diperoleh hasil belajar peserta didik 
yang maksimal, Tanggapan sebagian guru terhadap supervisi akademik itu, 
sebenarnya baik sekali bila dilaksanakan secara terprogram dan kontinyu. 
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Selanjutnya  Kepala MAN Batang hendaknya  dapat  membagi 
waktu dengan baik  dalam  menyusun program supervisi  bersama guru agar 
semua guru mendapat giliran disupervisi oleh Kepala Madrah. Selain itu 
agar mereka turut bertanggung jawab atas keterlaksanaannya, 
mensosialisasikan program supervisi akademik. Melalui penyusun program 
supervisi tersebut, kepala madrasah akan dapat membagi waktunya secara 
proposional. 
Setelah program supervisi akademik disusun oleh kepala 
madrasah, sebaiknya disosialisasikan kepada guru-guru atau tenaga 
kcpendidikan lainnya dengan memberikan pengertian dan tujuan supervisi, 
jadwal supervisi, dan instrumen supervisi yang akan digunakan. Bila 
perlu diberikan jadwal supervisi dan instrumen supervisi dengan 
harapan guru-guru sudah mengetahui dan mempelajannya sejak dini, 
akhirnya tidak terjadi kesalahpahaman antara kepala madrasah dan guru 
dalam pelaksanaan supervisi di madrasah. Melaksanakan supervisi 
akademik, sebelum melaksanakan supervisi terhadap guru maka seorang 
supervisor harus memahami terlebih dahulu prinsip-prinsip, tujuan, teknik-
teknik dan pendekatan supervisi.  
Hal ini penting agar dapat melaksanakan supervisi secara baik 
dan menyenangkan, sehingga keharmonisan hubungan dan antara kepala 
madrasah dan guru akan terjalin secara kekeluargaan. Setelah melaksanakan 
supervisi terhadap guru, seorang supervisor diharapkan menganalisis hasil 
supervisi akademik yang telah dilakukan kepada guru dan memberikan 
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umpan balik atau tindak lanjut berupa pembinaan, penguatan atau 
penghargaan (reward) dan saran-saran untuk perbaikan dalam proses 
kegiatan belajar mengajar di sekolah. 
Supervisi merupakan program yang terencana untuk upaya 
memperbaiki pengajaran ke arah yang baik sudah barang tentu diperlukan 
suatu perencanaan atau program kegiatan yang baik pula. Salah satu tugas 
dari kepala madrasah adalah merencanakan program supervisi akademik. 
Agar dapat melaksanakan tugas dengan baik, kepala madrasah harus 
memiliki kompetensi membuat atau menyusun program supervisi akademik. 
Selain itu, pengawas sekolah dan guru juga perlu mengetahui dan 
memahami konsep perencanaan supervisi akademik yang telah disusun itu 
karena mereka terlibat didalam pelaksanaan supervisi akademik di sekolah.  
Perencanaan program supervisi akademik ini sangat penting 
karenadengan merencanaan yang baik. maka dapat memberikan 
gambaran atan prosedur yang jelas untuk mencapai tujuan supervisi 
akademik dan memudahkan untuk mengukur ketercapaiannya. 
Perencanaan dalam fungsi manajemen pendidikan merupakan bagian 
yang sangat penting dan menjadi salah satu fungsi urutan pertama. 
Demikian juga dalam merencanakan program supervisi akademik di 
sekolah memiliki posisi sangat penting dalam rangkaian proses 
supervisi akademik. 
Oleh karena itu, sebenarnya faktor kesibukan kepala MAN 
Batang ini tidak dapat dijadikan alasan untuk tidak melaksanakan supervisi 
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akademik, Termasuk di dalamnya dalam melakukan penyusunan program 
supervisi, pelaksanaan dan tindak lanjut sesuia dengan tugasnya sebagai 
kepala madrasah. 
Program supervisi merupakan satu kesatuan dalam kerangka 
untuk peningkatan pengetahuan, kemampuan dan kesadaran dalam 
menjalankan tugas, fungsi dan peran seorang kepala madrasah sebagai 
supervisor. Program supervisi adalah rincian kegiatan yang akan 
dilakukan untuk memperbaiki dan meningkatkan mutu proses dan 
hasil belajar. 
Kegiatan tersebut menggambarkan hal-hal apa yang akan 
dilakukan, bagaimana melakukannya, fasilitas apa yang diperlukan, 
kapan dilakukan dan cara untuk mengetahui berhasil tidaknya usaha 
yang dilakukan itu. Seorang kepala  madrasah perlu memahami bahwa 
kegiatan apapun yang dilakukannya bertujuan untuk memperbaiki proses 
dan hasil belajar mengacu pada terjadinya perubahan prilaku mengajar 
guru ke arah yang lebih baik, tentunya diperlukan suatu program yang 
baik pula.  
Dengan demikian bahwa program supervisi itu perlu disusun 
oleh kepala madrasah dengan tujuan agar pelaksanaan supervisi di  
MAN Batang  akan berjalan dengan baik sesuai harapan dan tujuan yang 
hendak dicapai. Hal ini memerlukan kompetensi kepala madrasah dalam 
mengelola waktu sebagai seorang supervisor. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan supervisi akademik oleh 
kepala madrasah terhadap guru di MAN Batang, diperoleh kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan supervisi akademik yang dilaksanakan kepala madrasah 
belum memberi dampak pada peningkatan kinerja dan mutu 
pembelajaran guru di MAN Batang. Walaupun Kepala MAN Batang  
sudah menyusun program supervisi, melaksanakan supervisi dan 
menindaklanjuti hasil supervisi, tetapi tidak berjalan secara efektif sesuai 
dengan apa yang diharapkan.  
2. Umumnya kepala madrasahnya yang telah melaksanakan supervisi 
akademik mutu pembelajaran gurunya bagus. Namun demikian, MAN 
Batang telah melaksanakan supervisi akademik yang dilakukan oleh 
kepala madrasah tetapi mutu pembelajaran gurunya masih rendah. Hal itu 
disebabkan karena kurangnya profesional kepala madrasah, kurangnya 
kompetensi supervise akademik kepala madrasah, guru yang kurang siap 
disupervisi dan kesibukan- kesibukan kepala madrasah dalam mengelola 
administrasi madrasah, rapat-rapat dan kegiatan lainnya 
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B. Saran  
Berdasarkan hasil kesimplan dari penelitian yang dilakukan maka 
berikut ini, kami deskripsikan beberapa saran penelitian ini terhadap 
pelaksanaan supervisi akademik kepala madrasah di MAN Batang.   
Adapun saran dalam pelaksanaan supervisi akademik oleh kepala 
madrasah di MAN Batang, antara lain:  
1. Bagi kepala madrasah diharapkan, 
a. Kepala MAN Batang meningkatkan supervisi akademik terhadap guru 
dalam rangka memperbaiki proses pembelajaran yang meliputi: 
pelaksanaan pembelajaran, pengembangkan kegiatan pembelajaran, 
perumusan indikator pencapaian kompetensi. 
b. Kepala MAN Batang dapat memperbaiki sistem pelaksanaan supervisi 
akademik sesuai dengan pedoman penyelenggaraan program supervisi 
yang telah ditetapkan. 
c. Kepala MAN Batang meningkatkan kompetensi supervisi akademik 
untuk meningkatkan profesionalitas guru. 
2. Bagi madrasah diharapkan dapat, 
a. Memperbaiki sistem pelaksanaan program  supervisi, agar dalam 
pelaksanaannya sesuai dengan pedoman penyelenggaraan program 
akselerasi yang ditetapkan oleh pemerintah. 
b. Menindaklanjuti hasil supervisi yang telah dilakukan oleh kepala 
madrasah terhadap guru. 
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3. Bagi pengawas dapat, 
a. Menjadi acuan atau masukan bagi pengawas dalam melakukan 
pembinaan terhadap kepala madrasah untuk melakukan supervisi 
akademik sesuai dengan pedoman penyelenggaraan pendidikan. 
b. Menindaklanjuti hasil supervisi yang dilakukan  oleh kepala madrasah 
terhadap guru.  
4. Bagi peneliti lain diharapkan dapat, 
a. Mengembangkan penelitian ini dengan fokus penelitian yang 
menjelaskan tentang peran kepala madrasah dalam pelaksanaan 
supervisi akademik di madrasah. 
b. Menjadikan bahan evaluasi dan rujukan untuk penelitian kedepan yang 
berkaitan dengan supervisi akademik kepala madrasah. 
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PANDUAN WAWANCARA 
KODE INFORMAN PERTANYAAN 
PW.01 Kepala Madrasah 1. Bagaimana bapak menyusun program supervisi 
akademik ? 
2. Apakah penyusunan program supervisi yang 
bapak lakukan dapat berjalan sesuai harapan ?  
3. Bagaimana tanggapan guru terhadap penyusunan 
program  supervisi  akademik  yang  bapak 
lakukan ? 
4. Bagaimana langkah-langkah bapak dalam 
melaksanakan  supervisi akademik  terhadap 
guru ?  
5. Bidang-bidang apa saja yang bapak supervisi 
dalam pelaksanaan supervisi akademik yang 
bapak lakukan ? 
6. Apa kendala-kendala dalam pelaksanaan 
supervisi akademik terhadap guru ? 
7. Bagaimana bapak mengatasi kendala-kendala 
dalam pelaksanaan supervisi akademik terhadap 
guru ?  
8. Bagaimana bapak melaksanakan evaluasi dalam 
Lampiran : 1.1 
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pelaksanaan supervisi akademik terhadap guru ? 
9. Bagaimana tanggapan  guru terhadap 
pelaksanaan supervisi akademik yang bapak 
lakukan ? 
10. Apakah dalam pelaksanaan supervisi akademik 
yang bapak lakukan ada tindaklanjutinya ?  
11. Bagaimana bapak menindak lanjuti hasil 
pelaksanaan supervisi akademik ? 
12. Aspek-aspek mana saja yang perlu dilakukan 
dalam kegiatan tindak lanjut pelaksanaan 
supervisi akademik ? 
13. Apa Faktor-faktor yang menghambat  
pelaksanaan supervisi akademik yang bapak 
lakukan ? 
PW.02 Waka Kurikulum 1. Bagaimana tanggapan  bapak tentang supervisi 
akademik yang dilakukan kepala madrasah? 
2. Bagaimana penyusunan perencanaan program 
supervisi akademik yang dilakukan kepala 
madrasah  ? 
3. Bagaimana tanggapan bapak terhadap 
pelaksanaan supervisi akademik  terhadap guru ? 
4. Sejauh mana manfaat supervisi akademik yang 
dilakukan kepala madrasah terhadap guru ? 
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5. Menurut bapak apa yang menjafdi kendala 
dalam pelaksanaan supervisi akademik ? 
6. Bagaimana upaya yang dilakukan kepala 
madrasah dalam mengatasi kendala dalam 
pelaksanaan supervisi akademik ? 
7. Bagaimana kepala madrasah menindaklanjuti 
hasil supervisi akademik terhadap guru ? 
8. Pendekatan dan tektik apa yang dipakai oleh 
kepala madrasah dalam melaksanakan supervisi 
akademik ? 
9. Menurut bapak apa yang menjadi faktor 
penghambat dalam pelaksanaan supervisi 
akademik kepala madrasah ? 
PW.03 Guru  1. Bagaimana tanggapan bapak tentang 
perencanaan program supervisi akademik yang 
dilakukan kepala madrasah? 
2. Bagaimana kepala madrasah dalam menyusun 
program supervisi akademik ? 
3. Bagaimana kepala madrasah  dalam melakukan 
supervisi akademik  terhadap guru ? 
4. Teknik dan pendekatan apa yang digunakan 
kepala madrasah dalam pelaksanaan supervisi 
akademik ? 
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5. Bagaimana bentuk evaluasi yang dilakukan 
kepala madrasah  dalam pelaksanaan supervisi 
akademik ? 
6. Menurut bapak apa yang menjadi kendala kepala 
madrasah  dalam melakukan supervisi akademik  
terhadap guru ?  
7. Upaya apa yang dilakukan oleh kepala madrasah 
dalam mengatasi kendala pelaksanaan supervisi 
akademik ? 
8. Apa saja pendekatan dan teknik supervisi yang 
digunakan  kepala madrasah  dalam pelaksanaan 
supervisi akademik ? 
9. Bagaimana kepala madrasah menindaklanjuti 
hasil pelaksanaan supervisi akademik yang 
dilakukan terhadap guru ?  
10. Bagaimana bentuk tindak lanjut yang dilakukan 
kepala madrasah dalam pelaksanaan supervisi 
akademik ? 
PW.04 Pengawas  1. Bagaimana tanggapan bapak pelaksanaan  
supervisi akademik yang dilakukan oleh kepala 
madrasah ? 
2. Sejauh mana bapak mendapatkan laporan dalam 
pelaksanaan supervisi akademik kepala 
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madrasah? 
3. Bagaimana pelaksanakan  supervisi  akademik 
yang dilakukan kepala madrasah ? 
4. Menurut bapak sebagai pengawas apa yang 
menjadi kendala kepala madrasah  dalam 
melakukan supervisi akademik  ? 
5. Upaya-upaya apa yang dilakukan oleh kepala 
madrasah dalam mengatasi kendala supervisi 
akademik ?  
6. Menurut bapak apa yang menjadi penghambat  
dalam pelaksanaan supervisi akademik yang 
dilakukan kepala madrasah ? 
7. Teknik dan pendekatan apa yang digunakan 
kepala madrasah dalam pelaksanaan supervisi 
akademik ? 
8. Bagaimana bapak melakukan pembinaan 
terhadap kepala madrasah dalam pelaksanaan 
supervisi akademik ? 
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PANDUAN PENGAMATAN 
Kode Aktivitas Hal yang diamati 
P.01 Rapat perencanaan program 
supervisi akademik 
 
1. Kehadiran guru dalam rapat 
2. Kondisi ruang rapat 
3. Sikap guru dalam rapat 
4. Antusia guru dalam rapat 
P.02 Pelaksanaan supervisi 
akademik kepala madrasah 
 
1. Persiapan Pelaksanaan supervisi 
2. Metode/teknik yang digunakan 
kepala madrasah dalam 
mensupervisi 
3. Penilaian 
P.03 Pertemuan tindak lanjut hasil 
supervisi 
 
1. Pembinaan kepala madrasah 
terhadap guru 
2. Model pembinaan  
3. Sikap kepala madrasah dalam 
membina guru 
 
 
 
 
 
Lampiran : 1.2 
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PANDUAN ANALISIS DOKUMEN 
Kode Dokumen Hal yang diamati 
PA.01 Profil MAN Batang 
 
1. Sejarah berdirinya MAN 
2. Visi Misi 
PA.02 
 
Buku daftar 
 
1. Kondisi siswa 
2. Kondisi guru 
3. Keadaan karyawan 
PA.03 Papan inventaris 
 
1. Tanah dan gedung 
2. Kondisi gedung 
3. Ruang guru 
4. Laboratorium 
5. Perpustakaan 
6. Daftar inventaris, sarana 
prasarana dan lain-lain 
PA.04 Supervisi akademik 1. Perencanaan program 
2. Pelaksanaan supervisi 
3. Tindak lanjut supervisi 
 
 
 
 
 
Lampiran : 1.3 
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CATATAN LAPANGAN 
Kode    : CL.PW.01 
Hari/ Tanggal  : Senin, 28 April 20014 
Tempat   : MAN Batang 
Informan  : Kepala Madrasah 
Aktivitas   : Wawancara 
Kode panduan  : PW.01 
 
Deskripsi:  
Saya sengaja datang pagi karena ingin mengetahui suasana madrasah 
mulai dari awal pembelajaran sampai akhir pembelajaran. Pada waktu itu belum 
ada satupun guru yang datang. Tak lama kemudia kepala madrasah menuju ke 
kantor dari rumah dinasnya. 
Seraya beliau melempar senyum, saya menyapa kepala MAN, kemudian 
saya ke ruang tata usaha menemui pak Supirman kepala tata usaha, saya minta ijin 
sama pak supirman untuk ketemu kepala madrasah. Saya diijinkan masuk 
kebetulan kepala madrasah belum ada kesibukan. Setelah menanyakan kabar, 
Saya berbincang-bincang ringan. Kemudian saya mengutarakan maksud 
kedantangan saya untuk melakukan wawancara berkaitan dengan penelitian saya.  
Pertanyaan saya yang pertama tentang penyusunan program supervisi 
akademi, beliau mengatakan bahwa dalam menyusun program supervisi akademik 
Lampiran : 2.1 
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dibantu oleh waka kurikulum dan melibatkan guru-guru terutama dalam 
menentukan jadwal kunjungan kelas, karena baru dua tahun menjabat kepala 
madrasah dan baru menjadi kepala madrasah, sehingga harus banyak 
berkomunikasi dengan guru-guru dimadrasah, dan juga karena dibangun 
keakraban kekeluargaan di MAN Batang.  
Kepala madrasah menambahkan lagi bahwa Sebagai kepala madrasah 
salah satu tugas yang harus dilakukan adalah melakukan supervisi akademik 
kepada guru.  Pada tahap awal  saya harus menyusun program supervisi kemudian 
melaksanakan supervisi dan menindaklanjuti hasil supervisi. Penyusunan program 
supervisi merupakan acuan dalam melaksanakan supervisi. Oleh karena itu, 
saya harus menyusun program tersebut, kalau tidak punya program pasti nanti akan 
kacau dalam  melakukan supervisi terhadap guru. 
Selanjutnya, program supervisi itu disusun kemudian disosialisasikan 
kepada guru-guru dalam rapat tentang maksud dan tujuannya. Sehingga guru-
guru memahami dan jadwalnya kami susun bersama. Jadi satu semester hanya 
satu kali. Ini berguna bagi guru-guru, sehingga guru-guru sudah dapat 
mempersiapkan diri sebelum dilaksanakan supervisi.  
Kemudian saya bertanya bagaimana program supervisi yang bapak 
lakukan apakah sudah berjalan sesuai yang diharapkan. sambil tersenyum beliau 
menjawab bahwa program yang disusun belum sepenuhnya berjalan seperti yang 
diharapkan, terutama tentang  jadwal pelaksanaanya. Jadwal jadwal yang disusun 
oleh kepala madrasah kadang bergeser karena kesibukan dari kepala madrasah 
karena  ada rapat yang mendadak dan Iain-lain. Beliau menambahkan bahwa 
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bergesernya jadwal supervisi disampaikan kepada guru yang akan disupervisi, 
untuk digantikan dengan waktu yang lainnya. 
Kemudian dalam melaksanakan supervisi akademik kepala madrasah 
menggunakan instrumen supervisi dan juga mencatat hal-hal yang perlu sebagai 
bahan pembinaan dari hasil supervisi yang telah dilaksanakan terhadap guru.  
Instrumen supervisi, lembar observasi ataupun catatan-catatan selama supervisi 
merupakan data yang objektif  untuk digunakan sebagai masukan atau materi dalam 
pembinaan. Instrument apa saja yang bapak gunakan, beliau menjawab, “instrument 
yang saya gunakan adalah  instrument supervisi administrasi guru untuk mengecek 
kelengkapan mengajar, perencanakan program untuk guru dan perencanaan 
pembelajaran guru, ini adalah alat untuk menilai kinerja guru”.  
Selanjutnya tanggapan guru terhadap penyusunan program  supervisi  
akademik  yang  dilakukan kepala madrasah,  bahwa guru-guru pada dasarnya 
mendukung dalam penyusunan program supervisi yang akan dilaksanaan oleh 
kepala madrasah. Karena dalam penyusunan program supervisi kepala 
madrasah melibatkan guru-guru terutama tentang jadwal pelaksanaannya. 
Sehingga mereka ada waktu untuk mempersiapkan diri. Kepala madrasah 
berusaha membangun kedekatan dan kebersamaan dengan guru, menciptakan 
hubungan kerja sama yang harmonis dengan guru dan tenaga kependudikan. 
Hubungan sebagai  kepala madrasah, guru dan pegawai lainnya sangat baik, 
mengutamakan prinsip kekeluargaan. Sehingga guru menerima supervisi yang 
dilakukanoleh kepala madrasah.  
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Kemudian saya menanyakan bagaimana langkah-langkah yang dilakukan  
dalam melaksanakan  supervisi akademik  terhadap guru. Kepala madrasah 
menjelaskan bahwa dalam melaksanakan supervisi akademik yang pertama saya 
menyusun program supervisi, melaksanakan supervisi dan menindaklanjuti hasil 
supervisi. Ketiga kegiatan itu adalah satu mata rantai yang tidak boleh dipisahkan 
antara satu sama lainnya.  Pada tahap awal atau perencanaan program supervisi 
akademik kita memperhatikan kondisi guru secara umum. 
Selain itu kita harus mengetahui dan memahami konsep perencanaan supervisi 
akademik yang telah kita rencanakan. Pada tahap pelaksanaan setelah menyusun 
rencana program supervisi akademik, langkah selanjutnya saya melaksanakan  
program supervisi akademik. Dalam pelaksanaaan  supervisi yang saya lakukan 
jadwalnya saya susun bersama guru. Dalam  satu semester hanya satu kali. Ini 
berguna bagi kami, sehingga guru-guru sudah dapat mempersiapkan diri sebelum 
dilaksanakan supervisi. Kadang-kadang jadwalnya ada bergeser karena kesibukan 
saya, terkadang saya ada rapat yang mendadak dan Iain-lain. Tapi sudah saya 
beritahu terlebih dulu. 
Kemudian dalam melaksanakan supervisi akademik saya menggunakan 
instrumen supervisi dan juga mencatat hal-hal yang perlu sebagai bahan pembinaan 
dari hasil supervisi yang telah saya laksanakan terhadap guru.  Instrumen supervisi, 
lembar observasi ataupun catatan-catatan selama supervisi merupakan data yang 
objektif  dapat digunakan sebagai masukan atau materi dalam pembinaan. 
Selanjutnya  ketika saya menanyakan apakah guru-guru  memahami   
instrumen  supervisi akademik,  beliau mengatakan bahwa guru-guru memahami 
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instrumen karena pada rapat sudah diberitahu, bahkan instrumen itu berikan kepada 
guru agar mereka mengetahui komponen-komponennya. Tetapi walaupun demikian 
saya juga mencatat hal-hal yang perlu saya konfirmasikan terhadap guru yang 
bersangkutan sebagai bahan pembinaan nantinya. 
Lebih lanjut saya menanyakan teknik apa yang digunakan dalam 
mensupervisi guru. Beliau menjelaskan bahwa teknik dan pendekatan supervisi 
yang dilakukan adalah menggunakan teknik dan pendekatan dengan kunjungan 
kelas untuk melihat secara langsung guru dalam proses pembelajaran di kelas. 
Tujuannya memperoleh data mengenai keadaan sebenarnya guru mengajar. 
Dengan data tersebut kepala madrasah dapat berbincang-bincang mengenai 
kesulitan yang dihadapi guru.  
Melalui kunjungan  kelas kepala madrasah memberikan dorongan kepada  
guru agar meningkatkan kualitas cara mengajar guru dan belajar siswa. Selain itu 
melalui kunjungan kelas, kepala madrasah dapat mengamati situasi belajar 
mengajar yang sebenarnya. Tujuan observasi  ini  untuk memperoleh data yang 
subyektif  mungkin, bahan yang diperoleh dapat digunakan untuk menganalisis 
kesulitan-kesulitan yang dihadapi guru dalam usaha memperbaiki hal-hal yang 
menyangkut proses belajar mengajar.   
Bagi guru sendiri data tersebut dapat membantu mereka untuk mengubah 
cara mengajar mereka agar lebih baik. Dan bagi murid-murid akan dapat 
menimbulkan pengaruh positif terhadap kemajuan belajar mereka. Disamping itu 
saya juga menggunakan teknik kelompok. Yakni melalui rapat Guru,.  
Dalam rapat tersebut untuk mengetahui ha-hal yang berhubungan dengan 
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pelaksanaan dan pengembangan kurikulum. Tujuannya yaitu untuk memberikan 
bantuan kepada seluruh guru secara umum. Adapula dalam teknik kelompok ini 
saya mengadakan diskusi Kelompok, dengan membentuk kelompok-kelompok 
guru bidang studi sejenis. Kelompok-kelompok yang telah dibentuk itu 
diprogramkan untuk mengadakan pertemuan atau diskusi guna membicarakan hal-
hal yang berhubungan dengan usaha pengembangan dan peranan proses belajar 
mengajar. 
Sasaran bidang apa yang bapak supervisi dalam pelaksanaan supervisi 
akademik yang bapak lakukan, kepala madrasah menjelaskan bahwa pada 
dasarnya tujuan supervisi akademik  itu untuk meningkatkan kinerja guru. 
Sehingga sasaran  bidang supervisi yang kepala madrasah lakukan adalah 
berhubungan dengan upaya peningkatan mutu pembelajaran guru. Dalam hal ini 
supervisi yang dilakukan untuk membantu guru dalam melaksanakan TUPOKSI 
sebagai guru. Mulai dari membuat kelengakapan adminitrasi pembelajaran, 
pengelolaan pembelajaran, evaluasi, remedial dan pengayaaan serta hal-hal yang 
berkaitan dengan tugas guru.   
Dalam pelaksanaan supervisi akademik tentu ada kendala atau hambatan, 
apa yang menjadi kendala atau hambatan dalam pelaksanaan supervisi akademik 
terhadap guru, beliau mengatakan bahwa kalau berbicara kendala-kendala dalam 
kegiatan apa saja pasti ada, termasuk dalam kegiatan supervisi. Kendala ini 
merupakan bagian dari hambatan yang harus kita hadapi.  Kalau faktor yang 
menghambat dari luar secara umum tidak ada, hanya saya sebagai kepala madrasah 
yang baru dari dalam diri saya masih ada kekhawatiran dari tanggapan guru-guru 
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misalnya kalau-kalau menjadi kepala madrasah sudah mau supervisi, adanya 
perasaan kurang nyaman mensupervisi guru-guru senior, walaupun sebenarnya 
mereka tidak beranggapan seperti itu. Kemudian beban tugas- tugas yang cukup 
banyak seperti rapat-rapat, administrasi madrasah, laporan-laporan dan lain 
sebagainya. Kendala lain bagi saya yang baru sebagai kepala madrasah sangat perlu 
mendapatkan ilmu pengetahuan melalui pelatihan atau TOT dan Iain-lain. 
Tentunya hambatan itu dapat diatasi, bagaimana bapak mengatasi 
hambatan atau kendala-kendala tersebut, kepala madrasah mengemukakan bahwa 
upaya untuk mengatasi hambatan atau kendala di dalam pelaksanaan supervisi. 
Pertama-tama saya mengakrabkan semua personil madrasah secara kekeluargaan. 
Kemudian menjelaskan kembali program supervisi yang harus dilaksanakan, 
selanjutnya memberikan pengertian terhadap guru dan personil lainnya. Dan tidak 
lupa saya minta saran dan masukkan dari semua guru-guru.  
Dalam pelaksanaan supervisi akademik tentunya ada evaluasi, bagaimana 
bapak melaksanakan evaluasi, kepala madrasah mengemukakan bahwa dalam 
pelaksanaan evaluasi ini terlebih dahulu mempelajari instrumen yang digunakan dan 
catatan-catatan penting saat supervisi berlangsung di kelas. Bila ada sifatnya 
pribadi, guru bersangkutan dipanggil secara individual untuk diberikan saran dan 
masukan sehingga guru lain tidak mengetahui. Hal ini untuk menjaga keharmonisan 
dan keakraban di madrasah ini.  Kalau yang bersifat umum dapat dilakukan pada rapat 
evaluasi program, atau selesai kegiatan supervisi untuk semua guru atau pada rapat 
bulanan di madrasah. Selain pembinaan guru di madrasah, bentuk lainnya saya 
menyarankan guru agar aktif mengikuti kegiatan MGMP dan pelatihan . 
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Lebih lanjut saya bertanya bagaimana tanggapan guru terhadap 
pelaksanaan supervisi akademik, kepala madrasah menjelaskanbahwa dalam 
pelaksanaan supervisi akademik yang dilakukan selama ini guru menyambut positip. 
Guru  merasa terbantu dengan pembinaan yang lakukan oleh kepala madrasah. 
Namun demikian adapula yang merasa kurang nyaman dengan supervisi yang 
dilaksanakanoleh kepala madrasah, mungkin mereka belum siap untuk disupervisi. 
Kemudian tentang manfaat supervisi akademik yang dilaksanakan kepala 
madrasah, beliau mengatakan bahwa manfaat supervisi akademik sebenarnya banyak 
diantaranya adalah membantu guru untuk tumbuh dan berkembang dalam ruang 
lingkup mengajar dan kehidupan kelas, memperbaiki ketrampilan mengajar, 
dalam memperluas pengetahuan mereka serta menggunakan persiapan mengajar 
kemudian membantu guru-guru belajar bagaimana meningkatkan  kemampuan  
dan  kapasitasnya,  agar  murid-muridnya dapat mewujudkan tujuan  belajar  yang  
telah  ditetapkan.  Dan yang terpenting adalah kualitas akademik yang dilakukan 
oleh guru semakin meningkat, yaitu untuk peningkatan mutu pembelajaran guru. 
Dalam pelaksanaan supervisi akademik tentunya ada tindak lanjut, saya 
menanyakannya apakah ada tindaklanjutinya dan bagaimana bentuknya, beliau 
menjelaskan bahwa setelah dlakukan evalusai dari hasil pelaksanaan supervisi 
dilakukan kegiatan tindak lanjut. Tindak lanjut dari hasil supervisi akademik 
merupakan hal penting sebab akan dapat dirasakan oleh guru dalam upaya 
meningkatkan kompetensi yang dimilikinya. Hasil supervisi perlu ditindaklanjuti 
agar memberikan dampak yang nyata untuk meningkatkan profesionalitas guru. 
Dampak nyata ini diharapkan dapat dirasakan masyarakat maupun stakeholders. 
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Sebagai tindak lanjut dari hasil supervisi, telebih dahulu mempelajari 
instrumen yang sudah digunakan dan catatan-catatan penting saat supervisi 
berlangsung di kelas. Bila ada sifatnya pribadi, guru bersangkutan dipanggil 
secara individual untuk diberikan saran dan masukan sehingga guru lain tidak 
mengetahui. Hal ini untuk menjaga keharmonisan dan keakraban di madrasah ini. 
Ya, kalau yang bersifat umum dapat dilakukan pada rapat evaluasi program, atau 
selesai kegiatan supervisi untuk semua guru atau pada rapat bulanan di madrasah 
ini. Selain pembinaan guru di madrasah, bentuk lainnya saya menyarankan guru agar 
aktif mengikuti kegiatan MGMP dan pelatihan (bila ada). 
Kegiatan tindak lanjut dari  supervisi akademik merupakan hal yang penting 
karena  akan dapat dirasakan oleh guru dalam upaya meningkatkan kompetensi yang 
dimilikinya. Hasil supervisi perlu ditindaklanjuti agar memberikan dampak yang 
nyata untuk meningkatkan profesionalitas dan kinerja guru. Dampak nyata ini 
diharapkan dapat dirasakan masyarakat maupun stakeholders. Tindaklanjut tersebut 
dapat berupa: penguatan dan penghargaan diberikan kepada guru yang telah 
memenuhi standar, teguran yang bersifat mendidik diberikan kepada guru yang belum 
memenuhi standar, dan guru diberi kesempatan untuk mengikuti pelatihan atau 
penataran. 
Lebih lanjut saya menanyakan aspek-aspek apa saja yang perlu ditindak 
lanjuti, kepala madrasah menjelaskan bahwa yang ditindak lanjuti disesuiakan 
dengan kondisi yang dihadapi masing-masing guru. Bagi guru yang belum 
membuat kelengkapan administrasi pembelajaran, tetapi mengajarnya sudah 
bagus diberikan rekomendasi untuk melengkapai administrasi pembelajarannnya. 
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Adapula yang administrasi pembelajaran bagus tapi pembelajaran kurang bagus,  
ditingkatkan pembinaan pada aspek pengelolaan pembelajarannnya di kelas.  
Pertanyaan terakhir saya kepada bapak, apa faktor yang menghambat 
pelaksanaan supervisi akademi, dengan agak malu beliau menjawab pertanyaan 
saya bahwa  faktor yang menghambat dari luar secara umum tidak ada, hanya  
sebagai kepala madrasah yang baru dari dalam diri kepala madrasah masih ada 
kekhawatiran dari tanggapan guru-guru misalnya baru menjadi kepala madrasah 
sudah mau mensupervisi, kurangnya kompetensi yang dimilikim kepala madrasah, 
guru yang tidak siap disupervisi, adanya perasaan kurang nyaman mensupervisi 
guru-guru senior. Kemudian beban tugas- tugas yang cukup banyak seperti rapat-
rapat, administrasi madrasah, laporan-laporan dan lain sebagainya.  
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CATATAN LAPANGAN 
Kode    : CL.PW.02 
Hari/ Tanggal  : Senin, 28 April  2014 
Tempat   : MAN Batang 
Informan  : Waka Kurikulum  
Aktivitas   : Wawancara 
Kode panduan  : PW.02 
 
Deskripsi: 
Setelah wawancara dengan kepala madrasah, kemudian saya ke ruang tata 
usaha lagi ketemu pak Supirman. Karena segala keperluan penelitian saya, oleh 
kepala madrasah diserahkan ke pak Supirman kepala TU. Tidak menunggu lama saya 
ke ruang guru menemui waka kurikulum, pak Sukirno, S.Ag  diantar oleh pak 
Supirman. Setelah menanyakan kabar, Saya berbincang-bincang ringan. Kemudian 
saya mengutarakan maksud kedantangan saya untuk melakukan wawancara 
berkaitan dengan penelitian saya. Berikut petikan wawancara saya : 
Untuk mengawali pertanyaan, saya menanyakan tentang penyusunan 
program. Sebagai waka kurikulum bagaimana tanggapan bapak tentang  program  
penyusunan  supervisi akademik yang dilakukan kepala madrasah, beliau 
menjawab dalam menyusun program supervisi akademik, kepala madrasah 
selalu melibatkan waka madrasah dan guru-guru terutama adalam menyusun 
Lampiran : 2.2 
134 
 
jadwal kunjungan supervisi, sebagai waka kurikulum juga dilibatkan. Hal 
tersebut dilakukan agar guru-guru lebih siap untuk menerima supervisi yang 
akan dilaksanakan oleh kepala madrasah. 
Kemudian saya bertanya tanggapan  tentang supervisi akademik yang 
dilakukan kepala madrasah, waka kurikulum menjelaskan bahwa Supervisi 
akademik yang dilakukan kepala madrasah sangat membantu guru.  Karena 
kata waka kurikulum melalui supervisi akademik akan dapat mengetahui 
kekurangan atau kelemahan dalam mengajar di kelas. Hanya waktu supervisi itu 
harus tepat misalnya awal semester dan pertengahan semester agar guru-guru dapat 
dengan segera untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan yang terjadi. Bagi guru, 
pelaksanaan supervisi akademik oleh kepala madrasah kepada guru tidak jadi 
masalah karena sudah kewajiban dan tugas guru untuk menyiapkan administrasi 
kelas dan administrasi pembelajaran seperti RPP, Silabus dan lain-lainnya.. 
Supervisi akademik yang dilakukan kepala madrasah, kalau yang terjadwal itu 
satu kali dalam satu semester, tetapi kadang-kadang kepala madrasah ada yang 
hanya memantau atau mengamati guru mengajar dari luar kelas, kemudian beliau 
mencatat hal-hal yang diamatinya. Pada waktu rapat pembinaan, beliau ungkapkan 
beberapa kelemahan secara secara umum. Kami sebagai guru tentu saja menerima 
karena yang dikatakan itu benar agar diperbaiki selanjutnya. 
Selanjutnya saya menanyakan langkah-langkah pelaksanaan supervisi 
akademik kepala madrasah, waka kurikulum mengatakan bahwa langkah-langkah  
yang dilakukan kepala madrasah, kalau secara tidak langsung kepala madrasah 
hanya memantau atau mengamati guru mengajar dari luar kelas, kemudian beliau 
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mencatat hal-hal yang diamatinya. Kemudian yang secara langsung sebelum 
melakukan supervisi beliau biasanya memberitahu kepada guru yang akan 
disupervisi sesuai dengan jadwalnya. Kemudian  masuk ke kelas dengan 
membawa instrumen supervisi dan mengecek kelengkapan pembelajaran guru 
seperti silabus, RPP dan lain-lain. Setelah mengecek kelengkapan administrasi 
guru lalu kebelakang duduk di tempat bangku yang kosong untuk mengamati 
proses pembelajaran sampai selesai. Kemudian setelah itu biasanya guru yang 
bersangkutan dipanggil keruang kepala madrasah untuk menanda tangani bukti 
supervisi. 
Kemudian saya menanyakan tehnik dan pendekatan apa yang digunakan 
oleh kepala madrasah dalam melaksanakan supervisi akademik, waka 
kurikulummenjelaskan dalam pelaksanan supervisi  teknik dan pendekatan yang 
dilakukan kepala madrasah dengan cara  melakukan kunjungan kelas. Melalui 
kunjungan ini, kepala madrasah dapat mengetahui kesulitan  yang dihadapi guru. 
Selain itu melalui kunjungan kelas ini dapat memberiukan dorongan kepada guru 
agar meningkatkan kualitas cara mengajar yang dilakukan. Kemudian melalui 
kunjungan kelas dapat pula membantu guru untuk mengubah cara mengajar 
mereka agar lebih baik. Dan bagi murid-murid akan dapat menimbulkan pengaruh 
positif terhadap hasil belajar siswa.  
Lebih lanjut saya menanyakan bagaimana hubungan antara guru dengan 
kepala madrasah, jawab waka kurikulum  selama ini hubungan guru dengan kepala 
madrasah baik-baik saja. Bahkan kepala madrasah tidak segan-segan menyalami 
kepada guru-guru sebelum pembelajaran di mulai. Adanya pola hubungan yang 
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akarab ini dapat membantu kelancaran dalam menjalankan tugas keguruan termasuk 
supervisi yang dilaksanakan kepala madrasah. 
Lalu saya menanyakan apakah supervisi akademik yang dilakukan kepala 
madrasah sesuai dengan harapan, jawab waka kurikulum bahwa dalam 
pelaksanaan supervisi itu belum tercapai sesaui yang diharapkan. Karena masih 
adanya hambatan atau kendala. Jadi menurut waka kurikulum bahwa 
pelaksanaan supervisi akademik yang dilakukan kepala MAN Batang belum 
tercapai secara maksimal, karena masih ada kendala-kendala seperti yang saya 
katakan tadi. kalau sudah tercapai dengan baik pelaksanaan supervisi akademik 
di madrasah, maka guru akan menjadi profesional dalam mengajar dan 
kualitas pembelajaranpun tentunya akan lebih meningkat. Ya, mudah-mudahan 
rekan-rekan guru di sini akan selalu menyadari pentingnya supervisi itu. 
Selanjutnya Saya menanyakan bagaimana manfaat supervisi akademik 
yang dilakukan kepala madrasah terhadap guru, waka kurikulum menjelaskan 
bahwa supervisi akademik itu sangat bermanfaat, misalnya dapat meningkatkan mutu 
pembelajaran guru dan bagi siswa tentu juga akan lebih meningkat mutu 
pembelajarannya. Lebih lanjut waka kurikulum mengatakan bahwa supervisi 
akademik perlu dilaksanakan secara terus menerus dan terprogram. 
Selanjutnya menurut bapak apa yang menjadi kendala atau penghabat 
dalam pelaksanaan supervisi akademik,  Menurut menurut waka kurikulum  yang 
menjadi  faktor penghambat adalah kekhawatiran dari guru-guru dan  adanya 
perasaan kurang nyaman  jika disupervisi oleh kepala madrasah, guru tidak siap 
untuk disupervisi, kepala madrasah kurang professional, dan kurangnya 
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kompetensi kepala madrasah. Kemudian beban tugas- tugas yang cukup banyak 
yang dipikul oleh kepala madrasah seperti rapat-rapat, administrasi madrasah, 
laporan-laporan dan lain sebagainya.  
Selanjutnya, saya bertanya lantas bagaimana upaya yang dilakukan 
kepala madrasah dalam mengatasi kendala tersebut, waka kurikulum menjelaskan 
Upaya yang  dilakukan kepala madrasah mengatasi hambatan atau kendala di dalam 
pelaksanaan supervisi. Pertama-tama membangun hubungan yang akarab kepada 
semua personil madrasah secara kekeluargaan, menjelaskan kembali program 
supervisi yang harus dilaksanakan, memberikan pengertian terhadap guru akan 
pentingnya supervisi, dan meningkatkan kompetensinya. 
Kemudian, saya melanjutkan pertanyaan lagi, apa saran bapak sebaiknya 
program supervisi akademik, waka kurikulum menjelaskan bahwa sebaiknya 
program supervisi itu setelah disusun oleh kepala madrasah diadakan sosialisasi 
dulu dengan guru-guru, sehingga semua guru mengetahui tujuan dari supervisi yang 
akan dilaksanakan. Kalau boleh jadwal dan instrumen supervisi yang akan 
digunakan dibahas bersama-sama agar guru mengetahui dan memahami serta dapat 
mempersiapkan diri sebelum dilaksanakan supervisi akademik oleh kepala madrasah.  
Lebih lanjut waka kurikulum mengatakan bahwa sebenarnya yang terjadi di 
MAN Batang, kepala madrasah dalam menyusun program supervisi hanya 
melibatkan waka madrasah tidak melibatkan guru-guru. Program supervisi yang 
dibuat  tidak disosialisasikan kepada guru-guru, sehingga pelaksanaannya tidak 
berjalan seperti apa yang diharapkan. Supervisi dilaksanakan hanya untuk memenuhi 
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kewajiban saja, dan untuk memenuhi tuntutan administrasi kalau ada kunjungan dan 
ditannya oleh pengawas madrasah.  
Selanjutnya saya bertanya lagi bagaimana kepala madrasah 
menindaklanjuti hasil supervisi akademik terhadap guru, waka kurikulum 
menjelaskan bahwa tindak lanjut supervisi hanya sebatas memberika masukan 
secara umum dalam rapat guru. lebih lanjut menurut waka kurikulum pelaksanaan 
supervisi oleh kepala madrasah di madrasah ini, kalau secara keseluruhannya mulai 
dari persiapan, pelaksanaan dan tidaklanjut dari supervisi itu belum tercapai secara 
maksimal tetapi sudah baik karena mempunyai program, dengan harapan di masa 
mendatang agar pelaksanaannya lebih kondusif. 
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CATATAN LAPANGAN 
Kode    : CL.PW.03 
Hari/ Tanggal  : Senin, 5  Mei 20014 
Tempat   : MAN Batang 
Informan  :  Guru  
Aktivitas   : Wawancara 
Kode panduan  : PW.03 
 
Deskripsi:   
Suasana pagi itu masih sangat ramai, guru-guru di madrasah sibuk 
dengan aktivitas mereka. Hari ini saya sudah mengadakan janji dengan seorang 
guru, sengaja saya mengambil jam siang sebab tidak mau menganggu aktifitas 
belajar mengajar. Dengan bekal pertanyaan yang peneliti siapkan, maka peneliti 
mengawali masuk keruang guru dengan mengucapkan salam. Dengan ramah 
guru-guru yang ada di ruangan tersebut menjawab salam. Lalu memipersilahkan 
masuk dan menghampiri bapak Muh. Sensus, S.Pd.   
Setelah menanyakan kabar, Saya berbincang-bincang ringan. Kemudian 
saya mengutarakan maksud kedantangan saya untuk melakukan wawancara 
berkaitan dengan penelitian saya. Pertanyaan pertama yang saya sampaikan 
adalah bagaimana tanggapan tentang perencanaan program supervisi akademik 
yang dilakukan kepala madrasah, guru tersebut menjelaskan bahwa perencanaan 
Lampiran : 2.3 
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program yang disusun sudah baik karena sudah ada jadwalnya dan waka madrasah 
dilibatkan dalam proses penyusunan program supervisi akademik, terutama 
dalam menentukan jadwal kunjungan kelas. 
Lebih lanjut saya menanyakan bagaimana bentuk keterleibatan, guru 
tersebut menjelaskan bahwa salah satu bentuk keterlibtan guru dalam 
penyusunan program supervisi akademik yang dilaukan kepala madrasah 
terhadap guru adalah dalam penyusunan jadwal kunjungan supervisi yang 
disesuikana dengan kesiapan masiung-masig guru. Hal itu dilakukan agar guru-
guru lebih siap untuk menerima supervisi yang akan dilaksanakan oleh kepala 
madrasah.  
Kemudian tanggapan terhadap pelaksanaan supervisi akademik yang 
dilakukan kepala madrasah  terhadap guru, mereka mengatakan bahwa supervisi 
itu sebenarnya baik, kalau dipersiapkan dengan baik. Sebaiknya kepala madrasah itu 
sebelum melaksanakan supervisi akademik, terlebih dahulu mengadakan 
pertemuan awal dengan guru dan menyusun jadwalnya secara bersama-sama 
sehingga dalam pelaksanaannya nanti tidak ada lagi salah pengertian sesama guru 
dengan kepala madrasah. Kemudian instrumen yang akan digunakan terlebih 
dahulu dijelaskan agar guru memahami apa saja yang akan dinilai dalam supervisi itu  
Lebih lanjut mereka mengatakan bahwa dalam satu semester guru 
disupervisi oleh kepala madrasah satu kali sesuai program kepala madrasah. Hanya 
kadang waktunya yang berubah karena kesibukan kepala madrasah. Hal ini 
disebabkan karena sering adanya tugas dinas luar kepala madrasah seperti rapat- 
rapat dan Iain-lain.  
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Kemudian saya menanyakan bagaimana langklah-langkah supervisi 
akademik yang dilakukan kepala madrasah terhadap guru, guru menjelaskan bahwa   
Sebelun melakukan supervisi akademik, kepala madrasah terlebih dahulu 
menyusun program supervisi. Dalam penyusunan jadwal kunjungan supervisi 
memang guru ada yang dilibatkan dalam proses penyusunan program supervisi 
akademik, terutama dalam menentukan jadwal kunjungan kelas. Setelah itu 
melakukan kunjungan kelas, kepala madrasah masuk kelas dengan membawa 
instrumen penilaian, kemudian mengecek kelengkapan administrasi guru, 
seperti program tahunan, program semester, sibabus, RPP, dan sebagainya 
sampai bank soal. Kemudian memeriksa kelengkapan administrasi lalu duduk 
di belakang mengawasi jalannya proses pembelajaran sampai selesai. Setelah 
selesai guru dipanggil ke ruang kepala sekolah untuk menanda tangani hasil 
supervisi sebagai kelengkapan administrasi, dari hasil penilaian itu kemudian 
dilakukan tindaklanjut untuk melakukan pembinaaan kepada guru. 
Lalu bagaimana teknik dan pendekatan  yang digunakan kepala madrasah 
dalam pelaksanaan supervisi akademik, guru menjawab bahwa dalam pelaksanan 
supervisi  teknik dan pendekatan yang dilakukan kepala madrasah dengan cara  
melakukan kunjungan kelas. Melalui kunjungan ini, kepala madrasah dapat 
mengetahui kesulitan  yang dihadapi guru.  
Selain itu melalui kunjungan kelas ini dapat memberiukan dorongan 
kepada guru agar meningkatkan kualitas cara mengajar pengaharan yang 
dilakukan. Oleh karena itu melalui kunjungan kelas ini dapat membantu guru 
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untuk mengubah cara mengajar mereka agar lebih baik. Dan bagi murid-murid 
akan dapat menimbulkan pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa.  
Pertanyaan saya selanjutnya terhadap guru adalah bagaimana pola 
hubungan antara guru dengan kepala madrasah, gur mengatakan bahwa Selama ini 
hubungan guru dengan kepala madrasah baik-baik saja. Bahkan kepala madrasah 
tidak sungkan menyalami kepada guru-guru sebelum pembelajaran di mulai. Adanya 
pola hubungan yang akarab ini dapat membantu kelancaran dalam menjalankan tugas 
keguruan termasuk supervisi yang dilaksanakan kepala madrasah. 
Pertanyaan berikutnya adalah bagaimana bentuk evaluasi yang dilakukan 
kepala madrasah  dalam pelaksanaan supervisi akademik, guru tersebut menjawab 
bahwa bentuk evaluasi yang dilakukaan kepala madrasah melakukan pembinaan 
terhadap guru yaitu melakukan pertemuan dengan guru, melihat situasi 
pembelajaran setelah disupervisi secara tidak langsung.   
Lalu saya bertanya tentang apakah pelaksanaan supervisi akademik kepala 
madrasah telah sesuai dengan harapan, Menurut menurut salah seorang guru 
tersebut bahwa dalam pelaksanaan supervisi yang dilakukan oleh kepala 
madrasah belum tercapai sesaui yang diharapkan. Karena masih adanya 
hambatan atau kendala yang terjadi di madrasah. Jadi pelaksanaan supervisi 
akademik yang kepala madrasah lakukan di madrasah ini belum tercapai secara 
maksimal. Bila sudah tercapai dengan baik pelaksanaan supervisi akademik di 
madrasah, maka guru akan menjadi profesional dalam mengajar dan kualitas 
pembelajaranpun tentunya akan lebih meningkat. Mereka menambahka bahwa 
143 
 
“mudah-mudahan rekan-rekan guru di sini akan selalu menyadari pentingnya 
supervisi itu”. 
Menurut salah seorang guru tersebut yang menjadi kendala kepala 
madrasah  dalam melakukan supervisi akademik  terhadap guru, adalah 
kekhawatiran dari guru-guru dan adanya perasaan kurang nyaman  jika disupervisi 
oleh kepala madrasah. Kemudian beban tugas-tugas yang cukup banyak yang 
dipikul oleh kepala madrasah seperti rapat-rapat, administrasi madrasah, laporan-
laporan dan lain sebagainya. Kendala lain, minimnya kepala madrasah  untuk 
mendapatkan ilmu pengetahuan melalui pelatihan atau TOT dan Iain-lain. 
Lalu upaya apa yang dilakukan oleh kepala madrasah dalam mengatasi 
kendala tersebut, mereka mengatakan bahwa upaya yang diilakukan kepala 
madarasah untuk  mengatasi hambatan atau kendala di dalam pelaksanaan supervisi. 
Pertama-tama membangun hubungan yang akarab kepada semua personil madrasah 
secara kekeluargaan. Selanjutnya menjelaskan kembali program supervisi yang harus 
dilaksanakan, memberikan pengertian terhadap guru dan personil lainnya. 
Berikut pertanyaan saya selanjutnya apa saja pendekatan dan teknik 
supervisi yang digunakan  kepala madrasah  dalam pelaksanaan supervisi 
akademik, jawabnya adalah alam pelaksanan supervisi  teknik dan pendekatan 
yang dilakukan kepala madrasah dengan cara  melakukan kunjungan kelas. 
Melalui kunjungan ini, kepala madrasah dapat mengetahui kesulitan yang 
dihadapi guru. Selain itu melalui kunjungan kelas ini dapat memberiukan 
dorongan kepada guru agar meningkatkan kualitas cara mengajar pengaharan 
yang dilakukan. Oleh karena itu melalui kunjungan kelas ini dapat membantu 
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guru untuk mengubah cara mengajar mereka agar lebih baik. Dan bagi murid-
murid akan dapat menimbulkan pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa. 
Kemudian bagaimana kepala madrasah menindaklanjuti hasil 
pelaksanaan supervisi akademik yang dilakukan terhadap guru, guru tersebut 
menjelaskan bahwa biasanya kepala madrasah setelah melakukan supervisi 
kepada guru. Guru tersebut diberitahu hasil supervisi dan dipanggil ke ruanga 
kepala madrasah untuk mennanda tangani hasil supervisi. Yang perlu diperhatikan 
dalam kegiatan tindak lanjut ini harus ada kejelasan bagian mana yang harus 
diperbaiki guru. Guru tidak selalu disalahkan katanya kurang ini dan itu. Lebih 
lanjut guru tersebut memberikan saran agar sebaiknya program supervisi itu setelah 
disusun haruasnya kepala madrasah  mengadakan sosialisasi dulu dengan guru-
guru, sehingga semua guru mengetahui tujuan dari supervisi yang akan 
dilaksanakan. Kalau boleh jadwal dan instrumen supervisi yang akan digunakan 
dibahas bersama-sama agar guru mengetahui dan memahami serta dapat 
mempersiapkan diri sebelum dilaksanakan supervisi akademik oleh kepala madrasah. 
Kemudian pertanyaan yang terakhir saya bagaimana bentuk tindak lanjut 
yang dilakukan kepala madrasah dalam pelaksanaan supervisi akademik, mereka 
mengatakan bahwa kalau bentuknya bermacam-macam. Ada yang diberi 
pembinaan secara individu dengan dipanggil di ruang kepala madrasah, kemudian 
kalau bersama-sama melalui rapat guru dan adapula yang diberi rekomendasi 
untuk mengikuti pelatihan baik di tingkat lokal maupun nasional kalau ada 
program dari pemerintah pusat supaya lebih baik mengajarnya. Selain itu juga 
untuk aktif dalam kelompok MGMP. 
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CATATAN LAPANGAN 
Kode    : CL.PW.04 
Hari/ Tanggal  : Senin, 5  Mei 2014 
Tempat   : MAN Batang 
Informan  : Guru  
Aktivitas   : Wawancara 
Kode panduan  : PW.04 
 
Deskrepsi : 
Setelah  saya wawancara dengan guru biologi, saya minta ijin untuk 
wawancara dengan guru yang lain.  saya langsung menghampiri bapak Dwi Haryono, 
S. Pd dan mengatakan maksud kedatangan saya. Dengan perasaan penuh harapan 
peneliti menyampaikan beberapa pertanyaan  agar dapat dijawab sesuai dengan 
keadaan yang ada. Pertanyaan awal saya bagaimana tanggapan bapak tentang 
perencanaan program supervisi akademik yang dilakukan kepala madrasah beliau 
msnjawab bahwa dalam merencanakan program kepala madrasah melibatkan 
waka madrasah dan ada juga guru yang dilibatkan dalam proses penyusunan 
program supervisi akademik, terutama dalam menentukan jadwal kunjungan 
kelas. 
Lampiran : 2.4 
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Kemudian saya tanyakan lebih lanjut bagaimana bentuk keterleibatan 
guru dalam menyusun program, guru menjawab bahwa salah satu bentuk 
keterlibtan guru dalam penyusunan program supervisi akademik yang dilakukan 
kepala madrasah terhadap guru adalah dalam penyusunan jadwal kunjungan 
supervisi yang disesuikana dengan kesiapan masing-masing guru. Hal itu 
dilakukan agar guru-guru lebih siap untuk menerima supervisi yang akan 
dilaksanakan oleh kepala madrasah, biasanya pada waktu rapat dewan guru kepala 
madrasah mengatakan "Bapak dan Ibu, tolong siapkan administrasi pembelajaran 
seperti RPP dan media lainnya karena saya akan mengadakan supervisi terhadap 
bapak dan Ibu pada bulan ini". 
Lebih lanjut saya tanyakan bagaimana tanggapan bapak terhadap 
pelaksanaan supervisi akademik yang dilakukan kepala madrasah  terhadap guru, 
guru tersebut mengatakan bahwa supervisi yang dilakukan  kepala madrasah tentu 
baik sekali bagi guru. karena untuk mengetahui kekurangan guru dalam 
melaksanakan pcmbelajaran dan meningkatkan mutu pembelajaran guru dalam 
mengajar. Dalam satu semester biasanya guru disupervisi oleh kepala madrasah satu 
kali sesuai program beliau.  
Kemudian bagaimana langklah-langkah supervisi akademik yang dilakukan 
kepala madrasah, guru mengatakan bahwa sebelun melakukan supervisi akademik, 
kepala madrasah terlebih dahulu menyusun program supervisi. Dalam 
penyusunan jadwal kunjungan supervisi dibantu oleh wakil-wakil kepala 
madrasah, terutama dalam menentukan jadwal kunjungan kelas. Setelah itu 
melakukan kunjungan ke kelas sesuai jadwal yang telah disusun. 
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 Lebih lanjut saya tanyakan teknik dan pendekatan apa yang digunakan 
kepala madrasah dalam melaksanakan supervisi akademik, mereka menjawab 
dalam pelaksanan supervisi, teknik dan pendekatan yang dilakukan kepala 
madrasah dengan cara  melakukan kunjungan kelas. Melalui kunjungan ini, kepala 
madrasah dapat mengetahui kesulitan  yang dihadapi guru. Selain itu melalui 
kunjungan kelas ini kepala madrasah dapat memberikan dorongan kepada guru 
agar meningkatkan kualitas mengajar yang dilakukan, dapat membantu guru 
untuk mengubah cara mengajar mereka agar lebih baik dan bagi murid-murid 
akan dapat menimbulkan pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa. 
Setelah melaksanakan supervisi tentu dilakukan evaluasi, saya tanyakan 
bagaimana bentuk evaluasi yang dilakukan kepala madrasah  guru mengatakan 
bahwa bentuk evaluasi yang dilakukaan kepala madrasah adalah melakukan 
pertemuan dengan guru setelah dilakukan supervisi. Namun demikian,  
pelaksanaan supervisi oleh kepala madrasah di madrasah ini, kalau secara 
keseluruhannya mulai dari persiapan, pelaksanaan dan tidaklanjut dari supervisi itu 
belum tercapai secara maksimal tetapi sudah baik. 
Lebih lanjut saya menanyakan apakah pelaksanaan supervisi akademik 
sudah sesuai dengan harapan, Menurut guru tersebut dalam pelaksanaan supervisi 
itu belum tercapai sesaui yang diharapkan. Karena masih adanya hambatan atau 
kendala supervisi. Jadi pelaksanaan supervisi akademik yang kepala madrasah 
lakukan di madrasah ini belum tercapai secara maksimal. bila sudah tercapai 
dengan baik pelaksanaan supervisi akademik di madrasah, maka guru akan 
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menjadi profesional dalam mengajar dan kualitas pembelajaranpun tentunya 
akan lebih meningkat.  
Kemudian saya menanyakan apa yang menjadi kendala kepala madrasah  
dalam melakukan supervisi akademik, guru tersebut menjelaskan bahwa yang 
menjadi kendala antara lain adanya perasaan kurang nyaman  jika disupervisi 
oleh kepala madrasah, kemudian beban tugas kepala madrasah yang cukup banyak 
seperti rapat-rapat, administrasi madrasah, laporan-laporan dan lain sebagainya.  
Lalu upaya apa yang dilakukan kepala madrasah dalam mengatasi 
kendala tersebut, guru mengatakan bahwa upaya yang diilakukan kepala madarasah 
untuk  mengatasi hambatan atau kendala di dalam pelaksanaan supervisi, antara lain 
membangun hubungan yang akrab kepada semua personil madrasah secara 
kekeluargaan, menjelaskan kembali program supervisi yang harus dilaksanakan, dan 
memberikan pengertian terhadap guru akan pentingnya supervisi. Selanjutnya saya 
bertanya apa pendekatan dan teknik supervisi yang digunakan  kepala madrasah  
dalam pelaksanaan supervisi akademik, guru tersebut menjelaksan bahwa dalam 
pelaksanan supervisi  teknik dan pendekatan yang dilakukan kepala madrasah 
dengan cara melakukan kunjungan kelas atau observasi langsung dengan 
menggunakan alat observasi, supervisor mencatat absen yang dilihat pada saat 
guru sedang mengajar. Melalui kunjungan ini, kepala madrasah dapat mengetahui 
kesulitan  yang dihadapi guru.  Dalam meksananakan supervisi akademik kepala 
MAN Batang selain menggunakan instrumen supervisi juga mencatat hal-hal penting 
lainnya untuk pembinaan baik secara individu maupun bersama. Secara individu bila 
ada hal bersifat pribadi dan secara bersama-sama kalau itu bersifat umum.  
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Kemudian saya menanyakan bagaimana kepala madrasah menindak 
lanjuti hasil pelaksanaan supervisi akademik yang dilakukan terhadap guru, 
mereka mengatakan bahwa biasanya setelah melakukan supervisi kepada guru. 
Guru tersbut diberitahu hasil supervisi dan dipanggil ke ruangan kepala madrash 
untuk dibimbing. Yang perlu diperhatikan dalam kegiatan tindak lanjut ini harus 
ada kejelasan bagian mana yang harus diperbaiki oleh guru. Guru tidak selalu 
disalahkan katanya kurang ini dan itu. Lebih lanjut ruru tersebut menyarankan 
agar sebaiknya program supervisi itu setelah disusun harusnya kepala madrasah  
mengadakan sosialisasi dulu dengan guru-guru, sehingga semua guru mengetahui 
tujuan dari supervisi yang akan dilaksanakan, jadwal dan instrumen supervisi yang 
akan digunakan dibahas bersama-sama agar guru mengetahui dan memahami serta 
dapat mempersiapkan diri sebelum dilaksanakan supervisi akademik oleh kepala 
madrasah.  
Lebih lanjut saya menanyakan bagaimana bentuk tindak lanjut yang 
dilakukan kepala madrasah, guru menjelaskan bahwa  bentuk tindak lanjut kepala 
madrasah adalah memberi pembinaan secara individu dengan dipanggil di ruang 
kepala madrasah apabila bersifat pribadi, guru diberi tahu tentang administrasi 
pembelajaran dan cara pengelolaan kelas, menyarankan untuk aktif dalam kegiatan 
MGMP, dan adapula yang diberi rekomendasi untuk mengikuti pelatihan baik di 
tingkat lokal maupun nasional kalau ada program dari pemerintah pusat supaya 
lebih baik mengajarnya.  
Kemudian saya menanyakan sejauh mana kepala madrasah melakukan 
pembinaan secara individu dalam kegiatan supervisi akademik. Guru menjelaskan 
150 
 
bahwa kalau secara individu guru tersebut mengatakan  belum pernah, tetapi tapi 
kalau bersama-sama dengan guru lain pernah dilakukan  yaitu melalui rapat dewan 
guru yang membahas  masalah- masalah proses pembelajaran yang harus dimiliki 
oleh guru sebelum mengajar seperti RPP, silabus, program tahunan, program 
semester, dan Iain-lain.  
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CATATAN LAPANGAN 
Kode    : CL.PW.05 
Hari/ Tanggal  : Senin, 19  Mei 20014 
Tempat   : MAN Batang 
Informan  : Pengawas  
Aktivitas   : Wawancara 
Kode panduan  : PW.05 
 
Deskripsi:   
Suasana pagi guru-guru di madrasah sibuk dengan aktivitas mereka. Hari 
ini jam 10.00 wib akan diadakan rapat kelulusan kelas tiga, peneliti sudah 
mengadakan janji dengan salah satu guru, namun dibatalkan karena ada rapat. 
Kebetulan hari itu ada kunjungan pengawas madrasah (Hasan Bisri, M.S.I), lalu 
saya menghampiri pengawas untuk minta ijin wawancara tentang supervisi kepala 
madrasah. Setelah menanyakan kabar dan  berbincang-bincang ringan, kemudian 
saya mengutarakan maksud untuk melakukan wawancara berkaitan dengan 
penelitian saya. Berikut petikan wawancaranya: 
Pertanyaan saya yang saya ajukan adalah bagaimana tanggapan bapak 
tentang pelaksanaan  supervisi akademik yang dilakukan oleh kepala MAN 
Batang, pengawas menjelaskan bahwa salah satu tugas kepala madrasah adalah  
Lampiran : 2.5 
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sebagai supervisor. Yakni  memberikan bimbingan, bantuan pengawasan  dan  
penilaian pada masalah-masalah yang berhubungan dengan teknis penyelenggaraan 
dan pengembangan pendidikan, pengajaran yang berupa perbaikan program 
pengajaran dan kegiatan-kegiatan pendidikan pengajaran untuk dapat menciptakan 
situasi belajar mengajar yang lebih baik. Dalam hal ini kegiatan supervisi akademik 
lebih ditujukan kepada perbaikan pendidikan secara umum . 
Agar kegiatan supervisi yang dilakukan  kepala madrasah  sebagai supervisor 
benar-benar sesuai dengan kebutuhan dilapangan,  maka program supervisi akademik 
yang disusun harus realistis yang dikembangkan berdasarkan kebutuhan madrasah 
setempat.  Namun demikian masing-masing kepala madrasah memiliki kemampuan 
yang berbeda dalam membuat perencanaan program supervisi. Ada kepala madrasah 
yang memiliki program yang jelas dan ada yang tidak.  
Program supervisi tersebut biasanya disusun untuk waktu satu tahun 
pelajaran. Oleh karena itu dalam mengimplementasikannya diperlukan suatu rencana 
kegiatan yang lebih spesifik misalnya program semester, program bulanan atau 
program mingguan. Dengan demikian akan jelas dan konkrit apa yang seharusnya 
dilakukan  kepala madrasah selaku supervisor dalam upaya untuk melaksanakan 
program supervisi tersebut untuk waktu tertentu. Seyogyanya, dalam menyusun 
rencana kegiatan  supervisi tersebut dapat melibatkan guru sehingga mereka 
bertanggung jawab terlaksananya kegiatan supervisi di madrasah dan mengetahui apa 
yang harus dipersiapkan. 
Kemudian saya menanyakan sejauh mana bapak mendapat laporan dalam 
pelaksanaan supervisi akademik kepala madrasah, pengawas mengatakan bahwa 
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selama ini kepala madrasah memberikan laporan secara rutin terhadap 
pelaksanaan supervisi akademik yang telah dilakukan. Hal ini menjadi bahan 
masukan yang positip bagi pengawas dalam memberikan pembinaan terhadap 
guru-guru. Laporan tersebut juga saya gunakan untuk memonitoring terhadap 
kinerja dan mutu pembelajaran guru di madrasah tersebut. 
Lebih lanjut pertanyaan saya kepada pengawas bagaimana  pelaksanakan   
supervisi   akademik  yang  dilakukan  kepala madrasah, pengawas menjelaksan 
bahwa pelaksanaan supervisi akademik yang dilaksanakan oleh kepala MAN 
Batang  sudah baik, karena saya melihat sebelum melaksanakan supervisi, kepala 
madrasah sudah menyusun program, kemudian melaksanakan supervisi dan 
menindaklanjuti hasil supervisi,  tetapi mungkin pelaksanaannya yang belum 
maksimal. Sehingga tingkat ketercapaian  dalam pelaksanaan supervisi  belum dapat 
tercapai secara efektif. Hal ini dapat terlihat dari kendala-kendala yang ada di 
madrasah ini, Dengan kata lain pelaksanaan supervisi sudah berjalan tetapi hasil 
supervisi yang dilaksanakan kepala madrasah belum memberi dampak pada 
peningkatan mutu pembelajaran pada guru, karena banyak guru dalam prosem 
belajar mengajar metode yang digunakan masih monoton, menulis dan ceramah. 
Alat pembelajaran LCD atau infocus yang tergantung di dalam ruang kelas  tidak 
dimanfaatkan untuk pembelajaran.  
Kemudian saya menanyakan bagaiamana kemampuan kepala  MAN Batang 
dalam melaksanakan supervisi akademik terhadap guru, pengawas mengatakan 
bahwa secara umum sudah baik (sambil tersenyum).  Memang dalam pelaksanaan 
supervisi akademik ini, seorang supervisor diperlukan adanya kemampuan atau 
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kompetensi yang memadai. Lebih khusus tentang kompetensi supervisi akademik.  
Kompetensi supervisi akademik ini merupakan kemampuan dan ketrampilan 
kepala madrasah dalam menyusun rencana supervisi akademik dalam rangka 
untuk meningkatkan profesionalitas guru, setelah itu baru dilaksanakan supervisi 
akademik dengan menggunakan pendekatan teknik dan prinsip-prinsip supervisi 
yang tepat. Kemudian hasil supervisi ditindaklanjuti agar kegiatan supervisi itu 
bermanfaat dalam rangka peningkatan profesionalitas guru. Ketiga kegiatan ini 
dimulai dari menyusun program supervisi, melaksanakan supervisi dan 
menindaklanjutu hasil supervisi. 
Lebih lanjut saya bertanya menurut pendapat bapak, bagaimana  program  
tindaklanjut dari  hasil supervisi yang telah dilakukan kepala madrasah, pengawas 
mengatakan bahwa setiap selesai melakukan supervisi tentu harus ada tindak 
lanjutnya. Sehingga  supervisi tersebut memberikan dampak yang nyata untuk 
meningkatkan profesionalitas guru. Dampak nyata ini diharapkan dapat dirasakan 
masyarakat maupun stakeholders. Tindaklanjut tersebut dapat berupa: penguatan 
dan penghargaan diberikan kepada guru yang telah memenuhi standar, teguran yang 
bersifat mendidik diberikan kepada guru yang belum memenuhi standar, dan guru 
diberi kesempatan untuk mengikuti pelatihan atau penataran lebih lanjut. 
 Konsep tindak lanjut supervisi akademik merupakan pemanfaatan dari 
hasil analisis supervisi yang telah dilakukan. Isi dari konsep tindak lanjut hasil 
supervisi berupa pembinaan, baik pembinaan langsung maupun pembinaan tidak 
langsung. Pembinaan langsung adalah pembinaan yang dilakukan terhadap hal-hal 
bersifat khusus, yang perlu perbaikan dengan segera dari hasil analisis supervisi. Dan 
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pembinaan tidak langsung adalah pembinaan yang dilakukan terhadap hal-hal 
bersifat umum yang perlu perbaikan dan perhatian setelah memperoleh hasil 
analisis supervisi. Beberapa cara yang dapat dilakukan oleh kepala madrasah dalam 
membina guru untuk meningkatkan proses pembelajaran adalah antara lain 
menggunakan secara efektif buku petunjuk bagi guru, menggunakan buku teks 
secara efektif, mengembangkan teknik-teknik pembelajaran yang telah dimiliki, 
menggunakan metodologi yang luwes (fleksibel), menggunakan lingkungan 
sekitar sebagai media atau alat bantu pembelajaran, mengevaluasi siswa dengan lebih 
akurat, teliti, dan seksama, dapat bekerja sama dengan guru lain agar lebih berhasil, 
kemudian memperkenalkan teknik pembelajaran moderen untuk inovasi dan 
kreativitas layanan pembelajaran, dan menciptakan suasana pembelajaran yang 
kondusif.  
Selain dari pembinaan untuk kegiatan tindak lanjut ada juga pemantapan 
instrumen supervisi. Kegiatan untuk memantapkan instrumen supervisi dapat 
dilakukan dengan cara diskusi kelompok oleh para supervisor tentang instrumen 
supervisi akademik maupun instrumen supervisi non akademik. Dalam memantapkan 
instrumen supervisi yang dipakai, dapat dikelompok menjadi (a) persiapan guru 
mengajar, seperti silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), program 
tahunan, program semester, pelaksanaan pembelajaran, penilaian hasil 
pembelajaran, analisis hasil pembelajaran, (b) instrumen supervisi kegiatan belajar 
mengajar misalnya lembar pengamatan, suplemen observasi seperti keterampilam 
mengajar, karakteritik mala pelajaran, pendekatan klinis, dan sebagainya, (c) 
komponen dan kelengkapan instrumen, baik instrumen supervisi akademik maupun 
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instrumen supervisi non akademik, (d) penggandaan instrumen dan informasi kepada 
guru mata pelajaran atau kepada pegawai atau tenaga lainnya untuk instrumen non 
akademik. 
Pertanyaan saya selanjutnya apa yang menjadi kendala dalam pelaksanaan  
supervisi akademik yang dilakukan kepala MAN Batang, pengawas menjelaskan 
dalam  bekerja tentu ada saja  yang namanya kendala. Kendala  itu merupakan sebuah 
tantangan  yang harus dihadapi oleh kepala madrasah. Tidak dapat disangkal dalam 
pelaksanaan kegiatan supervisi  yang dilakukan kepala madrasah  termasuk yang di 
MAN memiliki kendala-kendala , misalnya adanya perasaan kurang nyaman kepala 
madrasah dalam melakukan supervisi terhadap guru-guru yang sudah senior. 
Apalagi di MAN Batang itu banyak guru-guru yang sudah senior. Adanya 
kekhawatiran akan menimbulkan kesalahpahaman, rendahnya kompetensi 
supervisi kepala madrasah dan kesibukan kepala madrasah dalam mengelola 
administrasi madrasah, menyusun laporan, rapat-rapat dan kegiatan lainnya. 
Di samping itu, kepala MAN Batang ini baru saja menjabat sebagai 
kepala madrasah sehingga ada perasaan canggung dalam menghadapi guru-guru 
yang sudah senior. Kendala lainnya adalah kurangnya komunikasi timbal balik 
antara kepala madrasah dan guru. Dalam arti belum adanya sosialisasi lebih dini 
terhadap guru yang akan disupervisi tersebut juga menimbulkan masalah tersendiri.   
Lebih lanjut saya bertanya sebaiknya upaya apa yang pelu dilakukan  
kepala madrasah dalam mengatasi kendala tersebut, pengawas menjelaskan bahwa  
program supervisi akademik pada dasarnya mempunyai fungsi sebagai pedoman 
dalam melakukan kegiatan dan sekaligus sebagai alat untuk mengukur keberhasilan 
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pembinaan profesional. Oleh karena itu kepala sebelum melakukan supervisi 
harus menyusun program perencanaan supervisi yang matang dengan 
memperhatikan kondisi yang ada. Dengan program yang baik, maka guru dan 
kepala madrasah dapat mengetahui masalah-masalah proses pembelajaran apa saja 
yang dihadapi, cara-cara apa saja yang dapat dilakukan untuk mengatasi masatah 
itu dan pada akhirnya dapat mengetahui secara sistematis perubahan-perubahan 
positif apa saja yang telah terjadi dari waktu ke waktu.  
Bila program supervisi akademik  realistik sesungguhnya dapat menolong  
kepala madrasah melakukan kegiatan pembinaan yang progresif dan akumulatif, 
artinya kepala madrasah diharapkan terhindar dari penanganan masalah yang sama 
dari waktu ke waktu dalam rangka pencapaian kemajuan. Untuk keefektifan 
pelaksanaan supervisi diperlukan suatu program yang memuat berbagai aktivitas atau 
kegiatan yang akan dikerjakan oleh supervisor dalam melaksanaan supervisi di 
madrasah. Sesungguhnya tidak ada patokan baku mengenai hal ini, namun demikian 
semakin rincinya dan operasional suatu program, tentu akan semakin baik karena 
akan membantu dan mempermudah supervisor didalam melaksanakan kegiatan-
kegiatan yang akan dilakukannya. 
Selain itu, agar dapat melaksanakan tugas dengan baik, kepala madrasah 
harus memiliki kompetensi membuat atau menyusun program supervisi akademik. 
Selain itu, pengawas madrasah dan guru juga perlu mengetahui dan memahami 
konsep perencanaan supervisi akademik yang telah disusun itu karena mereka terlibat 
didalam pelaksanaan supervisi akademik di madrasah. Perencanaan program 
supervisi akademik ini sangat penting karenadengan merencanaan yang baik. 
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maka dapat memberikan gambaran atan prosedur yang jelas untuk mencapai 
tujuan supervisi akademik dan memudahkan untuk mengukur ketercapaiannya. 
Perencanaan dalam fungsi manajemen pendidikan merupakan bagian yang sangat 
penting dan menjadi salah satu fungsi urutan pertama. Demikian juga dalam 
merencanakan program supervisi akademik di madrasah memiliki posisi sangat 
penting dalam rangkaian proses supervisi akademik. 
Kemudian saya menanyakan teknik dan pendekatan apa yang 
sebaiknya  digunakan kepala madrasah dalam pelaksanaan supervisi akademik, 
pengawas menjelaskan bahwa pada prinsipnya supervisi akademik yang dilakukan 
jangan sampai membuat guru-guru tidak nyaman. Oleh karena itu, kepala 
madrasah harus memilih teknik dan pendekatan yang  cocok dengan kondisi guru-
guru yang ada didalam MAN Batang. Dalam hal ini kepala MAN Batang 
hendaknya menerapakan teknik dan pendekatan kekeluargaan. Sehingga guru-
guru yang mendapatkan layanan pembinaan atau supervisi akan merasa nyaman 
Dalam melakukan  kunjungan  kelas ini harus memberi tahu terlebih 
dahulu kepada guru yang akan disupervisi sehingga mereka memiliki kesiapan 
untuk menerima supervisi yang dilakukan oleh kepala madrasah. Layanan 
supervisi dari kepala madrasah juga harus dapat memberikan dorongan kepada  
guru agar meningkatkan kualitas cara mengajar yang dilakukan. Oleh karena itu 
melalui kunjungan kelas ini dapat membantu guru untuk mengubah cara mengajar 
mereka agar lebih baik.  
Lebih lanjut pertanyaan saya yang terakhir adalah selaku pengawas 
bagaimana bapak melakukan pembinaan terhadap kepala madrasah dalam 
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pelaksanaan supervisi akademik, pengawas menlelaskan setiap awal tahun 
pelajaran dan menjelang ujian akhir semester, saya mengadakan pembinaan 
terhadap guru-guru dan kepala madrasah. Untuk kepala madrasah ada pertemuan 
tiap bulan melalui pertemuan kepala-kepala madrasah. Saya memberikan 
pembinaan dan mengikut sertakan kepala madrasah bila ada program pelatihan 
dari Kemenag propinsi atau pusat. Karena tugas kepala madrasah sebagai 
supervisor adalah memberikan bimbingan , bantuan pengawasan serta penilaian pada 
masalah-masalah yang berhubungan dengan teknis penyelenggaraan dan 
pengembangan pendidikan, pengajaran yang berupa perbaikan program pengajaran 
dan kegiatan-kegiatan pendidikan pengajaran untuk dapat menciptakan situasi belajar 
mengajar yang lebih baik. 
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CATATAN LAPANGAN 
Kode    : CL.P.01 
Hari/ Tanggal  : Senin, 5 April 2014 
Tempat   : Ruang Kepala MAN Batang 
Subjek   : Kepala sekolah 
Metode   : Pengamatan 
Aktivitas   : Rapat Perencanaan Progam Supervisi Akademik 
Kode panduan  : P.01 
 
A. Deskripsi 
Peneliti tiba di MAN Batang pukul 08.30 WIB. Setelah mengisi 
buku tamu peneliti  meminta ijin kepada guru piket untuk masuk ke ruang 
kepala madrasah untuk mengamati jalannya rapat perencanaan program 
supervisi akademik. Rapat perencanaan program dipandu oleh waka humas. 
Hadir dalam rapat tersebut wakil-wakil kepala madrasah dan sebagian guru, 
karena tidak semua guru diundang dalam rapat perencanaan program. Rapat 
dipimpin langsung oleh kepala madrasah, banyak hal yang dibicarakan dalam 
rapat tersebut, mulai dari penyusunan jadwal kunjungan kelas, teknik 
supervisi, instrument supervisi dan lain-lain.  
Kondisi ruangan rapat sangat kondusif, tempat rapat di ruang kepala 
madrasah. Ruang kepala mardasah sanga luas, sebelum masuk ruang kepala 
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madrasah ada ruang yang khusus untuk rapat dan menerima tamu kepala 
madrasah. Dengan adanya undangan rapat penyusunan program, guru merasa 
dihargai dan guru juga mempunyai rasa tanggung jawab untuk memajukan 
madrasah. Ada guru yang mengusulkan agar semua guru diundang dalam 
rapat perencanaan program, sehingga mereka tahu apa yang disampaikan 
dalam rapat. Dalam rapat ini guru sangat antusias sekali banyak usulan-
usulan dari guru tentang pelaksanaan supervisi. Karena tahun sebelumnya 
tidak semua guru disupervisi oleh kepala madrasah. Hasil supervisipun belum 
ditindaklanjuti dan tidak ada pembinaan. Oleh karena itu dalam rapat guru 
mengusulkan agar pelaksanaan supervisi akademik ditindak lanjuti.  
B. Tafsir 
Penyusunan program supervisi akademik disusun bersama-sama 
dengan wakil kepala madrasah dan guru-guru, kemudian disosialisasikan 
melalui rapar guru. Progam tersebut berisi tentang perencanaan supervisi 
akademik, pelaksanaan supervisi akademik, dan tindak lanjut hasil supervisi 
akademik. Kepala madrasah harus konsisten dengan jadwal yang telah 
disusun bersama dengan waka madrasah dan guru dalam rapat penyusunan 
program. Karena banyak guru yang belum disupervisi pada tahun 
sebelumnya. Apalagi guru-guru senior tidak pernah disupervisi oleh kepala 
madrasah. Belum lagi kesibukan kepala madrasah diluar madrasah, ini akan 
menghambat pelaksanaan supervisi. Oleh karena itu kepala madrasah harus 
professional dan konsisten dalam melaksanakan supervisi akademik, agar 
berjalan dengan baik dan berhasil sesuai dengan yang diharapkan.  
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CATATAN LAPANGAN 
Kode    : CL.P.02 
Hari/ Tanggal  : Senin, 7 April 2014 
Tempat   : Ruang kelas MAN Batang 
Subjek   : kepala madrasah 
Metode  : Pengamatan 
Aktivitas  : Pelaksanaan Supervisi Akademik 
Kode panduan  : P.02 
 
A. Deskripsi 
Peneliti tiba di tempat pukul 07.00 WIB. Setelah dipersilahkan masuk 
oleh guru piket kemudian  peneliti meminta izin kepada kepala madrasah 
untuk melakukan pengamatan terhadap pelaksanaan supervisi akademik. 
Tidak menunggu lama akhirnya peneliti mengikuti kepala madrasah menuju 
kelas guna mengadakan supervisi akademik. Kepala madrasah masuk keruang 
kelas dan mendatangi meja guru untuk memeriksa kelengkapan administasi 
guru. Proses belajar mengajar tetap berjalan dengan tertib, siswapun duduk 
dengan tenang. Setelah memeriksa kelengkapan administrasi guru, kepala 
madrasah duduk di bangku paling belakang mengamati proses pembelajaran. 
Sambil mengamati jalannya proses pembelajaran, sesekali kepala madrasah 
mengisi instrument penilaian supervisi. Setelah pembelajaran berakhir 
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peneliti berpamitan dengan guru dan ikut kepala madrasah ke ruangan kepala 
madrasah. 
B. Tafsir 
Pelaksanaan supervisi akademik kepala madrasah dilakukan di dalam 
kelas. Supervisi akademik mengenai kelengkapan administrasi guru dan 
mengadakan penilaian langsung terhadap guru dalam proses pembelajaran. 
Penilaian supervisi akademik dijadikan acuan untuk menindaklanjuti hasil 
supervisi. 
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CATATAN LAPANGAN 
Kode    : CL.P.03 
Hari/ Tanggal  : Senin,   7 April 2014 
Tempat   : Ruang kepala MAN Batang 
Subjek   : kepala madrasah 
Metode   : Pengamatan 
Aktivitas  : Tindak Lanjut Supervisi Akademik 
Kode panduan  : P.03 
A. Deskripsi 
Setelah mengadakan supervisi akademik di kelas, kemudian waktu istirahat 
kira-kira pukul 11.00 WIB kepala madrasah memanggil guru yang di 
supervisi guna menandatangani hasil supervisi sebagai kelengkapan 
administrasi kepala madrasah. Lalu kepala madrasah menjelaskan hasil 
supervisi tentang kekurangan dan kelebihan guru yang bersangkutan. Kepala 
madrasah mengarahkan kepada guru tersebut agar selalu meningkatkan 
kwalitas pembelajaranya, dan dalam waktu dekat kepala madrasah akan 
memanggil lagi untuk pembinaan secara pribadi. Setelah guru keluar dari 
ruangan kepala madrasah, peneliti bermaksud meminta atau mengcopy hasil 
supervisi akademik tetapi kepala madrasah tidak mengijinkan, karena 
merupakan dokumen rahasia.   
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B. Tafsir  
Kepala madrasah menidaklanjuti hasil supervisi akademik yang dilaksanakan 
terhadap  guru dengan mengadakan pembinaan secara langsung, sebagai 
tindak lanjut dari hasil supervisi. Bila ada sifatnya pribadi, guru bersangkutan 
dipanggil secara individual untuk diberikan saran dan masukan sehingga guru 
lain tidak mengetahui. Hal ini untuk menjaga keharmonisan dan keakraban di 
madrasah ini.  
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CATATAN LAPANGAN 
Kode    : CL. PA. 01 
Hari/Tanggal  :2 Juni 2014 
Jam   : 08.00 WIB 
Tempat  : Ruang tata usaha 
Subjek   : Kepala tata usaha 
Metode  : Dokumentasi 
Jenis Dokumen : Profil MAN Batang 
Kode Panduan  : PA.01 
 
A. Deskripsi 
Hari ini tanggal 2 Juni 2014 sekitar pukul 08.00 WIB peneliti sudah 
berada di MAN Batang untuk mengadakan penelitian. Hari ini peneliti sudah 
mengadakan janji dengan kepala tata usaha untuk meminta keterangan 
tentang sejarah singkat MAN Batang tersebut. Tidak menunggu lama 
kemudian peneliti langsung dipersilahkan masuk keruang tata usaha bertemu 
dengan kepala tata usaha, dengan senyum yang khas kepa tata usaha menyapa 
peneliti dan berjabat tangan sambil berkata silahkan masuk pak.. tak lama 
kemudian kepala tata usaha memberikan buku profil tentang sejarah singkat 
MAN Batang dengan lengkap. 
Selanjutnya kepala tata usaha  menunjukkan  secara detail tentang 
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gambaran umum MAN Batang. Dalam buku tersebut  dinyatakan bahwa visi  
MAN Batang yang berisi  “Unggul Dalam Prestasi Berdasarkan Iman Dan 
Taqwa“.  Selanjutnya untuk mewujudkan visi tersebut maka disusunlah misi  
yaitu , melaksanakan Pembelajaran dan bimbingan secara efektif, sehingga 
peserta didik dapat berkembang secara optimal, sesuai dengan potensi yang 
dimiliki, menumbuhkan  semangat keunggulan secara intensif kepada seluruh 
warga Madrasah, menumbuhkembangkan penghayatan dan pengamalan 
terhadap ajaran Agama Islam sebagai ciri khas pendidikan Madrasah, 
Mengembangkan budaya kopentitif bagi siswa dalam upaya peningkatan 
prestasi 
 
B. Tafsir 
Berdasarkan buku profil di atas bahwa MAN Batang berdiri pada 
tahun 2005. Madrasah ini berdiri karena relokasi MAN 2 Salatiga (profil 
MAN Batang terlampir).  Selanjutnya  Visi dan misi  tersebut merupakan 
langkah atau arah yang harus dilaksanakan dalam mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. Pendidikan yang berkualitas merupakan dambaan setiap orang tua 
siswa, guru, masyarakat dan stakeholder tetapi untuk mewujudkannya bukan 
sesuatu hal yang mudah dan sederhana, tentunya diperlukan kesamaan dan 
kebersamaan tujuan dalam mengelola pendidikan serta bukti nyata bukan 
hanya sekedar slogan belaka saja. Didalam pengelolaan pendidikan 
diperlukan prinsip kooperatif, transparansi dan akuntabilitas agar semua pihak 
memiliki rasa percaya dan kepuasan terhadap penyelenggaraan pendidikan. 
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CATATAN LAPANGAN 
Kode    : CL. PA. 02 
Hari/Tanggal  : 2 Juni 2014 
Jam   : 08.00 WIB 
Tempat  : Ruang tata usaha 
Subjek   : Kepala tata usaha 
Metode  : Dokumentasi 
Jenis Dokumen : Buku Daftar 
Kode Panduan  : PA.02 
 
A. Deskripsi 
Setelah peneliti mendapatkan buku profil MAN Batang kemudian peneliti 
mendapatkan buku daftar dari kepala tata usaha yang berisi  kondisi siswa, 
kondisi guru dan keadaan karyawan dengan mengcopy di file. 
   Melalui daftar buku tersebut peneliti mendapatkan data-data secara 
menyeluruh tentang kondisi siswa-siswi MAN Batang pada tahun pelajaran 
2013/2014  dengan jumlah laki-laki 162 anak, perempuan 374 dengan jumlah 
keseluruhan 536 anak. Sedangkan seluruhnya 36 orang. Jumlah guru tetap 
sebanyak 24 orang dan guru titak tetap 12 orang. Guru yang mempunyai 
ijazah S2 sebanyak 3 orang dan yang mempunyai ijazah S1 sebanyak 33 
orang. Semua guru mempunyai sertifikat mengajar/Akta mengajar dan 
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169 
 
mengajar sesuai dengan bidang ilmunya. 
 Semnetara itu, jumlah karyawan di MAN Batang adalah 16 orang 
dengan perenician jumlah pegawai tata usaha berjumlah 9 orang, petugas 
security 1 orang, penjaga malam 2 orang, petugas kebersihan 2 orang, 
petugas Laboratoriun 1 orang dan petugas perpustakaan 1 orang. Pegawai 
tata usaha berperan penting juga untuk mendukung kemajuan madrasah yaitu 
untuk membantu guru dalam urusan administrasi. 
B. Tafsir 
Peneliti mendapatkan buku daftar dari kepala tata usaha yang berisi 
kondisi siswa, kondisi guru dan keadaan karyawan. Dalam buku teresut juga 
dinyatakan tentang standar pelayanan minimal MAN Batang, daya tampung 
ditentukan oleh:  jumlah rombongan belajar kelas X yang diterima sesuai 
dengan jumlah rombongan belajar kelas XII yang tamat,  ada tidaknya 
penambahan ruang belajar yang baru,  ketetapan rasio setiap kelas maksimal 
40 siswa dan  dengan memperhitungkan jumlah siswa yang tinggal kelas. 
Kondisi siswa MAN Batang untuk tahun 2013/2014 sudah memenuhi standar 
pelayanan minimal.  
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CATATAN LAPANGAN 
Kode    : CL. PA. 03 
Hari/Tanggal  : 2 Juni 2014 
Jam   : 08.00 WIB 
Tempat  : Ruang tata usaha 
Subjek   : Kepala tata usaha 
Metode  : Dokumentasi 
Jenis Dokumen : Papan inventaris 
Kode Panduan  : PA.03 
 
A. Deskripsi 
Setelah peneliti mendapatkan buku daftar kemudian peneliti melihat papan 
inventaris yang berada di ruang tata usaha. Papan itu berukuran 2x3M. 
Kemudian peneliti meminta file tentang papan inventaris yang berisi  sarana 
prasana madrasah.  
B. Tafsir 
Berdasarkan  dari data  yang teradapa pada papan inverntaris diketahui bahwa 
MAN Batang memiliki sarana prasarana yang cukup dan semua kondisi 
dalam keadaan baik, sehingga dapat dikatakan memenuhi standart 
pendidikan. Peneliti mendapatkan file tentang isi papan inventaris madrasah.  
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Setelah peneliti melihat kondisi yang ada dari fasilitas yang dimiliki oleh 
MAN Batang sudah memiliki standart dan kelayakan  layanan pendidikan 
yang baik. Karena tanah bangunan serta peralatan yang dimiliki saat ini 
dalam keadaan baik dan masih bisa digunakan untuk fasilitas yang memadai. 
Dilihat dari keterangan diatas semua dalam keadaan baik dan tidak ada 
kekhawatiran dan menghambat keberlangsungan proses belajar mengajar. 
Sehingga dengan sarana prasarana yang baik akan tercipta suasana belajar 
yang baik pula.  
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CATATAN LAPANGAN 
Kode   : CL. PA. 04 
Hari/Tanggal  : 7 April 2014 
Jam   : 12.00 WIB 
Tempat  : Ruang Kepala Sekolah 
Subjek   : Kepala Sekolah  
Metode  : Dokumentasi 
Jenis Dokumen : Supervisi Akademik 
Kode Panduan  : PA.04 
 
A. Deskripsi 
Hari sudah mulai siang peneliti bersama kepala madrasah kembali 
keruang kepala madrasah setelah beristirahat sebentar kemudian kepala 
mandrasah memberikan blangko supervisi administrasi guru, blangko 
perencanaan pembelajaran (APKG 1) dan blangko pelaksanaan pembelajaran 
(APKG 2). 
Intrumen tersebut memberikan penjelasan tentang blangko 
perencanaan pembelajaran APKG I tentang perangkat administrasi 
pembelajaranm, atauran penskoran hasil supervisi  yang harus ditanda tabngai 
guru dan kepala sekolah setelagh supervisi dilaksanakan. 
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Selain itu melalui instrument tersebut dapat diketahui tentang tata cara 
peniaian kinerja guru mulai dari bagaimana guru mengelola ruangan dan 
fasilitas pembelajaran, melaksanakan kegiatan pe,nelajaran, mengelola 
interaksi kelas, bersikap terbyuka dan luwes serta membantu 
mengembangkan sikap positip siswa terhadap belajar, mendemontrasikan 
kemampuan khusus dalam pembelajaran, melaksanakan evaluasi dan 
peneilaianm  serta kesan umum kinerja guru. 
Ada pula  blanglo yang berisi supervisi administrasu guru yang 
meliputi perangklat administrasi pembelajaran mulai dari program tahuan, 
progrman semnedster sampai buku bank soal yang harus dimiliki guru. 
  
B. Tafsir 
Kepala madrasah hanya memberikan ketiga blangko tersebut tetapi 
instrumennya tidak di isi atau kosong. Menurut penjelasan kepala madrasah 
penilaian supervisi akademik bersifat rahasia.  Pada dasarnya adanya 
intrumen tersebut  membantu kepala sekolah selaku supervisor dalam 
memberikan supervisi tentang perencanaan pembelajaran yang meliputi 
perangkat administrasi pembelajaranm dan berisi panduan, atauran penskoran 
hasil supervisi  yang harus ditanda tabngai guru dan kepala sekolah setelah 
supervisi dilaksanakan. 
Selain itu melalui instrument tersebut dapat diketahui tentang tata cara 
penikian kinerja guru mulai dari bagaimana guru mengelola ruangan dan 
fasiulitas pembelajaran, melaksanakan kegiatan pe,nelajaran, mengelola 
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interaksi kelas, bersikap terbuka dan luwes serta membantu mengembangkan 
sikap positip siswa terhadap belajar, mendemontrasikan kemampuan khusus 
dalam pembelajaran, melaksanakan evaluasi dan peneilaianm  serta kesan 
umum kinerja guru. 
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PENGUJIAN KEABSAHAN DATA 
A. Penyusunan Program Supervisi Akademik (Á.1) 
KODE DATA 
CL.PW.01 (1) P.01 Perencanaan program supervisi akademik, dibantu 
oleh waka Kurikulum dan melibatkan guru  
CL.PW.02 (2) P.01  Perencanaan program supervisi akademik dan 
jadwal kunjungan supervisi.  
CL.PW.01 (1) PA.04  Supervisi akademik dibantu oleh waka Kurikulum 
dan melibatkan guru 
CL.PW.01 (2) P.04  Pelaksanakan supervisi akademik menggunakan 
instrumen supervisi dan juga mencatat hal-hal yang 
perlu sebagai bahan pembinaan dari hasil supervisi 
yang telah laksanakan terhadap guru. 
CL.PW.02 (2) PA.01  Supervisi akademik dan jadwal kunjungan 
supervisi, disusun melibatkan guru. Karena 
supervisi akademik dilaksanakan berdasarkan visi 
dan misi. 
 
 
 
Lampiran : 5.1 
176 
 
Kesimpulan : 
Perencanaan program supervisi akademik, dibantu oleh waka Kurikulum 
dan melibatkan guru, seperti jadwal kunjungan kelas. Pelaksanakan supervisi 
akademik menggunakan instrumen supervisi dan juga mencatat hal-hal yang 
perlu sebagai bahan pembinaan dari hasil supervisi yang telah laksanakan 
terhadap guru. Karena supervisi akademik dilaksanakan berdasarkan visi 
dan misi. 
 
B. Pelaksanaan Program Supervisi Akademik (A.2) 
KODE DATA 
CL.PW.01 (2) P.02  Pelaksanakan supervisi akademik menggunakan 
instrumen supervisi dan juga mencatat hal-hal yang 
perlu sebagai bahan pembinaan terhadap buku daftar 
guru dan siswa. 
CL.PW.02 (3) P.02  Pelaksanaan supervisi akademik oleh kepala 
madrasah disosialisasi dulu dengan guru-guru, 
sehingga semua guru mengetahui tujuan dari supervisi 
yang akan dilaksanakan.  
CL.PW.01 (3) P.02  Pelaksanaan supervisi akademik oleh kepala 
madrasah menanggapi dengan positif karena 
semuanya sudah mengetahuinya. Karena penting 
dalam rangka memperbaiki kinerja guru dan 
meningkatkan mutu pendidikan di madrasah ini 
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CL.PW.02 (4) P.02  Pelaksanan supervisi akademik yang dilakukan 
kepala madrasah menggunakan teknik dan 
pendekatan dengan cara  melakukan kunjungan 
kelas.  
CL.PW.01 (5) P.02  Pelaksanaan supervisi akademik dengan menindak 
lanjut hasil supervisi dengan mempelajari instrumen 
yang digunakan dan catatan-catatan penting saat 
supervisi berlangsung di kelas. Bila ada sifatnya 
pribadi, guru bersangkutan dipanggil secara 
individual, kalau yang bersifat umum dilakukan pada 
rapat evaluasi program, atau selesai kegiatan 
supervisi untuk semua guru. 
CL.PW.04(1)P.02 Pelaksanan supervisi akademik adalah satu tugas 
kepala madrasah sebagai supervisor. Yakni  
memberikan bimbingan, bantuan pengawasan serta  
penilaian yang berhubungan dengan teknis 
penyelenggaraan dan pengembangan pendidikan, 
pengajaran yang berupa perbaikan program pengajaran 
dan kegiatan pendidikan pengajaran untuk dapat 
menciptakan situasi belajar mengajar yang lebih baik.  
CL.PW.04(2)P.02 Pelaksanan supervisi akademik kepala madrasah 
memberikan laporan secara rutin terhadap 
pelaksanaan supervisi akademik yang telah 
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dilakukan. Hal ini menjadi bahan masukan yang 
positip bagi pengawas madrasah dalam memberikan 
pembinaan terhadap guru-guru.  
CL.PW.04(3)P.02 Pelaksanaan supervisi akademik yang dilaksanakan 
oleh kepala madrasah sudah baik, sebelum 
melaksanakan supervisi, kepala madrasah menyusun 
program, kemudian melaksanakan supervisi dan 
menindaklanjuti hasil supervisi, tetapi  
pelaksanaannya yang belum maksimal. Sehingga 
tingkat ketercapaian dalam pelaksanaan supervisi  
belum dapat tercapai secara efektif.  
 
Kesimpulan: 
Pelaksanakan supervisi akademik menggunakan instrumen supervisi, dan 
mencatat hal-hal yang perlu sebagai bahan pembinaan terhadap guru. 
Pelaksanaan supervisi akademik ditanggapi dengan positif oleh guru, karena 
penting dalam rangka untuk memperbaiki kinerja guru dan meningkatkan mutu 
pendidikan. Teknik dan pendekatan supervisi akademik kepala madrasah 
dengan cara  melakukan kunjungan kelas. tindak lanjut hasil supervisi dengan 
mempelajari instrumen yang digunakan dan catatan-catatan penting saat 
supervisi berlangsung. Pelaksanan supervisi akademik adalah satu tugas 
kepala madrasah sebagai supervisor. Yakni  memberikan bimbingan, bantuan 
pengawasan serta  penilaian yang berhubungan dengan teknis penyelenggaraan 
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dan pengembangan pendidikan, pengajaran yang berupa perbaikan program 
pengajaran dan kegiatan pendidikan pengajaran untuk dapat menciptakan situasi 
belajar mengajar yang lebih baik. Pelaksanan supervisi akademik kepala 
madrasah memberikan laporan secara rutin kepada pengawas madrasah 
terhadap pelaksanaan supervisi akademik yang telah dilakukan . Kepala 
madrasah sebelum melaksanakan supervisi menyusun program, kemudian 
melaksanakan supervisi dan menindaklanjuti hasil supervisi, tetapi  
pelaksanaannya yang belum maksimal. Sehingga tingkat ketercapaian dalam 
pelaksanaan supervisi  belum dapat tercapai secara efektif. 
  
C. Faktor Penghambat Supervisi Akademik (A.3) 
 
KODE DATA 
CL.PW.01 (13) P.02  Faktor yang menghambat pelaksanaan supervisi 
akademi, kurangnya professional kepala madrasah,  
kurangnya kompetensi yang dimilikim kepala 
madrasah, guru yang tidak siap disupervisi, dan beban 
tugas kepala madrasah yang cukup banyak.  
CL.PW.01 (8) P.02   Upaya untuk mengatasi hambatan dalam pelaksanaan 
supervisi akademik yaitu mengakrabkan semua 
personil madrasah secara kekeluargaan, menjelaskan 
kembali program supervisi yang harus dilaksanakan, 
memberikan pengertian terhadap guru dan personil 
lainnya.  
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CL.PW.01 (7) PA.02  Faktor yang menghambat pelaksanaan supervisi 
akademik adalah kondisi madrasah  
CL.PW.01 (7) PA.03  Faktor yang menghambat pelaksanaan supervisi 
akademik adalah sarana prasarana madrasah. 
CL.PW.04(4)PA.02 Kendala kepala madrasah dalam pelaksanaan 
supervisi  yang dilakukan adalah rendahnya 
kompetensi supervisi kepala madrasah, belum adanya 
sosialisasi lebih dini terhadap guru yang akan 
disupervisi dan kondisi madrasah.  
CL PW.04(6)PA.03 Kendala kepala madrasah dalam pelaksanaan supervisi  
yang dilakukan adalah rendahnya kompetensi 
supervisi kepala madrasah, belum adanya sosialisasi 
lebih dini terhadap guru yang akan disupervisi dan 
sarana prasarana madrasah. 
 
Kesimpulan: 
Faktor yang menghambat pelaksanaan supervisi akademik adalah kondisi 
madrasah dan sarana prasarana. Upaya untuk mengatasi hambatan dalam 
pelaksanaan supervisi akademik yaitu mengakrabkan semua personil madrasah 
secara kekeluargaan, menjelaskan kembali program supervisi yang harus 
dilaksanakan, memberikan pengertian terhadap guru dan personil lainnya.  
Kendala kepala madrasah dalam pelaksanaan supervisi  yang dilakukan adalah 
rendahnya kompetensi supervisi kepala madrasah, belum adanya sosialisasi 
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lebih dini terhadap guru yang akan disupervisi dan kondisi madrasah serta sarana 
prasarana. 
 
D. Pendekatan / Teknik Supervisi Akademik (A.4) 
KODE DATA 
CL.PW.02 (4) PA.02  Teknik dan pendekatan supervisi akademik dengan 
cara  melakukan kunjungan kelas dan tergantung 
pada kondisi buku daftar. 
CL.PW.02 (4) PA.03  Teknik dan pendekatan supervisi akademik dengan 
cara  melakukan kunjungan kelas dan tergantung 
pada sarana prasarana. 
CL.PW.04(5)PA.02 Upaya yang dilakukan, sebelum melakukan 
supervisi harus menyusun program perencanaan 
supervisi yang matang dengan memperhatikan 
kondisi buku daftar. 
CL.PW.04(7)PA.03 Teknik dan pendekatan yang  cocok dengan kondisi 
guru-guru yang ada didalam MAN Batang dan 
tergantung pada sarana prasarana. 
 
Kesimpulan: 
Teknik dan pendekatan supervisi akademik dengan cara  melakukan 
kunjungan kelas dan yang  cocok dengan kondisi guru-guru yang ada didalam 
MAN Batang, tergantung pada kondisi daftar serta sarana prasarana. 
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E. Pertemuan Tindak Lanjut Hasil Supervisi Akademik (A.5) 
KODE DATA 
CL.PW.02 (5) P.03  Pertemuan tindak lanjut hasil pelaksanaan supervisi 
akademik dilakukan bersama-sama melalui rapat guru.  
CL.PW.01 (6) P.03  Pertemuan tindak lanjut hasil supervisi mempunyai 
manfaat diantaranya adalah membantu guru untuk 
berkembang dalam ruang lingkup mengajar dan 
kehidupan kelas, memperbaiki ketrampilan 
mengajar, dan yang terpenting adalah kualitas 
akademik yang dilakukan oleh guru semakin 
meningkat. 
CL.PW.01 (5) PA.02  Tindak lanjut hasil supervisi akademik dengan 
mempelajari instrumen yang digunakan dan catatan-
catatan penting saat supervisi berlangsung di kelas, 
dan didukung oleh buku daftar  
CL.P.03  PA.02  Pertemuan tindak lanjut hasil supervisi akademik 
didukung oleh buku daftar 
CL.P.03  PA.03  Pertemuan tindak lanjut hasil supervisi akademik 
didukung oleh papan inventaris. 
CL.PW.01 (5) PA.03  Tindak lanjut hasil supervisi akademik dengan 
mempelajari instrumen yang digunakan dan catatan-
catatan penting saat supervisi berlangsung di kelas, 
dan didukung oleh papan inventaris. 
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CL.PW.02 (5) PA.02  Tindak lanjut hasil pelaksanaan supervisi akademik 
dilakukan bersama-sama melalui rapat guru dan 
didukung oleh buku daftar. 
CL.PW.02 (5) PA.03  Tindak lanjut hasil pelaksanaan supervisi akademik 
dilakukan bersama-sama melalui rapat guru dan 
didukung oleh papan inventaris. 
CL.PW.04(8)PA.02 Pembinaan terhadap kepala madrasah setiap awal 
tahun pelajaran, menjelang ujian akhir semester, 
pertemuan bulanan melalui pertemuan kepala-kepala 
madrasah dan mengikut sertakan dalam program 
pelatihan dan didukung oleh buku daftar. 
CL.PW.04(8)PA.03 Pembinaan terhadap kepala madrasah setiap awal 
tahun pelajaran, menjelang ujian akhir semester, 
pertemuan bulanan melalui pertemuan kepala-kepala 
madrasah dan mengikut sertakan dalam program 
pelatihan dan didukung oleh papan inventaris . 
CL.PW.04(8)P.03 Pertemuan tindak lanjut hasil supervisi akademik, 
pembinaan terhadap kepala madrasah setiap awal 
tahun pelajaran, menjelang ujian akhir semester, 
pertemuan bulanan melalui pertemuan kepala-kepala 
madrasah dan mengikut sertakan dalam program 
pelatihan. 
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Kesimpulan: 
Pertemuan tindak lanjut hasil pelaksanaan supervisi akademik dengan 
mempelajari instrumen yang digunakan dan catatan-catatan penting saat 
supervisi berlangsung di kelas dan dilakukan bersama-sama melalui rapat guru. 
Manfaat supervisi akademik adalah membantu guru untuk berkembang dalam 
ruang lingkup mengajar dan kehidupan kelas, memperbaiki ketrampilan 
mengajar, dan yang terpenting adalah kualitas akademik yang dilakukan oleh 
guru semakin meningkat dan didukung oleh buku daftar dan papan inventaris. 
Sedangkan pembinaan oleh pengawas terhadap kepala madrasah setiap awal 
tahun pelajaran, menjelang ujian akhir semester, pertemuan bulanan melalui 
pertemuan kepala-kepala madrasah dan mengikut sertakan kepala madrasah 
dalam program pelatihan. 
 
F. Manfaat Supervisi Akademik (A.6) 
KODE DATA 
CL.P.02  PW.02 (6)  Pelaksanaan supervisi akademik mempunyai manfaat 
yaitu dapat meningkatkan mutu guru dalam 
pembelajaran. 
CL.P.03  PW.02 (6)  Pelaksanaan tindak lanjut hasil supervisi mempunyai 
manfaat yaitu dapat meningkatkan mutu guru dalam 
pembelajaran. 
CL.PW.02 (6) PA.02  Manfaat supervisi akademik bagi guru didukung oleh 
buku daftar. 
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CL.PW.02 (6) PA.03  Manfaat supervisi akademik bagi guru didukung oleh 
papan inventaris. 
 
Kesimpulan: 
Pelaksanaan supervisi akademik dan tindak lanjut hasil supervisi mempunyai 
manfaat yaitu dapat meningkatkan mutu guru dalam pembelajaran dan 
didukung oleh buku daftar dan papan inventaris. 
 
G. Solusi Supervisi Akademik (A.7) 
KODE DATA 
CL.PW.01 (8) PA.02  Solusi untuk mengatasi hambatan dalam pelaksanaan 
supervisi akademik yaitu mengakrabkan semua 
personil madrasah secara kekeluargaan, menjelaskan 
kembali program supervisi yang harus dilaksanakan, 
memberikan pengertian terhadap guru dan personil 
lainnya. Solusi tersebut didukung oleh buku daftar. 
CL.PW.01 (8) PA.03  Solusi untuk mengatasi hambatan dalam pelaksanaan 
supervisi akademik yaitu mengakrabkan semua 
personil madrasah secara kekeluargaan, menjelaskan 
kembali program supervisi yang harus dilaksanakan, 
memberikan pengertian terhadap guru dan personil 
lainnya. Solusi tersebut didukung oleh papan 
inventaris. 
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CL.PW.01 (8) P.03  Pertemuan tindaklanjut hasil supervisi adalah solusi 
untuk mengatasi hambatan dalam pelaksanaan 
supervisi akademik yaitu mengakrabkan semua 
personil madrasah secara kekeluargaan, menjelaskan 
kembali program supervisi yang harus dilaksanakan, 
memberikan pengertian terhadap guru dan personil 
lainnya.  
 
Kesimpulan: 
Pertemuan tindaklanjut hasil supervisi adalah solusi untuk mengatasi 
hambatan dalam pelaksanaan supervisi akademik yaitu mengakrabkan semua 
personil madrasah secara kekeluargaan, menjelaskan kembali program supervisi 
yang harus dilaksanakan, memberikan pengertian terhadap guru dan personil 
lainnya. Solusi tersebut didukung oleh buku daftar dan papan inventaris.  
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ANALISIS DATA 
A. Data yang abash 
No Kode Data 
1 A1 Penyusunan program supervisi akademik berupa 
perencanaan program supervisi akademik, dibantu oleh waka 
Kurikulum dan melibatkan guru, seperti jadwal kunjungan 
kelas. Pelaksanakan supervisi akademik menggunakan instrumen 
supervisi dan juga mencatat hal-hal yang perlu sebagai bahan 
pembinaan dari hasil supervisi yang telah laksanakan terhadap 
guru. Karena supervisi akademik dilaksanakan berdasarkan 
visi dan misi. 
2 À2 Pelaksanakan supervisi akademik menggunakan instrumen 
supervisi, dan mencatat hal-hal yang perlu sebagai bahan 
pembinaan terhadap guru. Pelaksanaan supervisi akademik 
ditanggapi dengan positif oleh guru, karena penting dalam rangka 
untuk memperbaiki kinerja guru dan meningkatkan mutu 
pendidikan. Teknik dan pendekatan supervisi akademik kepala 
madrasah dengan cara  melakukan kunjungan kelas. tindak 
lanjut hasil supervisi dengan mempelajari instrumen yang 
digunakan dan catatan-catatan penting saat supervisi 
berlangsung. 
Lampiran : 5.2 
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3 A3 Faktor yang menghambat pelaksanaan supervisi akademik 
adalah kondisi madrasah dan sarana prasarana. Upaya untuk 
mengatasi hambatan dalam pelaksanaan supervisi akademik yaitu 
mengakrabkan semua personil madrasah secara kekeluargaan, 
menjelaskan kembali program supervisi yang harus dilaksanakan, 
memberikan pengertian terhadap guru dan personil lainnya.  
4 A4 Teknik dan pendekatan supervisi akademik dengan cara  
melakukan kunjungan kelas dan tergantung pada kondisi daftar 
serta sarana prasarana. 
5 A5 Pertemuan tindak lanjut hasil pelaksanaan supervisi akademik 
dengan mempelajari instrumen yang digunakan dan catatan-
catatan penting saat supervisi berlangsung di kelas dan 
dilakukan bersama-sama melalui rapat guru. Manfaat supervisi 
akademik adalah membantu guru untuk berkembang dalam 
ruang lingkup mengajar dan kehidupan kelas, memperbaiki 
ketrampilan mengajar, dan yang terpenting adalah kualitas 
akademik yang dilakukan oleh guru semakin meningkat dan 
didukung oleh buku daftar dan papan inventaris. 
6 A6 Manfaat pelaksanaan supervisi akademik dan tindak lanjut hasil 
supervisi akademik  yaitu dapat meningkatkan mutu guru dalam 
pembelajaran dan didukung oleh buku daftar dan papan 
inventaris. 
7 A7 Solusi pertemuan tindaklanjut hasil supervisi adalah solusi 
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untuk mengatasi hambatan dalam pelaksanaan supervisi 
akademik yaitu mengakrabkan semua personil madrasah secara 
kekeluargaan, menjelaskan kembali program supervisi yang harus 
dilaksanakan, memberikan pengertian terhadap guru dan personil 
lainnya. Solusi tersebut didukung oleh buku daftar dan papan 
inventaris. 
 
B. Reduksi data 
No Kode Data 
1 A4 Teknik dan pendekatan supervisi akademik dengan cara  
melakukan kunjungan kelas dan tergantung pada kondisi daftar 
serta sarana prasarana. 
2 A6 Manfaat pelaksanaan supervisi akademik dan tindak lanjut hasil 
supervisi akademik  yaitu dapat meningkatkan mutu guru dalam 
pembelajaran dan didukung oleh buku daftar dan papan 
inventaris. 
3 A7 Solusi pertemuan tindaklanjut hasil supervisi adalah solusi 
untuk mengatasi hambatan dalam pelaksanaan supervisi 
akademik yaitu mengakrabkan semua personil madrasah secara 
kekeluargaan, menjelaskan kembali program supervisi yang harus 
dilaksanakan, memberikan pengertian terhadap guru dan personil 
lainnya. Solusi tersebut didukung oleh buku daftar dan papan 
inventaris. 
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C. Sajian data 
No Kode Data 
1 A1 Penyusunan program supervisi akademik berupa 
perencanaan program supervisi akademik, dibantu oleh waka 
Kurikulum dan melibatkan guru, seperti jadwal kunjungan 
kelas. Pelaksanakan supervisi akademik menggunakan instrumen 
supervisi dan juga mencatat hal-hal yang perlu sebagai bahan 
pembinaan dari hasil supervisi yang telah laksanakan terhadap 
guru. Karena supervisi akademik dilaksanakan berdasarkan 
visi dan misi. 
2 A2 Pelaksanakan supervisi akademik menggunakan instrumen 
supervisi, dan mencatat hal-hal yang perlu sebagai bahan 
pembinaan terhadap guru. Pelaksanaan supervisi akademik 
ditanggapi dengan positif oleh guru, karena penting dalam rangka 
untuk memperbaiki kinerja guru dan meningkatkan mutu 
pendidikan. Teknik dan pendekatan supervisi akademik kepala 
madrasah dengan cara  melakukan kunjungan kelas. tindak 
lanjut hasil supervisi dengan mempelajari instrumen yang 
digunakan dan catatan-catatan penting saat supervisi 
berlangsung. 
3 A3 Faktor yang menghambat pelaksanaan supervisi akademik 
adalah kondisi madrasah dan sarana prasarana. Upaya untuk 
mengatasi hambatan dalam pelaksanaan supervisi akademik yaitu 
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mengakrabkan semua personil madrasah secara kekeluargaan, 
menjelaskan kembali program supervisi yang harus dilaksanakan, 
memberikan pengertian terhadap guru dan personil lainnya.  
4 A5 Pertemuan tindak lanjut hasil pelaksanaan supervisi akademik 
dengan mempelajari instrumen yang digunakan dan catatan-
catatan penting saat supervisi berlangsung di kelas dan 
dilakukan bersama-sama melalui rapat guru. Manfaat supervisi 
akademik adalah membantu guru untuk berkembang dalam 
ruang lingkup mengajar dan kehidupan kelas, memperbaiki 
ketrampilan mengajar, dan yang terpenting adalah kualitas 
akademik yang dilakukan oleh guru semakin meningkat dan 
didukung oleh buku daftar dan papan inventaris. 
 
Kesimpulan: 
Penyusunan program supervisi akademik berupa perencanaan program 
supervisi akademik, pelaksanakan supervisi akademik dan tindak lanjut hasil 
supervisi akademik.  Pelaksanakan supervisi akademik menggunakan instrumen 
supervisi, dan mencatat hal-hal yang perlu sebagai bahan pembinaan terhadap 
guru.  Pelaksanaan supervisi akademik ditanggapi dengan positif oleh guru, karena 
penting dalam rangka untuk memperbaiki kinerja guru dan meningkatkan mutu 
pendidikan. Teknik dan pendekatan supervisi dengan cara  melakukan 
kunjungan kelas, tindak lanjut hasil supervisi dengan mempelajari instrumen 
yang digunakan dan catatan-catatan penting saat supervisi berlangsung. Faktor 
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yang menghambat pelaksanaan supervisi akademik adalah kondisi madrasah 
dan sarana prasarana. Upaya untuk mengatasi hambatan yaitu mengakrabkan 
semua personil madrasah secara kekeluargaan, menjelaskan kembali program 
supervisi dan memberikan pengertian terhadap guru. Pertemuan tindak lanjut hasil 
supervisi akademik dengan mempelajari instrumen yang digunakan dan catatan-
catatan penting saat supervisi berlangsung dan dilakukan bersama-sama melalui 
rapat guru. Manfaat supervisi akademik adalah membantu guru untuk 
berkembang dalam ruang lingkup mengajar dan kehidupan kelas, memperbaiki 
ketrampilan mengajar, dan yang terpenting adalah kualitas akademik yang 
dilakukan guru semakin meningkat dan didukung oleh buku daftar dan papan 
inventaris.  
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